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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dinas Perhubungan Kabupaten Mukomuko merupakan salah satu
perangkat daerah yang memiliki peran penting dalam penyelenggaraan
pelayanan publik di bidang transportasi dan perhubungan. Sebagai instansi
yang berhubungan langsung dengan masyarakat, Dinas Perhubungan
bertanggung jawab untuk mewujudkan pelayanan yang cepat, transparan, dan
akuntabel sesuai dengan amanat Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009
tentang Pelayanan Publik, yang menegaskan bahwa setiap warga negara
berhak memperoleh pelayanan yang berkualitas serta memiliki hak untuk
menyampaikan pengaduan terhadap penyelenggaraan pelayanan yang tidak

sesuai dengan standar.

Dalam praktiknya, pelaksanaan layanan pengaduan masyarakat di
Dinas Perhubungan Kabupaten Mukomuko masih menghadapi sejumlah
kendala. Berdasarkan hasil pengamatan, partisipasi masyarakat dalam
menyampaikan laporan pengaduan masih rendah. Sebagian besar masyarakat
belum mengetahui prosedur dan media yang dapat digunakan untuk melapor,
sementara pemanfaatan teknologi informasi sebagai sarana pelaporan juga
belum berjalan optimal. Kondisi ini menunjukkan bahwa sistem pengaduan
yang ada belum sepenuhnya mendorong partisipasi publik sebagaimana
diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang
Keterbukaan Informasi Publik, yang menekankan pentingnya akses

masyarakat terhadap informasi dan transparansi layanan.
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Selain itu, proses tindak lanjut terhadap laporan masyarakat juga belum
memiliki Standar Operasional Prosedur (SOP) yang baku. Hal ini berdampak
pada belum optimalnya koordinasi antarbidang serta keterlambatan dalam
menanggapi keluhan yang masuk. Di sisi lain, sarana pengawasan dan
penataan rambu lalu lintas di wilayah Kabupaten Mukomuko juga masih
memerlukan perhatian lebih agar pelayanan publik di sektor transportasi dapat
berjalan dengan tertib, aman, dan efisien sesuai dengan Undang-Undang

Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan.

Permasalahan-permasalahan tersebut menunjukkan perlunya upaya
inovatif untuk memperkuat sistem pengaduan masyarakat yang lebih modern,
transparan, dan mudah diakses. Untuk menjawab tantangan tersebut,
dirancanglah Program ADU-MUDAH (Aduan Masyarakat Digital Mudah dan
Andal Harian) sebagai solusi berbasis teknologi yang memfasilitasi masyarakat
dalam menyampaikan keluhan dan aspirasi melalui platform digital seperti
Google Form dan layanan WhatsApp resmi Dinas Perhubungan Kabupaten
Mukomuko. Media pendukung berupa infografis interaktif dalam bentuk banner
atau poster juga dikembangkan agar masyarakat lebih mudah mengenali dan

mengakses layanan pengaduan tersebut secara mandiri.

Inovasi ini mendukung penerapan Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun
2018 tentang Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) yang
mendorong penggunaan teknologi informasi dalam penyelenggaraan
pelayanan publik. Selain meningkatkan efektivitas dan keterbukaan layanan,
kegiatan ini juga merupakan bentuk implementasi Peraturan Menteri PANRB
Nomor 7 Tahun 2021 tentang Core Values ASN BerAKHLAK, yang menuntun
ASN untuk selalu menunjukkan sikap Berorientasi Pelayanan, Akuntabel,
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Kompeten, Kolaboratif, Adaptif, Loyal, dan Harmonis dalam melaksanakan

tugasnya.

Dengan demikian, kegiatan “Optimalisasi Partisipasi Masyarakat dalam
Pengaduan melalui Program ADU-MUDAH (Aduan Masyarakat Digital Mudah
dan Andal Harian)” menjadi langkah konkret dalam penerapan nilai-nilai dasar
ASN BerAKHLAK, serta upaya nyata dalam mewujudkan pelayanan publik
yang modern, partisipatif, dan berorientasi pada kebutuhan masyarakat di

Dinas Perhubungan Kabupaten Mukomuko.

. Tujuan

Kegiatan aktualisasi ini dilaksanakan sebagai wujud penerapan nilai-
nilai dasar ASN “BerAKHLAK” dalam pelaksanaan tugas di lingkungan Dinas
Perhubungan Kabupaten Mukomuko. Tujuan dari kegiatan ini tidak hanya
untuk menyelesaikan permasalahan yang diangkat, tetapi juga untuk
mengembangkan kemampuan peserta dalam mengidentifikasi masalah,
merancang solusi, serta menerapkan inovasi yang mendukung peningkatan
partisipasi masyarakat dan kualitas pelayanan publik.

Secara lebih rinci, tujuan kegiatan aktualisasi ini terdiri dari tujuan umum
dan tujuan khusus sebagai berikut:

1. Tujuan Umum, Kegiatan aktualisasi ini dilaksanakan untuk:

e Menerapkan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK dalam
pelaksanaan tugas dan tanggung jawab sebagai ASN di
lingkungan Dinas Perhubungan Kabupaten Mukomuko.

e Mengidentifikasi dan memahami permasalahan nyata dalam
proses pelayanan publik, khususnya terkait rendahnya partisipasi

masyarakat dalam penyampaian pengaduan.
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e Mengembangkan kemampuan berpikir kritis, inovatif, dan
kolaboratif dalam memberikan solusi berbasis teknologi dan
sosialisasi yang efektif untuk meningkatkan partisipasi
masyarakat terhadap layanan publik.

2. Tujuan Khusus

Kegiatan aktualisasi dengan judul “Optimalisasi Partisipasi

Masyarakat dalam Pengaduan melalui Program ADU-MUDAH

(Aduan Masyarakat Digital Mudah dan Andal Harian)” bertujuan

untuk:

e Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam penyampaian
pengaduan melalui penyediaan sarana pelaporan digital yang
mudah diakses, transparan, dan responsif.

e Mewujudkan mekanisme pengaduan yang terstruktur dan
terstandar melalui penyusunan serta penerapan Standar
Operasional Prosedur (SOP) dalam pengelolaan laporan
masyarakat.

e Mengoptimalkan pemanfaatan teknologi informasi melalui
penerapan sistem pengaduan berbasis digital (Program ADU-
MUDAH) guna mempercepat proses penerimaan dan tindak
lanjut laporan.

e Mendorong peningkatan kualitas pelayanan publik yang cepat,
akuntabel, dan partisipatif dengan memperkuat kolaborasi antara
pemerintah dan masyarakat dalam sistem pengaduan.

Kegiatan aktualisasi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata

dalam membangun budaya pelayanan publik yang adaptif terhadap
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perkembangan teknologi, responsif terhadap kebutuhan masyarakat, serta
mendukung terwujudnya nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK di lingkungan Dinas

Perhubungan Kabupaten Mukomuko.

C. Ruang Lingkup

1. Lokasi
Pelaksanaan kegiatan aktualisasi ini dilakukan di Dinas Perhubungan
Kabupaten Mukomuko, yang merupakan instansi pemerintah daerah
dengan tugas dan fungsi di bidang transportasi serta pelayanan publik,
termasuk pengelolaan pengaduan masyarakat.
2. Waktu
Kegiatan aktualisasi dilaksanakan dalam rentang waktu bulan Oktober
hingga November 2025, menyesuaikan dengan jadwal habituasi yang
telah ditetapkan oleh PPSDM Regional Bukittinggi, Lembaga
Administrasi Negara (LAN) RI.
3. Pihak yang Terlibat
Pihak-pihak yang terlibat dalam pelaksanaan kegiatan ini meliputi:
1. Peserta Latsar CPNS (Dwi Yunita Rahmi, S.Ak)
2. Mentor / Atasan Langsung
3. Coach / Widyaiswara dari PPSDM Regional Bukittinggi
4. Kepala Dinas Perhubungan Kabupaten Mukomuko
5. Sub bagian Perencanaan dan Keuangan
6. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian
7. Tim Teknis Layanan Pengaduan

8. Masyarakat atau pengguna layanan public
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4. Metode Penyelesaian Isu
Metode yang digunakan dalam penyelesaian isu adalah melalui
penerapan inovasi Program ADU-MUDAH (Aduan Masyarakat Digital
Mudah dan Andal Harian).
Program ini dirancang untuk meningkatkan partisipasi masyarakat
dalam penyampaian pengaduan melalui:
e Penyusunan SOP pengelolaan pengaduan masyarakat sebagai
pedoman kerja yang terstandar;
e Pemanfaatan teknologi digital berupa Google Form dan
WhatsApp sebagai sarana pelaporan online;
e Pembuatan dan penyebarluasan media infografis interaktif
(banner/poster) yang memuat tautan (link) dan barcode layanan
pengaduan ADU-MUDAH untuk mempermudah masyarakat

dalam mengakses kanal pelaporan secara mandiri.

BAB I
PROFIL INSTANSI DAN PESERTA

A. Profil Instansi

- —

Gambar 2.1 Dinas Perhubungan Kabupaten Mukomuko
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Dinas Perhubungan Kabupaten Mukomuko merupakan salah satu
Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di bawah Pemerintah Kabupaten
Mukomuko, Provinsi Bengkulu, yang memiliki tugas pokok melaksanakan
urusan pemerintahan di bidang perhubungan. Instansi ini berperan dalam
penyelenggaraan transportasi darat, pengaturan lalu lintas, pengelolaan
terminal, serta pengawasan terhadap sarana dan prasarana perhubungan di
wilayah Kabupaten Mukomuko. Dalam melaksanakan tugasnya, Dinas
Perhubungan memiliki fungsi perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis,
pembinaan, pengendalian, evaluasi, serta pelaporan di bidang transportasi dan
lalu lintas.

Dinas Perhubungan Kabupaten Mukomuko dipimpin oleh seorang
Kepala Dinas yang dibantu oleh Sekretaris dan beberapa Kepala Bidang, di
antaranya Bidang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, Bidang Teknik Sarana dan
Prasarana, serta kelompok jabatan fungsional. Struktur organisasi ini bertujuan
untuk mendukung pelaksanaan tugas secara efektif dan efisien dalam
memberikan pelayanan kepada masyarakat.

Sebagai salah satu perangkat daerah yang berperan penting dalam
penyelenggaraan pelayanan publik di bidang transportasi, Dinas Perhubungan
Kabupaten Mukomuko memiliki arah dan pedoman kerja yang dituangkan
dalam visi dan misi organisasi. Visi dan misi ini menjadi dasar dalam
pelaksanaan setiap kegiatan, pengambilan kebijakan, serta pengembangan
program kerja yang berorientasi pada peningkatan kualitas pelayanan kepada
masyarakat.

Adapun visi dan misi Dinas Perhubungan Kabupaten Mukomuko adalah

sebagai berikut:
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Visi:

“Terwujudnya infrastruktur terpadu dan pelayanan publik prima menuju
Mukomuko maju, handal, dan bermartabat.”

Misi:

1. Mewujudkan perencanaan dan perumusan kebijakan teknis di
bidang perhubungan.

2. Mewujudkan  pengembangan sarana dan prasarana
transportasi.

3. Mewujudkan peningkatan pelayanan uji kendaraan bermotor.

4. Mewujudkan sistem transportasi yang baik serta pelayanan jasa
perhubungan yang handal.

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, Dinas Perhubungan
Kabupaten Mukomuko berpegang pada nilai-nilai organisasi yang
mencerminkan integritas, profesionalisme, serta semangat pelayanan publik.
Nilai-nilai ini menjadi pedoman dalam bersikap, bertindak, dan mengamobil
keputusan bagi seluruh aparatur di lingkungan Dinas Perhubungan, agar setiap
layanan yang diberikan dapat berjalan secara transparan, akuntabel, dan
berorientasi pada kepuasan masyarakat.

Adapun nilai-nilai organisasi yang dijunjung tinggi oleh Dinas
Perhubungan Kabupaten Mukomuko antara lain sebagai berikut:

1. Integritas

Menjunjung tinggi kejujuran, kedisiplinan, dan tanggung jawab dalam

melaksanakan setiap tugas dan kewajiban sebagai pelayan publik.

2. Profesionalisme
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Melaksanakan pekerjaan sesuai dengan kompetensi, standar
operasional, dan ketentuan peraturan perundang-undangan yang
berlaku.
3. Akuntabilitas
Bertanggung jawab atas setiap tindakan, keputusan, dan hasil kerja
dalam penyelenggaraan pelayanan publik.
4. Pelayanan Prima
Memberikan pelayanan yang cepat, tepat, ramah, dan berorientasi pada
kepuasan masyarakat.
5. Kerja Sama dan Kolaborasi
Membangun sinergi yang harmonis antarpegawai, antarinstansi, dan
dengan masyarakat untuk mencapai tujuan bersama.
6. Inovatif
Terbuka terhadap perubahan, ide-ide baru, dan pemanfaatan teknologi
untuk meningkatkan efektivitas serta mutu pelayanan publik.
Dengan berpedoman pada visi, misi, dan nilai-nilai organisasi tersebut,
Dinas Perhubungan Kabupaten Mukomuko berkomitmen untuk mewujudkan
pelayanan publik yang unggul, transparan, dan berdaya saing dalam

mendukung kemajuan daerah.
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B. Profil Peserta

Gambar 2.2 Foto Peserta

Peserta aktualisasi ini bernama Dwi Yunita Rahmi, S.Ak, dengan Nomor
Induk Pegawai (NIP) 20010610 2025062002. Saat ini bertugas sebagai Calon
Pegawai Negeri Sipil (CPNS) pada Dinas Perhubungan Kabupaten Mukomuko,
Provinsi Bengkulu, dengan jabatan sebagai Fasilitator Pemerintahan di
Subbagian Perencanaan dan Keuangan.

Dwi Yunita Rahmi merupakan lulusan Universitas Bengkulu tahun 2024
dengan gelar Sarjana Akuntansi (S.Ak) yang memiliki minat dan komitmen
tinggi terhadap pengelolaan administrasi pemerintahan serta tata kelola
keuangan daerah. Dalam pelaksanaan tugas sehari-hari, peserta berperan
dalam kegiatan penyusunan rencana kerja dan anggaran, pengelolaan
administrasi keuangan, serta mendukung proses perencanaan program dan

evaluasi kinerja di lingkungan Dinas Perhubungan Kabupaten Mukomuko.
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Sebagai aparatur yang sedang beradaptasi dalam lingkungan birokrasi,
peserta berupaya menanamkan nilai-nilai pribadi yang mendukung
profesionalisme kerja, antara lain disiplin dalam menjalankan tugas dan waktu,
tanggung jawab terhadap hasil pekerjaan, kolaboratif dalam membangun kerja
sama dengan rekan sejawat, serta inovatif dalam mencari solusi dan ide baru
untuk meningkatkan efektivitas pelaksanaan tugas. Melalui nilai-nilai tersebut,
peserta berkomitmen untuk memberikan kontribusi nyata bagi peningkatan

kualitas pelayanan publik di lingkungan kerja.

C. Role Model

Gambar 2.3 Role Model

Selama menjalani kegiatan aktualisasi, peserta mendapatkan banyak
pembelajaran dari lingkungan kerja, terutama dari para atasan yang menjadi contoh
dalam bersikap dan bertugas. Para pimpinan di Dinas Perhubungan Kabupaten
Mukomuko menunjukkan nilai-nilai kedisiplinan, tanggung jawab, dan profesionalisme
yang patut diteladani. Berdasarkan hal tersebut, peserta menetapkan beberapa role

model di kantor yang menjadi inspirasi dalam pelaksanaan kegiatan aktualisasi.
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Role model peserta dalam pelaksanaan kegiatan aktualisasi adalah Bapak
Pasnin, S.E., selaku Sekretaris Dinas Perhubungan Kabupaten Mukomuko, dengan
NIP 19770228 2007011003 dan pangkat/golongan Pembina (IV/a). Beliau merupakan
sosok pemimpin yang bijaksana, disiplin, dan memiliki dedikasi tinggi dalam

menjalankan tanggung jawabnya sebagai aparatur pemerintah.

Dalam kesehariannya, beliau senantiasa memberikan contoh nyata tentang
profesionalisme kerja, ketegasan yang disertai empati, serta keterbukaan terhadap
masukan dan inovasi baru dari pegawai. Selain itu, beliau juga dikenal sebagai pribadi
yang mengedepankan kerja sama dan koordinasi yang baik antarpegawai maupun
antarbidang, sehingga tercipta lingkungan kerja yang harmonis dan produktif. Teladan
yang ditunjukkan oleh beliau menjadi motivasi bagi peserta untuk terus meningkatkan
kompetensi, menumbuhkan rasa tanggung jawab, serta berkontribusi secara optimal

dalam pelaksanaan tugas di lingkungan Dinas Perhubungan Kabupaten Mukomuko.

Berikut penerapan nilai-nilai dasar ASN “BerAKHLAK” yang tercermin dalam

kepemimpinan Bapak Pasnin, S.E.:

a. Akuntabel
Beliau selalu melaksanakan tugas dengan penuh tanggung jawab dan
berpegang pada prinsip transparansi. Setiap kebijakan dan keputusan
yang diambil didasarkan pada aturan serta data yang valid, sehingga
mencerminkan integritas dan profesionalisme dalam bekerja.

b. Kompeten
Bapak Pasnin senantiasa mendorong pegawai untuk meningkatkan
kemampuan dan wawasan melalui pembelajaran berkelanjutan. Beliau

juga menjadi contoh ASN yang terus mengembangkan diri dan
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menyesuaikan dengan perkembangan teknologi serta kebijakan terkini
di bidang transportasi.

c. Kolaboratif
Beliau menekankan pentingnya kerja sama antarpegawai dan
antarbidang untuk mencapai tujuan bersama. Dalam berbagai kegiatan,
beliau selalu mengajak tim berdiskusi, menghargai pendapat, dan
memastikan keputusan diambil melalui musyawarah.

d. Harmonis
Sebagai pemimpin, beliau menjaga suasana kerja yang kondusif dan
penuh rasa saling menghargai. Beliau selalu bersikap terbuka terhadap
masukan serta mampu menjadi penengah jika terjadi perbedaan
pendapat antarpegawai.

e. Berorientasi Pelayanan

Dalam setiap kegiatan, beliau menempatkan kepuasan dan kebutuhan
masyarakat sebagai prioritas utama. Beliau senantiasa mengingatkan pegawai bahwa
pelayanan publik bukan sekadar kewajiban, tetapi bentuk pengabdian nyata kepada

masyarakat.

Dengan keteladanan dan komitmen terhadap nilai-nilai dasar ASN
BerAKHLAK tersebut, Bapak Pasnin, S.E. layak dijadikan sebagai role model dalam
pelaksanaan kegiatan aktualisasi ini. Kepemimpinan beliau yang akuntabel,
kolaboratif, dan berorientasi pada pelayanan menjadi inspirasi nyata dalam
mendukung terwujudnya pelayanan publik yang adaptif dan responsif melalui

Program ADU-MUDAH (Aduan Masyarakat Digital Mudah dan Andal Harian).
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BAB Il
RINGKASAN RANCANGAN AKTUALISASI

A. ldentifikasi Isu

Identifikasi isu merupakan proses menemukan, memilih, dan merumuskan
permasalahan nyata yang ada di lingkungan kerja peserta. Proses ini dilakukan
dengan mengamati berbagai hal yang berkaitan dengan pelaksanaan tugas
dan fungsi instansi, serta melihat kondisi aktual di tempat kerja. Berdasarkan
hasil pengamatan selama melaksanakan tugas di Dinas Perhubungan
Kabupaten Mukomuko, terdapat beberapa isu yang menjadi perhatian peserta,

sebagaimana ditunjukkan pada tabel 3.1 berikut:

Tabel 3.1 Identifikasi Isu

No Isu Kondisi Saat Ini Kondisi yang Diharapkan
1. | Rendahnya Masyarakat masih jarang | Meningkatnya partisipasi
partisipasi memanfaatkan sarana | masyarakat dalam

masyarakat pengaduan yang tersedia | menyampaikan
dalam karena belum adanya | pengaduan melalui
penyampaian | sistem digital yang | sarana yang mudah,
pengaduan. sederhana, terintegrasi, | cepat, dan transparan,
dan mudah diakses oleh | terutama melalui
semua kalangan. penerapan Program
ADU-MUDAH (Aduan
Masyarakat Digital
Mudah dan Andal

Harian).

2. | Belum Masih terdapat aktivitas | Adanya pengawasan dan
optimalnya parkir liar di beberapa titik | penataan parkir yang
pengawasan area publik seperti pasar | lebih  tertib, melalui
terhadap parkir | dan jalan utama yang | sosialisasi, koordinasi
liar di wilayah | mengganggu kelancaran | dengan petugas
kabupaten lalu lintas serta | lapangan, serta
mukomuko menimbulkan keluhan | penegakan aturan yang

masyarakat. berkeadilan untuk
menciptakan
kenyamanan dan
ketertiban lalu lintas.

3. | Belum Data transportasi di Dinas | Tersedianya sistem
tersedianya Perhubungan Kabupaten | pengelolaan data
data Mukomuko masih tersebar | transportasi yang terpadu
transportasi di masing-masing bidang | dan terintegrasi
yang terkelola | dan belum terdokumentasi | antarbidang sehingga
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secara secara sistematis. Hal ini | mendukung proses
terpadu. menyebabkan kesulitan | perencanaan, evaluasi,
dalam melakukan analisis, | dan peningkatan
pengambilan  keputusan, | pelayanan  publik  di
serta  pelaporan  yang | sektor perhubungan.

akurat dan cepat.

sumber : Hasil observasi langsung peserta (2025)
B. Deskripsi Isu

Dalam proses pelaksanaan kegiatan aktualisasi di lingkungan Dinas
Perhubungan Kabupaten Mukomuko, peserta melakukan pengamatan
terhadap berbagai kondisi yang berkaitan dengan pelayanan publik, khususnya
pada aspek pengelolaan dan penyampaian pengaduan masyarakat.
Berdasarkan hasil identifikasi isu yang telah dilakukan, ditemukan beberapa
permasalahan utama yang mempengaruhi efektivitas layanan pengaduan
masyarakat.

Deskripsi isu berikut disusun untuk memberikan gambaran lebih rinci
mengenai kondisi nyata di lapangan, dampak yang ditimbulkan, serta
keterkaitannya dengan substansi Mata Pelatihan Agenda Ill (Manajemen ASN
dan Smart ASN). Rincian setiap isu dijelaskan sebagai berikut:
1)Isu Ke-1 — Rendahnya Partisipasi Masyarakat dalam Penyampaian

Pengaduan

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, partisipasi masyarakat
dalam menyampaikan pengaduan masih tergolong rendah. Sebagian besar
masyarakat belum mengetahui media dan mekanisme penyampaian
pengaduan yang tersedia di Dinas Perhubungan Kabupaten Mukomuko.
Pengaduan umumnya disampaikan secara langsung ke kantor, sedangkan

pemanfaatan media digital masih minim. Faktor utama penyebab kondisi ini
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antara lain kurangnya media informasi publik seperti banner dan poster,
serta belum tersedianya kanal pengaduan daring yang mudah diakses.
Kondisi ini mencerminkan perlunya peningkatan partisipasi publik melalui
inovasi berbasis digital agar masyarakat lebih aktif menyampaikan keluhan,
saran, dan aspirasi terkait pelayanan perhubungan.
Keterkaitan Nilai ASN BerAKHLAK:
e Berorientasi Pelayanan: meningkatkan akses dan kemudahan
masyarakat dalam menyampaikan keluhan.
e Akuntabel: menindaklanjuti laporan masyarakat secara
transparan.
e Kolaboratif: melibatkan masyarakat sebagai mitra dalam
peningkatan layanan.
Dampak:
e Rendahnya transparansi dan partisipasi publik dalam
pengawasan pelayanan.
¢ Penurunan kepercayaan masyarakat terhadap instansi.
Pihak yang Terdampak:
e Masyarakat sebagai pengguna layanan.
e Pegawai bidang pelayanan publik yang kesulitan menjaring

masukan dan tindak lanjut.

Sebelum penyusunan gagasan penyelesaian isu, dilakukan
pengamatan langsung terhadap mekanisme pengaduan di Dinas
Perhubungan Kabupaten Mukomuko. Hasil pengamatan menunjukkan

bahwa sistem pengaduan masih bersifat manual, dengan partisipasi
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masyarakat yang rendah dan belum adanya pencatatan yang sistematis.

Maka didapat hasil pada tabel 3.2 berikut:

Tabel 3.2 Isu Ke-1

Uraian Pengamatan Keterangan
Jumlah  laporan  pengaduan 0
masyarakat yang tercatat diterima
selama 6 bulan

Media pengaduan yang | Manual (datang langsung ke
digunakan kantor).
Sistem pengaduan digital Belum tersedia

Sumber: olahan data penulis

2)Isu Ke-2 — Belum Optimalnya Pengawasan terhadap Parkir Liar di
Wilayah Kabupaten Mukomuko

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, masih banyak ditemukan
praktik parkir liar di beberapa titik wilayah Kabupaten Mukomuko, terutama
di area pasar, tepi jalan utama, dan sekitar fasilitas umum. Kondisi ini
disebabkan oleh belum optimalnya pengawasan dari petugas lapangan
serta kurangnya koordinasi antarbidang dalam penertiban parkir. Selain itu,
sebagian masyarakat belum memahami lokasi parkir yang resmi dan tata
cara parkir yang benar sesuai ketentuan Dinas Perhubungan.

Kondisi tersebut berdampak pada terganggunya kelancaran lalu lintas
dan menurunnya ketertiban di ruang publik. Di sisi lain, potensi retribusi
parkir resmi yang seharusnya menjadi pendapatan daerah juga tidak dapat
dimaksimalkan karena adanya parkir tidak resmi.

Keterkaitan Nilai ASN BerAKHLAK:
e Berorientasi Pelayanan: menciptakan ketertiban dan kenyamanan
bagi masyarakat pengguna jalan melalui penataan parkir yang tertib.
¢ Akuntabel: melakukan pengawasan secara transparan dan sesuai

dengan ketentuan yang berlaku.
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e Kolaboratif: bekerja sama dengan petugas lapangan, aparat

keamanan, dan masyarakat dalam menertibkan parkir liar.
Dampak:

e Terjadinya kemacetan dan penurunan Kketertiban lalu lintas di
beberapa titik strategis.
e Potensi kebocoran pendapatan daerah akibat tidak tertibnya
pengelolaan retribusi parkir.
Pihak yang Terdampak:
e Pengguna jalan dan masyarakat sekitar area parkir.
e Petugas pengawas dan pelaksana lapangan Dinas Perhubungan

Kabupaten Mukomuko.

Pengamatan dilakukan di beberapa titik rawan pelanggaran parkir di
wilayah Kabupaten Mukomuko. Ditemukan bahwa pengawasan masih
bersifat insidental dan belum terjadwal secara rutin, dengan keterbatasan

petugas di lapangan. Maka didapat hasil pada tabel berikut:

Tabel 3.3 Isu Ke-2

Uraian Pengamatan Keterangan
Jumlah titik lokasi yang sering | Pasar dan area publik
terjadi parkir liar

Kegiatan penertiban parkir liar Dilaksanakan tidak rutin.
Sumber: olahan data penulis

3) Isu Ke-3 — Belum Tersedianya Data Transportasi yang Terkelola Secara
Terpadu

Berdasarkan hasil pengamatan di Dinas Perhubungan Kabupaten

Mukomuko, pengelolaan data transportasi seperti data kendaraan umum,

titik parkir, serta sarana dan prasarana lalu lintas masih dilakukan secara

27



manual dan terpisah antarbidang. Belum adanya sistem basis data terpadu
menyebabkan proses pencarian informasi menjadi lambat dan tidak efisien.
Selain itu, pembaruan data tidak dilakukan secara berkala sehingga
informasi yang tersedia sering kali kurang akurat.

Kondisi ini berdampak pada kesulitan dalam melakukan perencanaan,
pengawasan, dan evaluasi kebijakan di bidang transportasi.Dibutuhkan
pengembangan sistem pengelolaan data transportasi yang lebih
terintegrasi agar proses pelayanan dan pengambilan keputusan dapat
berjalan lebih efektif dan akuntabel.

Keterkaitan Nilai ASN BerAKHLAK:

e Akuntabel: memastikan pengelolaan data transportasi dilakukan

secara transparan dan dapat dipertanggungjawabkan.

e Kompeten: meningkatkan kemampuan dalam memanfaatkan

teknologi informasi untuk pengelolaan data.

e Adaptif: menyesuaikan sistem administrasi transportasi menuju

digitalisasi.

Dampak:

e Proses pengambilan keputusan dan perencanaan Kkebijakan
transportasi menjadi lambat.
e Potensi duplikasi data dan kesalahan informasi meningkat.
Pihak yang Terdampak:
e Pegawai Dinas Perhubungan, khususnya bidang lalu lintas dan
sarana prasarana.
o Masyarakat yang membutuhkan data transportasi yang valid dan

mutakhir.
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Berdasarkan hasil pengamatan di Dinas Perhubungan Kabupaten
Mukomuko, pengelolaan data transportasi belum dilakukan secara terpadu
antarbidang. Setiap bidang masih menyimpan dan memperbarui data secara
mandiri tanpa sistem integrasi. Kondisi ini menyebabkan duplikasi informasi,
keterlambatan pembaruan data, serta kesulitan dalam pengambilan keputusan
berbasis data. Maka, diperoleh hasil pengamatan sebagaimana ditunjukkan

pada tabel 3.3 berikut:

Tabel 3.3 Isu Ke-3

Uraian Pengamatan Keterangan
Ketersediaan basis data 0
kendaraan umum (angkutan kota,
ojek, bus, dsb.)

Sumber: Hasil olahan penulis

C. Penetapan core isu

Penetapan core issue merupakan tahapan penting dalam proses aktualisasi
untuk menentukan permasalahan utama yang akan menjadi fokus kegiatan.
Dari hasil identifikasi dan deskripsi isu sebelumnya, terdapat tiga isu utama
yang ditemukan di lingkungan Dinas Perhubungan Kabupaten Mukomuko,

yaitu:

1. Rendahnya partisipasi masyarakat dalam penyampaian pengaduan.
2. Belum optimalnya pengawasan terhadap parkir liar di wilayah
Kabupaten Mukomuko.

3. Belum tersedianya data transportasi yang terkelola secara terpadu.

Untuk menentukan isu yang paling relevan dan prioritas, digunakan teknik
Analisis AKPL (Aktual, Kekhalayakan, Problematik, dan Layak). Analisis ini
bertujuan untuk menilai tingkat urgensi, dampak, kompleksitas, dan kelayakan dari
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setiap isu, sehingga diperoleh isu yang paling tepat untuk dijadikan fokus kegiatan

aktualisasi. Hasil analisis AKPL akan dijelaskan pada table 3.4 dibawah ini:

Tabel 3.4 Tabel Analisis AKPL

No. Isu (A) | (K) | (P) | (L) | Total Skor | keterangan
1. .. 5] 5|4 5 19 I
Rendahnya partisipasi
masyarakat dalam
penyampaian
pengaduan.
2 : 4 | 4 | 3 4 15 I
Belum optimalnya

pengawasan terhadap
parkir liar di wilayah
Kabupaten Mukomuko.

3. | Belum optimalnya | 4 3 3 3 14 11
pemanfaatan teknologi
informasi dalam
mendukung layanan

pengaduan masyarakat.

Berdasarkan hasil analisis AKPL pada tabel di atas, dapat disimpulkan
bahwa isu “Rendahnya Partisipasi Masyarakat dalam Penyampaian

Pengaduan” memperoleh total skor tertinggi yaitu 19 poin.

Isu ini dinilai paling aktual karena kondisi tersebut benar-benar terjadi di
lapangan dan berdampak langsung terhadap efektivitas pelayanan publik.
Selain itu, isu ini memiliki tingkat kekhalayakan yang tinggi karena menyangkut

keterlibatan masyarakat sebagai pengguna layanan publik.

Permasalahan ini juga dinilai layak untuk diangkat sebagai kegiatan
aktualisasi karena berada dalam lingkup kerja peserta dan dapat diselesaikan
melalui inovasi yang realistis, yaitu Program ADU-MUDAH (Aduan Masyarakat

Digital Mudah dan Andal Harian).
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Melalui penetapan core isu ini, kegiatan aktualisasi difokuskan pada
upaya peningkatan partisipasi masyarakat dalam menyampaikan pengaduan
melalui penerapan SOP pengelolaan pengaduan, pemanfaatan teknologi
digital (Google Form dan WhatsApp), serta pembuatan media infografis
interaktif yang memudahkan masyarakat dalam mengakses kanal pengaduan.
Inovasi ini diharapkan dapat memberikan dampak nyata terhadap peningkatan

kualitas pelayanan publik di Dinas Perhubungan Kabupaten Mukomuko.

. Rumusan isu

Berdasarkan hasil analisis dan penetapan core isu melalui metode
AKPL, maka isu prioritas yang diangkat dalam kegiatan aktualisasi ini adalah
“‘Rendahnya Partisipasi Masyarakat dalam penyampaian pengaduan di Dinas

Perhubungan Kabupaten Mukomuko.”

Rumusan isu tersebut dijabarkan melalui tiga aspek utama sebagai berikut:

a) Fokus

Peningkatan partisipasi masyarakat dalam penyampaian pengaduan
melalui penyusunan Standar Operasional Prosedur (SOP) pengelolaan
pengaduan masyarakat, pemanfaatan Program ADU-MUDAH sebagai
inovasi layanan pengaduan berbasis digital, serta pengembangan
media infografis interaktif (banner/poster) yang memudahkan
masyarakat dalam mengakses kanal pelaporan secara mandiri di Dinas

Perhubungan Kabupaten Mukomuko.

b) Lokus
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Kegiatan dilaksanakan di Dinas Perhubungan Kabupaten Mukomuko,
khususnya pada unit kerja yang berhubungan dengan pelayanan publik

dan pengelolaan pengaduan masyarakat.

c) Waktu Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan aktualisasi dilakukan selama masa habituasi
Latsar CPNS Tahun 2025, yaitu pada periode Oktober hingga
November 2025 (disesuaikan dengan jadwal pelaksanaan aktualisasi

yang ditetapkan oleh lembaga pelatihan).

E. Analisis Core Isu

Analisis core isu dilakukan untuk mengetahui penyebab utama dari
permasalahan yang telah ditetapkan sebelumnya, yaitu “Rendahnya Partisipasi
Masyarakat dalam penyampaian pengaduan di Dinas Perhubungan Kabupaten

Mukomuko.”

Teknik analisis yang digunakan adalah Fishbone Diagram (Diagram
Tulang lkan atau Ishikawa), yaitu metode analisis yang berfungsi untuk
mengidentifikasi serta mengelompokkan faktor-faktor penyebab terjadinya
suatu masalah secara sistematis. Melalui pendekatan ini, permasalahan
dianalisis dari berbagai aspek yang saling berkaitan dan memengaruhi satu
sama lain.Hasil analisis dengan menggunakan pendekatan Fishbone dapat

dijelaskan sebagai berikut:
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ANALISIS FISHBONE

3.1 Diagram Analisis Fishbone

Analisis Fishbone di atas menggambarkan faktor-faktor penyebab
rendahnya partisipasi masyarakat dalam penyampaian pengaduan di Dinas
Perhubungan Kabupaten Mukomuko. Berdasarkan hasil identifikasi, terdapat
lima faktor utama yang berkontribusi terhadap permasalahan tersebut, yaitu
Man (SDM), Machine (Teknologi), Method (Metode), Material

(Sarana/Prasarana), dan Environment (Lingkungan).

1. Man (Sumber Daya Manusia)

Belum adanya tim khusus yang menangani layanan pengaduan
masyarakat menyebabkan pembagian tugas antarpegawai belum jelas.
Selain itu, pemahaman pegawai terhadap teknologi digital masih terbatas,
sehingga pengelolaan media digital dan layanan pengaduan belum
optimal. Kondisi ini berdampak pada keterlambatan dalam menindaklanjuti

laporan masyarakat serta rendahnya efektivitas layanan pengaduan.
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2. Machine ( Teknologi)

Dari sisi teknologi, sistem digital yang tersedia belum terintegrasi dengan
layanan pengaduan. Aplikasi pelayanan publik yang ada juga belum
dimanfaatkan secara optimal. Pemahaman pegawai terhadap teknologi
digital masih terbatas, sehingga pemanfaatan inovasi digital dalam
mendukung proses penyampaian dan tindak lanjut pengaduan belum

maksimal.

3. Method (Metode)

Metode kerja dalam pengelolaan pengaduan belum memiliki acuan baku.
Hal ini ditunjukkan dengan belum adanya SOP pengaduan digital, serta
belum tersedianya panduan teknis bagi pegawai. Penyampaian informasi
digital kepada masyarakat belum dilakukan secara optimal, sehingga
masih banyak masyarakat yang belum mengetahui prosedur serta saluran

pengaduan yang tersedia.

4. Material (Sarana dan Prasarana)

Belum tersedianya platform khusus untuk pengaduan online menjadi salah
satu kendala utama. Media informasi yang digunakan masih terbatas dan
belum berbasis digital, sehingga masyarakat kesulitan mengakses kanal
pengaduan secara cepat dan mudah. Pembuatan media infografis digital
(banner/poster berisi tautan dan QR Code ADU-MUDAH) menjadi salah

satu solusi penting untuk menjembatani kesenjangan tersebut..

5. Environment (Lingkungan)
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Budaya kerja di lingkungan organisasi masih berorientasi pada pelayanan
tatap muka dan belum sepenuhnya adaptif terhadap sistem digital. Kesadaran
masyarakat untuk menyampaikan pengaduan juga masih rendah karena
belum terbiasa memanfaatkan media daring. Di sisi lain, koordinasi
antarbidang dalam pengelolaan pengaduan belum berjalan optimal,

menyebabkan tindak lanjut laporan masyarakat menjadi lambat.

Melalui hasil analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa penyebab utama
rendahnya partisipasi masyarakat dalam pengaduan terletak pada belum
adanya sistem pengelolaan pengaduan yang terintegrasi secara digital,
keterbatasan media informasi yang menarik dan mudah diakses, serta

terbatasnya pemahaman SDM terhadap teknologi informasi..

Oleh karena itu, solusi yang diusulkan dalam kegiatan aktualisasi ini adalah
penerapan Program ADU-MUDAH (Aduan Masyarakat Digital Mudah dan
Andal Harian) sebagai langkah inovatif untuk meningkatkan partisipasi
masyarakat melalui penguatan layanan digital, pembentukan tim teknis,
penyusunan SOP, serta pembuatan dan penyebarluasan media infografis

interaktif yang memudahkan masyarakat dalam menyampaikan pengaduan.

. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu

Dalam rangka menyelesaikan core issue “Rendahnya Partisipasi
Masyarakat dalam Pengaduan”, gagasan kreatif yang diajukan adalah
pengembangan dan penerapan Program ADU-MUDAH (Aduan Masyarakat

Digital Mudah dan Andal Harian).
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Program ini merupakan inovasi layanan pengaduan berbasis digital yang
dirancang untuk meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam proses
pengawasan dan perbaikan layanan publik di lingkungan Dinas Perhubungan

Kabupaten Mukomuko.

Melalui ADU-MUDAH, masyarakat dapat menyampaikan pengaduan
secara cepat, mudah, dan transparan melalui beberapa kanal digital seperti
Google Form dan layanan WhatsApp resmi, tanpa harus datang langsung ke

kantor.

Selain menyediakan sarana digital, program ini juga mencakup
penyusunan Standar Operasional Prosedur (SOP) pengelolaan pengaduan
serta pembentukan tim teknis yang bertanggung jawab dalam penerimaan,
verifikasi, dan tindak lanjut laporan masyarakat. Upaya ini dilakukan agar setiap
pengaduan dapat dikelola secara sistematis, terukur, dan dapat

dipertanggungjawabkan.

Pelaksanaan program dilakukan secara bertahap dan terstruktur, dimulai
dari konsultasi dengan pimpinan, pembentukan tim teknis, penyusunan SOP,
hingga pembuatan kanal digital pengaduan melalui Google Form. Selanjutnya,
dilakukan pembuatan dan pemasangan media infografis (banner/poster) yang
menampilkan tautan dan kode QR menuju kanal digital ADU-MUDAH. Media
ini juga diunggah melalui kanal komunikasi internal maupun media sosial resmi

instansi sebagai bentuk penyebarluasan informasi publik.
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Setelah seluruh sarana tersedia, program dilanjutkan dengan implementasi
layanan pengaduan masyarakat, yang dijalankan secara aktif selama periode
aktualisasi. Setiap laporan yang masuk diverifikasi dan ditindaklanjuti oleh tim
teknis sesuai SOP. Tahapan berikutnya adalah evaluasi pelaksanaan program
untuk menilai efektivitas dan partisipasi masyarakat, serta penyusunan laporan
kegiatan sebagai bentuk pertanggungjawaban dan dokumentasi hasil

aktualisasi.

Dengan adanya Program ADU-MUDAMH, diharapkan terwujud layanan
pengaduan yang akuntabel, transparan, dan berorientasi pada pelayanan
publik, sekaligus mendorong ASN agar lebih kompeten, adaptif, dan kolaboratif

dalam menjalankan tugas sebagai pelayan masyarakat.

37



A. Matrik Jadwal Kegiatan Aktualisasi

Berikut merupakan jadwal kegiatan aktualisasi yang Penulis laksanakan
selama periode habituasi, terhitung mulai tanggal 21 Oktober s.d. 28 November

2025

BAB IV

MATRIK PELAKSANAAN AKTUALISASI

Tabel 4.3 Matrik Jadwal Kegiatan Aktualisasi

No

Kegiatan

Oktober

November

\Y

Pelaksanaan
konsultasi
dengan
pimpinan
terkait Program
ADU-MUDAH

Pembuatan Tim
Teknis untuk
layanan
Pengaduan

Pembuatan
SOP terkait
program ADU-
MUDAH

Pembuatan
gform Layanan
Pengaduan

Pembuatan info
grafis (banner)
terkait Program
ADU-MUDAH

Penyebarluasan
media infografis
Program ADU-
MUDAH.

Pelaksanaan
Implementasi
layanan
pengaduan
Masyarakat
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Pelaksanaan
evaluasi
Program ADU-
MUDAH

Pembuatan
laporan
Program ADU-
MUDAH

39
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B. Matrik Pelaksanaan Aktualisasi

Unit Kerja

Fasilitator Pemerintahan, Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan Dinas Perhubungan
Kabupaten Mukomuko

Identifikasi Isu

1.

Rendahnya partisipasi masyarakat dalam penyampaian pengaduan.
2. Belum Optimalnya Pengawasan terhadap Parkir Liar di Wilayah Kabupaten Mukomuko.
3. Belum Tersedianya Data Transportasi yang Terkelola Secara Terpadu.

Isu yang Diangkat

Rendahnya partisipasi masyarakat dalam penyampaian pengaduan pada Dinas Perhubungan
Kabupaten Mukomuko selama masa habituasi Latsar CPNS Tahun 2025.

Gagasan Pemecahan Isu

Optimalisasi partisipasi masyarakat dalam penyampaian pengaduan melalui penerapan
Program ADU-MUDAH (Aduan Masyarakat Digital Mudah dan Andal Harian) di Dinas
Perhubungan Kabupaten Mukomuko.

No. Kegiatan Tahapan Output / Hasil Keterkaitan Stakeholder Potensi | Solusi Konflik Keterangan
Kegiatan Substansi Mata Terkait Konflik
Pelatihan (Ber- YA/TIDAK
AKHLAK)
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7.
1. Pelaksanaan | 1. Membuat 1. surat Akuntabel: Saya |1. Peserta latsar, YA Jika terjadi | Kegiatan ini
Konsultasi surat Permohonan |telah menyusun |2. Pegawai konflik dalam | mencerminkan
dengan permohona Konsultasi surat Subbagian pelaksanaan penerapan nilai
Pimpinan n Program Permohonan Umum dan konsultasi BerAKHLAK
terkait konsultasi. ADU-MUDA | Konsultasi Kepegawaian dengan secara menyeluruh
Program dengan penuh Dinas pimpinan, melalui komunikasi
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ADU-
MUDAH

2. Dokumentasi
penyusunan

tanggung jawab
berdasarkan
kebutuhan
kegiatan dan data
yang akurat.
Kompeten: Saya
telah memahami
format dan isi
surat
Permohonan
Konsultasi agar
sesuai ketentuan
administrasi yang
berlaku di
instansi.

Perhubungan
Kabupaten
Mukomuko.

. Melaksanak

an
konsultasi
dengan
mentor

1. Catatan hasil
konsultasi
dengan
pimpinan

2. Dokumentasi
kegiatan
konsultasi

Harmonis: Saya
telah menjaga
komunikasi yang

sopan, terbuka,
dan saling
menghargai
selama proses
konsultasi
berlangsung.
Kolaboratif:
Saya telah
bekerja sama

dengan pimpinan
dan rekan Kkerja
untuk
memperoleh
arahan yang tepat

—

. Peserta latsar,

pimpinan
langsung/
mentor.

solusi yang
dapat
dilakukan
adalah
membangun
komunikasi
terbuka dan
saling
menghargai
setiap
masukan.
Apabila
perbedaan
pandangan
muncul,
dilakukan
klarifikasi
bersama agar
tidak
menimbulkan
kesalahpaham
an. Penting
untuk menjaga
sikap
profesional
agar
keputusan
yang diambil
tetap selaras
dengan tujuan
program.

terbuka, koordinasi
yang baik, dan
sikap profesional
dalam menerima
arahan pimpinan.
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terkait
pelaksanaan
Program  ADU-
MUDAH.
pelaksanaan
program.

Loyal: Saya telah
menghormati

setiap keputusan
dan kebijakan
pimpinan sebagai
bentuk dukungan
terhadap visi dan
tujuan organisasi.

. Membuat

surat
persetujuan
pelaksanaa
n program

. Surat

Persetujuan
Pelaksanaan
Program
ADU-
MUDAH

. Dokumentasi

penandatang
anan  surat
persetujuan

Berorientasi
Pelayanan: Saya
telah memastikan
surat persetujuan
disusun dengan
jelas, lengkap,
dan mudah
dipahami
sehingga
mendukung
kelancaran
pelaksanaan
program
masyarakat.
Adaptif:
telah
menyesuaikan isi

dapat

bagi

Saya

—

. Peserta latsar,

pimpinan
langsung/
mentor.
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surat sesuai hasil
konsultasi dan
arahan pimpinan
dengan cepat,
tepat, dan sesuai
kebutuhan
pelaksanaan
program.

Pembuatan
Tim Teknis
Layanan
Pengaduan

1.

Menyusun
draf SK Tim
Teknis

. Draf SK

Pembentuka
n Tim Teknis
Layanan
Pengaduan

. Dokumentasi

proses
penyusunan
draf SK

Akuntabel: Saya
telah menyusun
draf SK dengan
teliti dan
bertanggung
jawab agar sesuai
dengan
kebutuhan
organisasi.

Kompeten: Saya
telah memahami

—

. Peserta latsar

Pegawai
Subbagian
Umum dan
Kepegawaian
Dinas
Perhubungan
Kabupaten
Mukomuko

YA

Apabila terjadi
perbedaan
pendapat
dalam
pembentukan
Tim Teknis,
solusi yang
dilakukan
adalah
mengutamaka
n musyawarah
dan

Kegiatan ini
mendukung
penerapan nilai
BerAKHLAK
melalui kerja sama
lintas bidang,
pembagian
tanggung jawab
yang jelas, serta
semangat
kolaborasi untuk
mencapai tujuan

struktur dan isi SK mempertimban | organisasi.
berdasarkan gkan

pedoman kompetensi

administrasi serta masing-

ketentuan yang masing

berlaku anggota.
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. Melaksanak

an
konsultasi
dengan
pimpinan

. Catatan hasil

konsultasi
dengan
pimpinan
mengenai
struktur dan
tugas tim

. Dokumentasi

pelaksanaan
konsultasi

Harmonis: Saya
telah menjaga
komunikasi yang

baik dan
menghargai
pendapat selama
proses
pembahasan SK
berlangsung.
Kolaboratif:
Saya telah

berkoordinasi
dengan pimpinan
dan rekan Kkerja
untuk
memastikan
komposisi tim
sesuai bidang
tugas masing-
masing.

Loyal: Saya telah
mengikuti arahan
pimpinan dan
menyesuaikan isi
SK sesuai
keputusan yang
disepakati.

1. Peserta latsar,
2. pimpinan
/mentor,

Diperlukan
komunikasi
yang
transparan
agar
pembagian
tugas dapat
diterima semua
pihak. Bila
diperlukan,
keputusan
akhir
dikonsultasika
n kepada
pimpinan untuk
menjaga
objektivitas.
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3. Mengesahk |1. SK Tim | Adaptif Saya |1 peserta latsar,
an SK Tim Teknis telah 2. Pimpinan /
Teknis Layanan menyesuaikan isi Mentor

Pengaduan SK sesuai hasil
yang telah | konsultasi
disahkan dengan cepat dan
. Dokumentasi | tepat agar segera
penyerahan | dapat disahkan.
atau Berorientasi
pengesahan | Pelayanan: Saya
SK telah memastikan
SK disahkan
tepat waktu agar
tim teknis dapat
segera  bekerja
dalam melayani
masyarakat
melalui Program
ADU-MUDAH.

Pembuatan | 1. Menyusun . Draf SOP | Kompeten: Saya |1. Peserta latsar, YA Jika  muncul | Kegiatan ini
SOP draf SOP Layanan telah 2. Tim Teknis perbedaan menggambarkan
P,Tlg[?m iengaduan menggunakan Ilsayanacljn pendapat saat EenEEIPIERK nilai

- rogram engaduan penyusunan er
MUDAH ADU- pengetahuan dan SOP,  solusi | dengan
MUDAH kemgmpuan yang dapat | menumbuhkan
. Dokumentasi | teknis untuk dilakukan budaya kerja tertib,
penyusunan | merancang SOP adalah transparan,  dan
draf SOP yang sistematis menyatukan berorientasi pada
dan mudah persepsi peningkatan mutu
diterapkan. melalui diskusi | pelayanan publik
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Akuntabel: Saya
telah menyusun
draf SOP dengan
penuh tanggung
jawab
berdasarkan data
dan kebutuhan
layanan
pengaduan.
Adaptif: Saya
telah
menyesuaikan isi
SOP dengan
perkembangan
teknologi digital
agar tetap
relevan dengan
kebutuhan
pelayanan.

. Melaksanak |1. Catatan hasil | Loyal: Saya telah | 1. Peserta latsar
an konsultasi melaksanakan 2. pimpinan
konsultasi mengenai arahan pimpinan langsung/ment
dengan Draf SOP dengan penuh or.
pimpinan . Dokumentasi | dedikasi demi

pelaksanaan | tercapainya
konsultasi tujuan organisasi.
SOP
Kolaboratif:
Saya telah

bersama tim
dan pimpinan.
Setiap
masukan
dipertimbangk
an secara
terbouka agar
SOP menjadi
acuan
bersama.
Keputusan
final ditetapkan
dengan dasar
kesepakatan
dan prinsip
pelayanan
publik yang
efektif.
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berkoordinasi
dengan pimpinan
dan rekan Kkerja
untuk
memastikan
kesesuaian SOP
dengan kebijakan
instansi.

Harmonis: Saya

telah menjaga
komunikasi yang
sopan dan
terbuka selama
proses diskusi

serta menghargai
setiap masukan.

3. finalisasi dan
mengesahka
n SOP

. SOP

Final
Program
ADU-
MUDAH

yang telah
disahkan

. Dokumentasi

kegiatan
pengesahan
SOP

Akuntabel: Saya
telah menyiapkan
dokumen final
SOP yang dapat
dipertanggungjaw
abkan secara
administrasi dan
substansi.

Berorientasi

Pelayanan: Saya
telah memastikan
SOP yang
disahkan  dapat
menjadi pedoman

—

. Peserta latsar,

pimpinan
langsung/ment
or,

pegawai
Subbag Umum
dan
Kepegawaian.
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bagi peningkatan
mutu pelayanan
publik.

Adaptif:
telah
menyesuaikan
hasil finalisasi
sesuai  dengan
kebutuhan  dan
masukan dari
pihak terkait.

Saya

Pembuatan
Google Form
Layanan
Pengaduan

. Menyusun

Draf
pertanyaan
dan alur
pengisian

. Draf Formulir

Pengaduan
Online
(Google
Form)

. Dokumentasi

proses
penyusunan
formulir

Akuntabel: Saya

telah memastikan
setiap item
pertanyaan

sesuai kebutuhan
pelayanan  dan
dapat
dipertanggungjaw
abkan..

Kompeten: Saya
telah menyusun
pertanyaan yang
jelas dan relevan
agar laporan
masyarakat

mudah dipahami.

Adaptif:
telah

Saya

—

. Peserta latsar,

Tim Teknis
Layanan
Pengaduan

YA

Apabila terjadi
kendala teknis
atau
perbedaan
usulan dalam
pembuatan
formulir, solusi
yang diambil
adalah
melakukan
penyesuaian
melalui
koordinasi
dengan staf
teknis dan
pimpinan.
Komunikasi
terbuka
membantu
menemukan

Kegiatan ini
mencerminkan
penerapan nilai
BerAKHLAK
melalui
pemanfaatan
teknologi secara
adaptif untuk
mendukung
efisiensi,
keterbukaan, dan
kemudahan
layanan kepada
masyarakat.

48




menyesuaikan
draf form dengan
perkembangan
teknologi  serta
kemudahan
akses bagi
masyarakat.

2. konsultasi
dengan
pimpinan

. Catatan hasil

konsultasi
perbaikan isi
dan tampilan
formular

. Dokumentasi

kegiatan
konsultas

Loyal: Saya
tekah
melaksanakan
revisi sesuai
arahan pimpinan
sebagai  bentuk
komitmen
terhadap
kebijakan
instansi.
Kolaboratif:
Saya telah
berdiskusi
dengan pimpinan
untuk
menyesuaikan
draf form dengan
kebutuhan
organisasi.
Harmonis: Saya
telah membangun
komunikasi yang
terbuka dan
menghargai
setiap masukan

—

3.

. Peserta latsar

pimpinan
langsung/
mentor,

Tim Teknis
Layanan
Pengaduan.

format  yang
paling
sederhana
bagi
pengguna.
Hasil akhir
disepakati
bersama untuk
memastikan
layanan mudah
digunakan
masyarakat.
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Berorientasi
Pelayanan: Saya
telah memastikan

form dapat
diakses dan
digunakan
masyarakat
dengan  mudah
sebagai sarana
pengaduan
digital.
Kolaboratif:
Saya telah
berkoordinasi
dengan  bidang
terkait untuk
memastikan
tautan form aktif
dan siap

selama proses
konsultasi.

. Menyelesai |1. Formulir Adaptif: Saya | 1. Peserta latsar,
kan formulir Pengaduan telah 2. Tim Teknis
dan Online final | menyesuaikan Layanan
mengungga yang siap | tampilan dan fitur Pengaduan
h tautan digunakan form agar ramah
resmi . Dokumentasi | pengguna dan

hasil uji coba | responsif di
penggunaan | berbagai
formulir perangkat.
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digunakan
masyarakat.

Pembuatan
Infografis
(Banner)
Program

ADU-
MUDAH

1. Membuat . Draf desain | Kompeten: Saya |1. Peserta latsar,
draf desain banner telah 2. Tim Teknis
banner Program menggunakan Layanan

ADU- kemampuan Pengaduan
MUDAH desain untuk
. Dokumentasi | membuat
proses tampilan yang
pembuatan komunikatif dan
draf desain informatif.
Akuntabel: Saya
telah memastikan
isi banner
memuat informasi
yang benar dan
sesuai kebijakan
dinas.
Adaptif: Saya
telah
menyesuaikan
draf desain
banner agar
menarik dan
mudah dipahami
oleh masyarakat.

2. Melaksanak |1. Catatan hasil | Kolaboratif: 1. Peserta latsar,
an konsultasi Saya telah | 2. pimpinan
konsultasi mengenai menerima langsung/
dengan revisi desain | masukan dari mentor
pimpinan dan isi | pimpinan dan

banner rekan kerja untuk

YA

Jika terjadi
perbedaan ide
dalam desain
banner, solusi
yang dilakukan
adalah
menerima
masukan dari
pimpinan dan
rekan kerja
dengan sikap
terbuka.
Dilakukan
penyelarasan
desain  agar
informasi yang
ditampilkan
mudah
dipahami
masyarakat.
Hasil akhir
disetujui
bersama
sebagai bentuk
kerja sama dan
kolaborasi.

Kegiatan ini
mendukung
penerapan nilai
BerAKHLAK
melalui kreativitas
dan inovasi dalam
penyediaan
informasi publik
yang menarik,
jelas, dan mudah
diakses.
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. Dokumentasi | penyempurnaan |3. Tim Teknis
kegiatan desain banner. Layanan
konsultasi Pengaduan.
desain Harmonis: Saya

telah menjaga
komunikasi yang
baik serta
menghargai
saran yang
diberikan selama
proses revisi.
Loyal: Saya telah
menyesuaikan
hasil desain
sesuai arahan
pimpinan sebagai
bentuk kepatuhan
terhadap
kebijakan
instansi.

. Menyelesai |1. Desain Adaptif: Saya | 1. Peserta latsar,
kan desain banner final | telah 2. pimpinan
akhir  dan yang telah | menyesuaikan langsung/ment
mencetak dicetak ukuran dan or

. Dokumentasi | format banner | 3. Tim Teknis
uji coba | agar dapat Layanan
pemasangan | digunakan di Pengaduan.
banner di | berbagai media
lokasi publik.
strategis
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Kolaboratif:
Saya telah
berkoordinasi
dengan  bidang
terkait untuk
mencetak dan
mendistribusikan
banner di lokasi
strategis.

Berorientasi
Pelayanan: Saya
telah memastikan
hasil banner
informatif, mudah
dibaca, dan
membantu
masyarakat
memahami cara
menyampaikan
pengaduan.
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Penyebarlua |1. Menentuka | Daftar  Lokasi | Akuntabel: Saya |1. Peserta latsar, YA Jika terjadi | Kegiatan ini
san Media n lokasi | strategis telah menentukan |2. tim teknis konflik terkait | menunjukkan
Infografis strategis pemasangan. lokasi dengan layanan desain atau | penerapan nilai
Program untuk penuh tanggung pengaduan lokasi BerAKHLAK
ADU- pemasanga jawab dan pemasangan secara menyeluruh
MUDAH n berdasarkan banner, saya | melalui
banner/post kebutuhan telah keterbukaan
er. kegiatan. membangun informasi publik,
Kompeten: Saya komunikasi kolaborasi
telah terbuka untuk | antarbidang, dan
menggunakan mencari upaya
pengetahuan dan kesepahaman | meningkatkan
pemahaman bersama. Bila | partisipasi
tentang area diperlukan, masyarakat.
pelayanan publik mediasi
yang strategis dilakukan oleh
Adaptif: Saya mentor  atau
telah atasan
menyesuaikan langsung
lokasi sebagai
pemasangan penengah.
dengan  kondisi Keputusan
lingkungan yang akhir
memungkinkan. disepakati
. Memasang | Dokumentasi Harmonis: Saya |1. Peserta latsar, secara
banner/info | foto telah menjaga | 2. tim teknis profesional
grafis ADU- | pemasangan komunikasi yang layanan agar kegiatan
MUDAH di | banner. baik dan saling pengaduan berjalan lancar
area menghargai dan sesuai
pelayanan selama kegiatan tujuan.
berlangsung.
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format unggahan
dengan

dan ruang Kolaboratif:

publik. Saya telah
bekerja sama
dengan  mentor
dan rekan Kkerja
dalam proses
pemasangan
media infografis.
Loyal: Saya telah
melaksanakan
tugas sesuai
arahan pimpinan
dengan
semangat dan
tanggung jawab.

. Mengungga | Screenshot Berorientasi 1. Peserta latsar
h media | unggahan Pelayanan: Saya |2. Tim Teknis
infografis media infografis | telah Layanan
digital ke | digital. menyebarkan Pengaduan.
kanal resmi informasi secara
Dishub digital agar
(misalnya masyarakat lebih
Web mudah
Instansi, mengakses
dan  grup layanan
WA atau pengaduan.
media Adaptif: Saya
sosial telah
instansi). menyesuaikan
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karakteristik
media sosial agar

tampil menarik
dan informatif.
Kolaboratif:
Saya telah
berkoordinasi
dengan admin
media sosial
Dishub agar

publikasi berjalan
efektif dan
konsisten.

Pelaksanaan
Implementasi
Layanan
Pengaduan
Masyarakat

1.

Menyusun
jadwal
implementa
si layanan.

. Jadwal

Implementasi
Program
ADU-
MUDAH

. Dokumentasi

Foto
penyusunan
jadwal
kegiatan

Akuntabel: Saya
telah menyusun
jadwal
implementasi
secara rinci dan
realistis  sesuai
arahan pimpinan.

Kompeten: Saya
telah memastikan
jadwal
implementasi
memuat tahapan
kerja yang efisien
dan terukur.

—

3.

. Peserta latsar

Pimpinan
langsung/
mentor.

Tim Teknis
Layanan
Pengaduan

YA

Jika muncul
kendala saat
pelaksanaan
layanan
pengaduan,
solusi yang
dilakukan
adalah
berkoordinasi
langsung
dengan tim
teknis  untuk
menemukan
penyebabnya.
Tindakan
korektif segera

Adaptif: Saya diambil  agar
telah layanan tetap
menyesuaikan berjalan

Kegiatan ini
mencerminkan
penerapan nilai
BerAKHLAK
melalui pelayanan
publik yang cepat,
responsif, dan
transparan dalam
menindaklanjuti
laporan
masyarakat.
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waktu dan
kegiatan
berdasarkan
kesiapan tim dan
kondisi lapangan.

. Melaksanak

an
implementa
si layanan
pengaduan

. Laporan

sementara
hasil
pelaksanaan
layanan
pengaduan

. Dokumentasi

kegiatan
menerima
Laporan

Kolaboratif:
Saya telah
bekerja sama

dengan tim teknis
dalam
mengoperasikan
sistem
pengaduan
digital.

Harmonis: Saya
telah menjaga
komunikasi baik
antarpegawai dan
masyarakat
selama
pelaksanaan
layanan.

Berorientasi
Pelayanan: Saya
telah memberikan
pendampingan
kepada
masyarakat yang
menggunakan

—

. Peserta latsair,

Tim Teknis
Layanan
Pengaduan,

. masyarakat

pengguna
layanan,
pegawai Dinas
Perhubungan.

optimal.
Evaluasi
singkat
dilakukan
untuk
mencegah
masalah
serupa di
kemudian hari.
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layanan
pengaduan.

3. Melaksanak [1. Catatan hasil | Loyal: Saya telah | 1. Peserta latsar,
an pemantauan | menyampaikan 2. pimpinan
konsultasi pelaksanaan | laporan hasil langsung/ment
dengan layanan implementasi or,
pimpinan pengaduan secara jujur dan |3. Tim Teknis
setelah . Dokumentasi | transparan Layanan
implementa proses kepada pimpinan. Pengaduan.
Si. monitoring Akuntabel: Saya
kegiatan telah
menindaklanjuti
arahan pimpinan
untuk perbaikan
layanan ke
depan.
Kompeten: Saya
telah
mempresentasika
n hasil
implementasi
dengan data dan
dokumentasi
yang akurat.
Pelaksanaan | 1. Menyusun . Draf Kompeten: Saya |1. Peserta latsar, YA Apabila terjadi | Dilakukan secara
Evaluasi kuesioner Kuesioner telah menyusun |2. Tim Teknis perbedaan objektif untuk
Program evaluasi. Evaluasi pertanyaan Layanan hasil atau | memastikan
ADU- . Dokumentasi | evaluasi yang Pengaduan. pandangan efektivitas program
MUDAH penyusunan | objektif dan dalam analisis | serta mendorong
relevan untuk evaluasi, solusi | perbaikan
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(foto

menilai efektivitas

dengan rekan tim
dalam
pendistribusian

kegiatan) program.
Akuntabel: Saya
telah memastikan
kuesioner
disusun dengan
bahasa yang
sopan dan mudah
dipahami
responden.
Adaptif: Saya
telah
menyesuaikan
bentuk kuesioner
(online/offline)
sesuai kondisi
responden di
lapangan.

. Menyebark |1. Kuesioner Harmonis: Saya |1. Peserta latsar
an Terisi dari | telah menjalin 2. Tim Teknis
kuesioner responden komunikasi yang Layanan
kepada masyarakat baik dengan Pengaduan.
masyarakat dan pegawai | responden agar
/pegawai. . Dokumentasi | mau

proses berpartisipasi

penyebaran | dalam evaluasi.

kuesioner Kolaboratif:
Saya telah
bekerja sama

yang dilakukan
adalah
menyamakan
persepsi
melalui diskusi
dengan mentor
dan tim.
Diperlukan
pendekatan
objektif  agar
kesimpulan
yang
dihasilkan
benar-benar
menggambark
an kondisi
lapangan.
Hasil
ditetapkan
berdasarkan
data dan
kesepakatan
bersama.

akhir

berkelanjutan
lingkungan kerja.

di
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dan pengumpulan
kuesioner.
Berorientasi
Pelayanan: Saya
telah memberikan
penjelasan
kepada
responden
pengisian
dilakukan dengan
benar.

agar

. Membuat . Dokumen Loyal: Saya telah | 1. Peserta latsar,
analisis Analisis Hasil | menyusun 2. pimpinan
hasil Evaluasi analisis  sesuai langsung/ment
evaluasi. Program data  kuesioner or.

ADU- sebagai  bahan
MUDAH laporan  kepada
. Dokumentasi | pimpinan.
penyusunan | Akuntabel: Saya
hasil analisis | telah mengolah
evaluasi hasil evaluasi
secara  objektif
dan transparan.
Kompeten: Saya
menyusun
laporan hasil
analisis dengan
sistematis
sebagai dasar
pengembangan
program.
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Pembuatan
Laporan
Akhir
Program
ADU-
MUDAH

. Menyusun

. Draf Laporan

Akuntabel: Saya

1.

Peserta latsair,

telah
menyampaikan
hasil laporan
dengan

draf laporan Program telah menyusun
pelaksanaa ADU- laporan
n. MUDAH berdasarkan data
. Dokumentasi | dan hasil kegiatan
proses yang valid.
penyusunan | Kompeten: Saya
laporan telah menyusun
laporan dengan
format dan
struktur yang
sesuai ketentuan
dinas.
Adaptif: Saya
telah
menyesuaikan isi
laporan  sesuai
hasil evaluasi dan
masukan mentor.

. Melaksanak | 1. Catatan hasil | Kolaboratif: 1. Peserta latsar,
an konsultasi Saya telah | 2. pimpinan
konsultasi revisi laporan | menerima koreksi langsung/ment
dengan akhir dan masukan dari or,
pimpinan. . Dokumentasi | pimpinan  untuk

kegiatan penyempurnaan
konsultasi laporan.
laporan Harmonis: Saya

YA

Jika terjadi
perbedaan
dalam

penyusunan isi
laporan, solusi
yang dapat
dilakukan
adalah
meminta
masukan dari
mentor dan

pimpinan
secara
terbuka.
Komunikasi
dua arah dijaga
agar revisi
berjalan lancar
dan sesuai
standar
laporan. Hasil
akhir
disepakati
bersama untuk
memastikan
laporan
lengkap  dan
akurat.

Menunjukkan sikap
profesional dan
akuntabel melalui
penyusunan

laporan  kegiatan
yang rapi, faktual,
dan sesuai hasil
pelaksanaan.
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komunikasi yang
sopan dan
terbuka.

Loyal: Saya telah
melaksanakan
arahan pimpinan
dengan sungguh-

sungguh  untuk
menghasilkan
laporan yang
baik.

. Memperbai

ki dan
mengesahk
an laporan
akhir.

. Laporan

Akhir
Program
ADU-
MUDAH

yang telah
disahkan

. Dokumentasi

penyerahan
laporan akhir
kepada
pimpinan

Berorientasi
Pelayanan: Saya
telah
menyelesaikan
laporan akhir
tepat waktu agar
dapat segera
digunakan
instansi.

Akuntabel: Saya
telah memastikan
laporan telah
ditandatangani
dan disahkan
sesuai ketentuan.

Kompeten: Saya
telah menyusun
dokumentasi

—

. Peserta latsar

pimpinan
langsung/ment
or,
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akhir dengan rapi
dan sistematis.
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C. Matrik Rekapitulasi Habituasi NND PNS (BerAKHLAK)

Untuk memastikan nilai-nilai BerAKHLAK dapat diinternalisasi secara konsisten dalam setiap kegiatan aktualisasi,
maka disusunlah matrik rekapitulasi rencana habituasi. Matrik ini menggambarkan keterkaitan antara mata pelatihan dengan
kegiatan habituasi yang dilakukan, serta jumlah aktualisasi yang dicapai pada masing-masing nilai. Melalui matrik ini, dapat
diketahui sejauh mana penerapan nilai-nilai dasar ASN telah terintegrasi dalam pelaksanaan program ADU-MUDAH, baik
dalam konteks kerja individu, kolaborasi dengan mentor dan pimpinan, maupun keterlibatan masyarakat atau stakeholder.
Dengan demikian, tabel berikut menjadi acuan dalam memantau dan mengevaluasi konsistensi penerapan nilai BerAKHLAK

selama masa habituasi di lingkungan kerja.. Adapun Rencana Habituasi NND PNS (BerAKHLAK) dapat dilihat pada table 4.2

Jadwal rencana kegiatan aktualisasi berikut :

Tabel 4.2 Matrik Rekapitulasi Habituasi NND PNS (BerAKHLAK)

No | Mata Kegiatan Jumlah
pelatihan Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke- 5 Ke-6 Ke-7 Ke-8 Ke-9 Aktualisasi
Per MP
Re Re Re Re Re Re Re Re Re Re Re Re Re Re Re Re Re Re Re Re
nca alis ncana | alis nca alis nca alis nca alis nca alis nca alis nca alis nca alis nca Ali
na asi asi na asi na asi na asi na asi na asi na asi na asi na sasi
1 Berorientasi | 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 9
Pelayanan
2 Akuntabel 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 13 13
3 Kompeten 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 12 12
4 Harmonis 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 9
5 Loyal 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 9
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6 | Adaptif 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 13 13

7 Kolaboratif 1 1 1 12 12

-

-

—
N
N
N
N
N
N
N
N
-
-
N
N

Jumlah MPyang | 7 7 7 7 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 77 77
Diaktualisasikan
per Kegiatan

Sumber : olahan data penulis
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D. Capaian Penyelesaian Core Isu

Berikut disajikan Tabel Capaian Penyelesaian Core Isu,

menggambarkan hasil nyata dari optimalisasi partisipasi masyarakat dalam
penyampaian pengaduan melalui Program ADU-MUDAH (Aduan Masyarakat
Digital Mudah dan Andal Harian) di Dinas Perhubungan Kabupaten Mukomuko:

Tabel 4.4
Capaian Core Isu

Kondisi Core Isu

Sebelum Aktualisasi

Sesudah Aktualisasi

Ketersediaan media pengaduan
digital: 0 kanal. Belum ada sarana

pelaporan berbasis digital.

Media pengaduan digital telah
tersedia dalam bentuk Google Form
& QR Code ADU-MUDAH (4 kanal

aktif).

SOP pengelolaan pengaduan: 0

SOP. Tidak ada pedoman

mekanisme penanganan aduan.

SOP Layanan Pengaduan ADU-
MUDAH telah disusun, disahkan, dan
dalam

digunakan pelaksanaan

layanan. Jumlah SOP: 1

Media publikasi layanan tidak | Telah disebarluaskan media publikasi

tersedia. Jumlah media: 0 | berupa banner, poster, serta

banner/poster. unggahan digital. Jumlah media
publikasi: 4

Dokumentasi  pelayanan  belum | Dokumentasi pengaduan dan tindak

tersistem dan tidak terpusat. | lanjut telah terdigitalisasi dan

Dokumentasi digital: 0 file.
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tersimpan dalam database layanan.

Dokumentasi digital: £5-10 file

tercatat : O laporan

Jumlah laporan masyarakat yang

Jumlah laporan meningkat seiring
tersedianya kanal pelaporan digital.
Jumlah laporan selama aktualisasi:

*5 laporan

E. Manfaat terselesaikannya Core Isu

1. Peserta

a. Meningkatkan pemahaman dan kompetensi

Saya memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai
permasalahan rendahnya partisipasi masyarakat dalam penyampaian
pengaduan serta mampu menerapkan solusi efektif melalui layanan
digital.

. Menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap keberlanjutan program
Saya menjadi lebih bertanggung jawab dalam memastikan layanan
ADU-MUDAH terus berjalan dan terus diperbarui sesuai kebutuhan
masyarakat.

. Meningkatkan kemampuan analisis

Melalui penyelesaian core isu, saya belajar menganalisis
permasalahan secara sistematis, mengidentifikasi penyebab utama
(root cause), serta merumuskan langkah penyelesaian yang tepat dan

terukur.

d. Memberikan dampak nyata pada lingkungan kerja
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Solusi yang diterapkan, seperti penyusunan SOP, pembentukan tim
teknis, pembuatan media pengaduan digital, dan sosialisasi,
memberikan kontribusi nyata dalam peningkatan kualitas layanan
pengaduan di Dinas Perhubungan.
2. Instansi (Dinas Perhubungan Kabupaten Mukomuko)
a. Meningkatkan citra instansi sebagai lembaga layanan publik yang
responsif dan adaptif terhadap teknologi
Dengan hadirnya layanan pengaduan digital ADU-MUDAH, instansi
lebih dikenal sebagai OPD yang terbuka, modern, dan mudah diakses
masyarakat.
b. Mendorong efektivitas pengelolaan pengaduan
Tersedianya media digital, SOP, dan tim teknis membuat pengelolaan
pengaduan menjadi lebih terstruktur, terdokumentasi, dan mudah
ditindaklanjuti.
c. Menjadi dasar inovasi dan perbaikan berkelanjutan
Proses penyelesaian core isu memberikan pembelajaran bagi instansi
untuk terus melakukan inovasi layanan, khususnya dalam
meningkatkan partisipasi masyarakat dan kualitas pelayanan publik.
3. Stakeholder (Masyarakat, Pihak Eksternal, dan OPD Lainnya)
a. Mempermudah akses pengaduan secara berkelanjutan
Masyarakat dapat menyampaikan laporan dan keluhan secara cepat,
mudah, dan kapan saja melalui media digital.
b. Meningkatkan transparansi dan akuntabilitas layanan public
Alur pengaduan yang lebih jelas dan terdokumentasi meningkatkan

kepercayaan masyarakat terhadap layanan Dishub.
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c. Mendorong partisipasi masyarakat dalam pengawasan pelayanan

transportasi dan lalu lintas

Masyarakat berperan aktif dalam memberi masukan, memantau kondisi

transportasi, dan turut membantu peningkatan kualitas pelayanan.

F. Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi

Berikut merupakan rencana tindak lanjut hasil aktualisasi Optimalisasi

Layanan Pengaduan Masyarakat melalui Program ADU-MUDAH (Aduan

Masyarakat Digital Mudah dan Andal Harian) di Dinas Perhubungan Kabupaten

Mukomuko:
No Kegiatan Output Durasi | Para Pihak | Sumber | Keterangan
dan Terlibat Biaya
Waktu
1. Penyebaran Meningkatnya 3 Tim Teknis APBD | Melanjutkan
lanjutan jumlah Bulan | Pengaduan, penyebaran
informasi masyarakat Admin poster &
ADU-MUDAH yang Media publikasi
melalui poster | mengetahui Dishub, digital yang
dan media layanan ADU- Bidang telah
sosial Dishub MUDAH Sarpras, dilakukan
Bidang pada masa
LLAJ aktualisasi
2. | Pemutakhiran Konten 6 Tim Teknis APBD Untuk
konten digital informasi Bulan | Pengaduan, memastikan
ADU-MUDAH yang lebih Admin informasi
(poster digital, lengkap, Media pengaduan
infografis, QR update, dan Dishub, tetap
Code, visual mudah Bidang relevan dan
informasi) dipahami Sarpras, mendukung
Bidang peningkatan
LLAJ literasi
masyarakat
3. Evaluasi Laporan 1 Tim Teknis APBD Digunakan
berkala evaluasiyang | Tahun | Pengaduan, sebagai
pelaksanaan | memuat data Sekretariat dasar
layanan ADU- | pengaduan, Dishub, perbaikan
MUDAH tindak lanjut, Bidang layanan dan
Sarpras, peningkatan
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kendala, dan
rekomendasi

Bidang
LLAJ

kualitas
pengelolaan
pengaduan
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BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. KESIMPULAN

Program ADU-MUDAH memberikan perubahan nyata terhadap
pengelolaan layanan pengaduan masyarakat di Dinas Perhubungan Kabupaten
Mukomuko. Sebelum program berjalan, tidak tersedia media pengaduan digital (0
kanal), belum ada SOP layanan pengaduan (0 SOP), tidak tersedia media
publikasi layanan (0 banner/poster), serta dokumentasi pengaduan belum tertata
dan tidak terdigitalisasi (0 file). Kondisi ini membuat masyarakat kurang
mengetahui prosedur pelaporan, sehingga jumlah laporan yang masuk sangat

rendah (0 laporan yang tercatat).

Setelah program diterapkan, perubahan signifikan mulai terlihat. Kanal
pengaduan digital kini tersedia melalui Google Form dan QR Code, sehingga
terdapat 4 kanal pengaduan aktif yang dapat diakses masyarakat. SOP Layanan
Pengaduan ADU-MUDAH berhasil disusun dan disahkan (1 SOP). Media publikasi
layanan juga telah disebarluaskan melalui banner, poster, dan unggahan digital (4
media publikasi). Dokumentasi pengaduan dan tindak lanjut kini tersimpan
secara digital dengan jumlah sekitar 5 file selama masa aktualisasi.
Dampaknya, partisipasi masyarakat meningkat, tercermin dari =5 laporan yang
masuk selama pelaksanaan program. Perubahan ini menunjukkan bahwa ADU-
MUDAH tidak hanya menghasilkan output baru, tetapi juga memperkuat sistem,
meningkatkan transparansi, serta memudahkan masyarakat dalam melaporkan

persoalan perhubungan.
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Penerapan nilai BerAKHLAK tampak jelas dalam seluruh rangkaian
kegiatan. Nilai Kompeten terlihat dari penyusunan SOP, pengembangan media
digital, dan penataan dokumen layanan. Nilai Akuntabel tercermin melalui
pencatatan laporan, dokumentasi tindak lanjut, serta penyusunan evaluasi yang
dapat dipertanggungjawabkan. Nilai Berorientasi Pelayanan tampak dari
penyediaan kanal pengaduan yang mudah diakses dan responsif terhadap
kebutuhan masyarakat. Nilai Kolaboratif dan Harmonis muncul dari kerja sama
dengan bidang Sarpras, LLAJ, serta tim teknis pengaduan. Nilai Adaptif
ditunjukkan melalui pemanfaatan teknologi digital dalam penyebaran informasi,
sementara nilai Loyal tercermin dari komitmen terhadap arahan pimpinan dan

peningkatan kualitas pelayanan publik.

Dengan demikian, Program ADU-MUDAH telah memberikan dampak yang
nyata, terukur, dan langsung dirasakan masyarakat, serta menjadi langkah awal
penting dalam membangun layanan pengaduan yang modern, transparan, dan

akuntabel di Dinas Perhubungan Kabupaten Mukomuko.

Dinas Perhubungan Kabupaten Mukomuko

Disarankan agar Program ADU-MUDAH terus dikembangkan, baik dari sisi
publikasi, penyederhanaan alur, maupun peningkatan kecepatan respon
antarbidang. Instansi juga perlu memperluas penggunaan media digital seperti
poster, video edukatif, dan informasi rutin di media sosial agar masyarakat
semakin mengetahui mekanisme pengaduan. Selain itu, evaluasi berkala
terhadap tingkat kepuasan masyarakat penting dilakukan untuk memastikan

bahwa layanan pengaduan berjalan sesuai kebutuhan pengguna. Dinas juga

72



dapat memperkuat koordinasi lintas OPD untuk penanganan aduan lapangan

agar penyelesaian setiap laporan lebih cepat dan efektif.
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LAMPIRAN 1



Lampiran 1. Lampiran Laporan Mingguan Minggu ke -1 Kegiatan 1

a. Tabel Pelaksanaan

Judul Pelaksanaan Konsultasi dengan Pimpinan terkait Program ADU-MUDAH
Kegiatan 1

Tanggal 22 - 31 Oktober 2025
Pelaksanaan

Kegiatan

Daftar 1. Membuat surat permohonan konsultasi.
Lampiran
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2. Melaksanakan konsultasi dengan mentor
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e e s M gt fepu
Dl T

Uraian
Kegiatan
Yang

Dilaksanakan

1. Membuat surat permohonan konsultasi
Rincian Nilai BerAKHLAK :

Dalam pelaksanaan kegiatan ini, saya menerapkan nilai Akuntabel dengan
menyusun Surat Permohonan Konsultasi secara bertanggung jawab
berdasarkan kebutuhan kegiatan aktualisasi dan data yang akurat. Setiap
informasi yang dicantumkan dalam surat disusun sesuai fakta di lapangan agar
dapat dipertanggungjawabkan secara administratif maupun substantif.

Selain itu, saya juga menerapkan nilai Kompeten dengan memastikan

bahwa format, bahasa, dan isi surat telah sesuai dengan ketentuan tata naskah
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dinas yang berlaku di Dinas Perhubungan Kabupaten Mukomuko. Ketelitian
dalam menyesuaikan struktur surat dengan aturan yang ada menunjukkan
kemampuan profesional saya dalam melaksanakan tugas administrasi
pemerintahan secara baik dan benar.

Penerapan kedua nilai ini membantu proses komunikasi dengan pimpinan
berjalan lebih efektif karena dokumen yang disampaikan jelas, sistematis, dan
resmi, sehingga dapat menjadi dasar yang valid dalam proses konsultasi
selanjutnya.

Dampak Jika Tidak Diterapkan :

Apabila nilai Akuntabel tidak diterapkan, surat yang dibuat berisiko
mengandung kesalahan data, tidak sesuai kebutuhan kegiatan, dan sulit
dipertanggungjawabkan. Hal ini dapat menyebabkan miskomunikasi dan
menurunkan kepercayaan pimpinan terhadap pelaksana kegiatan.

Jika nilai Kompeten tidak dijalankan, maka surat berpotensi tidak sesuai
ketentuan tata naskah dinas, menggunakan bahasa yang tidak tepat, atau tidak
memuat unsur penting yang seharusnya ada. Akibatnya, proses administrasi
dapat tertunda dan menghambat kelancaran kegiatan konsultasi yang
direncanakan.

Dengan demikian, penerapan nilai Akuntabel dan Kompeten menjadi kunci
penting dalam menjaga kredibilitas, profesionalitas, serta efektivitas koordinasi
antara pelaksana kegiatan dan pimpinan di lingkungan Dinas Perhubungan
Kabupaten Mukomuko.

2. Melaksanakan konsultasi dengan mentor
Rincian Nilai BerAKHLAK :

Pada tahap ini, saya melaksanakan konsultasi dengan mentor dan
pimpinan untuk memperoleh arahan, masukan, serta persetujuan terhadap
rencana pelaksanaan Program ADU-MUDAH (Aduan Masyarakat Digital Mudah
dan Andal Harian).

Nilai Harmonis saya terapkan dengan menjaga komunikasi yang sopan,
terbuka, dan saling menghargai selama proses konsultasi berlangsung. Sikap ini
menciptakan suasana kerja yang nyaman dan membangun kepercayaan antara

saya dengan pimpinan serta rekan kerja.
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Nilai Kolaboratif diwujudkan dengan bekerja sama secara aktif bersama
pimpinan dan rekan sejawat dalam membahas draf kegiatan, menerima
masukan, serta menyesuaikan program agar sesuai dengan kebutuhan instansi.
Selain itu, nilai Loyal saya tunjukkan dengan menghormati keputusan dan
kebijakan pimpinan sebagai bentuk dukungan terhadap visi, misi, dan tujuan
organisasi. Saya berkomitmen untuk melaksanakan kegiatan sesuai arahan yang
telah disepakati bersama.

Dampak Jika Tidak Diterapkan :

Apabila nilai Harmonis tidak diterapkan, komunikasi dapat menjadi kaku
atau menimbulkan kesalahpahaman, yang berpotensi menghambat kelancaran
koordinasi.

Jika Kolaboratif tidak dijalankan, proses konsultasi menjadi kurang
produktif dan ide-ide pengembangan sulit diakomodasi dengan baik. Sementara
tanpa nilai Loyal, keputusan pimpinan bisa diabaikan dan arah pelaksanaan
kegiatan menjadi tidak konsisten dengan kebijakan instansi.

Dengan menerapkan nilai Harmonis, Kolaboratif, dan Loyal, proses
konsultasi berjalan efektif, menghasilkan kesepahaman yang kuat, dan
memastikan pelaksanaan Program ADU-MUDAH sesuai dengan visi pelayanan
publik Dinas Perhubungan Kabupaten Mukomuko.

3. Membuat surat persetujuan pelaksanaan program
Rincian Nilai BerAKHLAK :

Pada tahap ini, saya menyusun Surat Persetujuan Pelaksanaan Program
ADU-MUDAH (Aduan Masyarakat Digital Mudah dan Andal Harian) berdasarkan
hasil konsultasi dengan pimpinan.

Nilai Berorientasi Pelayanan saya terapkan dengan memastikan surat
disusun secara jelas, sistematis, dan mudah dipahami agar proses pelaksanaan
program berjalan lancar serta memberikan manfaat bagi masyarakat sebagai
penerima layanan publik.

Selain itu, nilai Adaptif diwujudkan dengan kemampuan menyesuaikan isi
dan format surat sesuai arahan pimpinan serta kondisi yang berkembang. Saya
melakukan revisi dengan cepat dan tepat untuk memastikan dokumen sesuai

dengan ketentuan dan kebutuhan instansi.
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Dampak Jika Tidak Diterapkan :

Apabila nilai Berorientasi Pelayanan tidak diterapkan, surat persetujuan
berpotensi disusun secara asal, menimbulkan kesalahan interpretasi, dan
menghambat kelancaran pelaksanaan program. Sementara tanpa nilai Adaptif,
dokumen bisa menjadi tidak relevan dengan hasil konsultasi terbaru,
menyebabkan proses administrasi terhambat dan keakuratan informasi menurun.

Dengan menerapkan nilai Berorientasi Pelayanan dan Adaptif, surat
persetujuan yang dihasilkan menjadi dokumen resmi yang akurat, relevan, serta
mendukung kelancaran implementasi Program ADU-MUDAH di Dinas

Perhubungan Kabupaten Mukomuko.

LAMPIRAN 1. Lampiran Laporan Mingguan Minggu ke -1 kegiatan 2

a. Tabel Pelaksanaan

Judul

Kegiatan 1

Pembuatan Tim Teknis Layanan Pengaduan

Tanggal
Pelaksanaan

Kegiatan

22 - 31 Oktober 2025

Daftar
Lampiran
Bukti
Kegiatan /

Evidence

1. Menyusun draf sk Tim Teknis.
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PR N A

3. Membuat surat persetujuan pelaksanaan program
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Uraian
Kegiatan
Yang

Dilaksanakan

1. Menyusun draf SK Tim Teknis
Rincian Nilai BerAKHLAK :

Pada tahap ini, saya menyusun draf Surat Keputusan (SK) Tim Teknis
Layanan Pengaduan sebagai dasar pembentukan tim pelaksana Program ADU-
MUDAMH. Nilai Akuntabel saya terapkan dengan bekerja secara teliti, cermat,
dan penuh tanggung jawab agar draf SK yang disusun sesuai kebutuhan
organisasi serta dapat dipertanggungjawabkan secara administrasi. Setiap
bagian isi dan nama dalam SK saya pastikan sesuai dengan struktur dan tugas
yang berlaku di Dinas Perhubungan Kabupaten Mukomuko.

Selain itu, nilai Kompeten diwujudkan dengan memahami pedoman
penyusunan SK, mulai dari format penulisan, dasar hukum, hingga penetapan
susunan tim dan uraian tugasnya. Saya memastikan dokumen memenuhi
standar tata naskah dinas dan mencerminkan profesionalisme ASN.

Dampak Jika Tidak Diterapkan :

Apabila nilai Akuntabel tidak diterapkan, draf SK dapat mengandung
kesalahan data, struktur tim yang tidak sesuai kebutuhan, atau ketidaktepatan
dasar hukum vyang berdampak pada lemahnya pelaksanaan program.
Sementara tanpa nilai Kompeten, SK yang disusun bisa tidak memenubhi
standar administrasi, menimbulkan kebingungan dalam pelaksanaan tugas,
serta menghambat koordinasi antaranggota tim.

Dengan menerapkan nilai Akuntabel dan Kompeten, draf SK yang

dihasilkan menjadi dokumen legal yang kuat, tepat sasaran, dan siap digunakan
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sebagai pedoman resmi dalam pelaksanaan layanan pengaduan masyarakat
melalui Program ADU-MUDAH.

2. Melaksanakan konsultasi dengan mentor

Rincian Nilai BerAKHLAK :

Pada tahap ini, saya melaksanakan konsultasi dengan mentor dan
pimpinan untuk membahas draf pembentukan Tim Teknis Layanan Pengaduan.
Konsultasi dilakukan untuk mendapatkan arahan, klarifikasi, dan persetujuan
terkait struktur tim serta pembagian tugas yang tepat sesuai kebutuhan
organisasi. Dalam proses ini, saya menerapkan nilai Harmonis dengan menjaga
komunikasi yang sopan, terbuka, dan saling menghargai pendapat. Sikap ini
membantu menciptakan suasana diskusi yang nyaman sehingga pemimpin dan

rekan kerja dapat menyampaikan pandangan secara efektif.

Selain itu, nilai Kolaboratif saya wujudkan melalui kerja sama aktif
dengan pimpinan dan rekan kerja dalam menyesuaikan susunan tim,
menyempurnakan isi draf, serta memastikan bahwa komposisi Tim Teknis
benar-benar sesuai dengan bidang tugas masing-masing. Nilai Loyal saya
tunjukkan dengan mengikuti seluruh arahan dan keputusan pimpinan secara
konsisten. Masukan yang diberikan saya jadikan dasar untuk menyempurnakan
draf SK agar selaras dengan kebijakan instansi dan siap untuk ditetapkan

sebagai pedoman kerja Tim Teknis Layanan Pengaduan.
Dampak Jika Tidak Diterapkan :

Apabila nilai Harmonis tidak diterapkan selama proses konsultasi,
komunikasi antara saya, mentor, dan pimpinan bisa menjadi kurang efektif. Hal
ini dapat menimbulkan salah pemahaman, ketegangan, dan keterlambatan
dalam penyelesaian draf SK Tim Teknis. Selain itu, minimnya sikap menghargai
pendapat dapat menghambat proses penyelarasan informasi dan membuat

suasana kerja menjadi kurang kondusif.

Tanpa nilai Kolaboratif dan Loyal, penyusunan SK berpotensi tidak
sesuai kebutuhan organisasi karena kurangnya koordinasi dan ketidakpatuhan
terhadap arahan pimpinan. Hal ini dapat mengakibatkan pembagian tugas di

dalam tim menjadi tidak tepat, menghambat pelaksanaan layanan pengaduan,
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dan berdampak langsung pada kualitas pelayanan publik. Oleh karena itu,
penerapan ketiga nilai ini sangat penting untuk memastikan Tim Teknis
terbentuk secara efektif, tepat sasaran, dan siap menjalankan tugas
mendukung Program ADU-MUDAH.

3. Mengesahkan SK Tim Teknis
Rincian Nilai BerAKHLAK :

Pada tahap ini, saya melaksanakan proses pengesahan Surat
Keputusan (SK) Tim Teknis Layanan Pengaduan setelah melalui tahap
konsultasi dan perbaikan berdasarkan masukan dari pimpinan.

Nilai Adaptif saya terapkan dengan menyesuaikan isi SK sesuai hasil konsultasi
secara cepat dan tepat agar dokumen dapat segera disahkan tanpa
menghambat tahapan berikutnya. Penyesuaian ini menunjukkan kemampuan
saya untuk beradaptasi terhadap dinamika dan kebutuhan organisasi.

Selain itu, nilai Berorientasi Pelayanan diwujudkan dengan memastikan proses
pengesahan SK dilakukan tepat waktu agar Tim Teknis dapat segera bekerja
dan menjalankan tugas dalam memberikan pelayanan terbaik kepada
masyarakat melalui Program ADU-MUDAH (Aduan Masyarakat Digital Mudah
dan Andal Harian).

Dampak Jika Tidak Diterapkan :

Apabila nilai Adaptif tidak diterapkan, proses pengesahan SK bisa
terhambat karena tidak adanya kemampuan menyesuaikan perubahan atau
arahan dari pimpinan, sehingga mengakibatkan keterlambatan pembentukan
tim dan pelaksanaan program. Sementara tanpa nilai Berorientasi Pelayanan,
proses pengesahan bisa terkesan lamban dan kurang memperhatikan urgensi
pelayanan kepada masyarakat, yang pada akhirnya berdampak pada
tertundanya pelaksanaan layanan pengaduan publik.

Dengan menerapkan nilai Adaptif dan Berorientasi Pelayanan,
pengesahan SK Tim Teknis dapat berjalan efisien, tepat waktu, dan mendukung
percepatan pelaksanaan Program ADU-MUDAH demi peningkatan pelayanan

publik yang responsif dan transparan.

LAMPIRAN 1. Lampiran Laporan Mingguan Minggu ke -2 kegiatan 3
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a. Tabel Pelaksanaan

Judul Pembuatan SOP Program ADU-MUDAH

Kegiatan 1

Tanggal 1-9 November 2025
Pelaksanaan

Kegiatan

Daftar 1. Menyusun draf SOP

Lampiran

Bukti

Kegiatan /

Evidence

2. Melaksanakan Konsultasi dengan Pimpinan Terkait Draf SOP
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3. Finalisasi dan Pengesahan SOP
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Uraian
Kegiatan
Yang

Dilaksanakan

1. Menyusun draf SOP
Rincian Nilai BerAKHLAK :

Pada tahap ini, saya menyusun draf Standar Operasional Prosedur
(SOP) untuk Program ADU-MUDAH (Aduan Masyarakat Digital Mudah dan
Andal Harian) sebagai pedoman pelaksanaan layanan pengaduan
masyarakat di Dinas Perhubungan Kabupaten Mukomuko.

Nilai Kompeten saya terapkan dengan memanfaatkan pengetahuan
dan kemampuan teknis untuk merancang SOP yang sistematis, mudah

dipahami, dan sesuai dengan ketentuan administrasi pemerintahan. Saya
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memastikan setiap tahapan dalam SOP menggambarkan alur kerja yang
efisien, mulai dari penerimaan aduan hingga pelaporan hasil tindak lanjut.

Nilai Akuntabel diwujudkan dengan menyusun draf SOP secara teliti
dan bertanggung jawab berdasarkan data, hasil observasi, serta kebutuhan
nyata di lapangan. Setiap prosedur yang tertulis dapat
dipertanggungjawabkan baik secara administratif maupun fungsional agar
pelaksanaannya berjalan transparan.

Selain itu, nilai Adaptif juga saya terapkan dengan menyesuaikan isi
SOP terhadap perkembangan teknologi digital dan sistem layanan berbasis
elektronik. Hal ini dilakukan agar prosedur pengelolaan pengaduan tetap
relevan dengan kebutuhan masyarakat dan mendukung pelayanan publik
yang modern.

Dampak Jika Tidak Diterapkan :

Apabila nilai Kompeten tidak diterapkan, draf SOP berpotensi tidak
sistematis, sulit dipahami, dan tidak sesuai ketentuan, yang dapat
menimbulkan kebingungan dalam pelaksanaan layanan. Tanpa nilai
Akuntabel, SOP bisa disusun tanpa dasar yang jelas dan tidak dapat
dipertanggungjawabkan, sehingga menurunkan kepercayaan terhadap
kinerja instansi. Sedangkan tanpa nilai Adaptif, SOP akan cepat usang dan
tidak relevan dengan perkembangan teknologi, yang dapat menghambat
efektivitas layanan digital.

Dengan penerapan nilai Kompeten, Akuntabel, dan Adaptif, SOP
yang dihasilkan menjadi dokumen kerja yang terarah, profesional, dan
mampu mendukung peningkatan kualitas layanan pengaduan masyarakat
secara berkelanjutan.

2. Melaksanakan Konsultasi dengan Pimpinan Terkait Draf SOP
Rincian Nilai BerAKHLAK :

Pada tahap ini, saya melaksanakan konsultasi dengan pimpinan
terkait penyusunan draf Standar Operasional Prosedur (SOP) Program
ADU-MUDAH agar isi dan alur prosedur yang dirancang selaras dengan
kebijakan serta kebutuhan organisasi.

Nilai Loyal saya terapkan dengan melaksanakan setiap arahan dan

masukan pimpinan dengan penuh dedikasi serta menjadikannya dasar
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dalam penyempurnaan draf SOP. Sikap ini menunjukkan komitmen saya
untuk mendukung tercapainya tujuan organisasi dan keberhasilan program.

Nilai Kolaboratif diwujudkan melalui koordinasi aktif bersama
pimpinan dan rekan kerja dalam menyesuaikan substansi SOP dengan
mekanisme kerja yang berlaku di instansi. Saya terbuka terhadap masukan
dan melakukan penyelarasan antarbagian agar SOP dapat diterapkan
secara efektif.

Selain itu, nilai Harmonis juga saya tunjukkan dengan menjaga
komunikasi yang sopan, terbuka, dan menghargai pendapat selama proses
diskusi berlangsung. Hal ini menciptakan suasana kerja yang kondusif dan
memperkuat hubungan profesional antarpegawai.

Dampak Jika Tidak Diterapkan :

Tanpa nilai Loyal, proses penyusunan SOP bisa kehilangan arah
karena tidak berpedoman pada arahan pimpinan, sehingga hasilnya tidak
sejalan dengan kebijakan organisasi. Apabila nilai Kolaboratif tidak
dijalankan, koordinasi antarpegawai menjadi lemah, menyebabkan SOP
sulit diterapkan karena tidak disepakati bersama. Sementara jika nilai
Harmonis diabaikan, komunikasi bisa terganggu dan menimbulkan
kesalahpahaman dalam proses penyusunan.

Dengan menerapkan nilai Loyal, Kolaboratif, dan Harmonis, kegiatan
konsultasi ini menghasilkan draf SOP yang lebih komprehensif, aplikatif,
serta mendukung kelancaran pelaksanaan layanan pengaduan masyarakat
melalui Program ADU-MUDAH.

3. Finalisasi dan Pengesahan SOP
Rincian Nilai BerAKHLAK :

Pada tahap ini, saya menyiapkan dokumen final Standar
Operasional Prosedur (SOP) Program ADU-MUDAH untuk disahkan oleh
Kepala Dinas Perhubungan Kabupaten Mukomuko sebagai dasar resmi
pelaksanaan layanan pengaduan masyarakat.

Nilai Akuntabel saya terapkan dengan memastikan dokumen SOP
yang diajukan telah  disusun secara cermat dan dapat

dipertanggungjawabkan baik dari segi administrasi maupun substansi.
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Setiap bagian prosedur diperiksa kembali agar sesuai dengan ketentuan
dan tujuan pelayanan publik di Dinas Perhubungan.

Nilai Berorientasi Pelayanan diwujudkan melalui komitmen saya
dalam memastikan SOP yang disahkan dapat menjadi pedoman yang jelas
dan efektif bagi peningkatan mutu layanan pengaduan masyarakat.
Dokumen ini diharapkan membantu petugas dalam bekerja lebih cepat,
tepat, dan transparan.

Selain itu, nilai Adaptif juga saya tunjukkan dengan menyesuaikan
hasil finalisasi SOP berdasarkan masukan dari pimpinan dan pihak terkait
agar tetap relevan terhadap perkembangan teknologi serta kebutuhan
masyarakat.

Dampak Jika Tidak Diterapkan :

Apabila nilai Akuntabel tidak diterapkan, dokumen SOP yang
dihasilkan dapat berisi ketidaktepatan prosedur dan berpotensi
menimbulkan kebingungan dalam pelaksanaan layanan. Tanpa nilai
Berorientasi Pelayanan, SOP bisa kehilangan fungsinya sebagai pedoman
peningkatan mutu pelayanan publik dan tidak memberikan manfaat nyata
bagi masyarakat. Sementara tanpa nilai Adaptif, dokumen SOP akan
ketinggalan zaman dan sulit diterapkan dalam konteks pelayanan digital
modern.

Dengan menerapkan nilai Akuntabel, Berorientasi Pelayanan, dan
Adaptif, proses pengesahan SOP ini memastikan bahwa dokumen yang
disahkan benar-benar layak digunakan sebagai pedoman kerja yang efektif

dan relevan dalam pelaksanaan Program ADU-MUDAH.

LAMPIRAN 1. Lampiran Laporan Mingguan Minggu ke -2 Kegiatan 4

a. Tabel Pelaksanaan

Judul

Kegiatan 1

Pembuatan Google Form Layanan Pengaduan
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Tanggal 1-9 November 2025
Pelaksanaan

Kegiatan

Daftar 1. Menyusun draf pertanyaan dan alur pengisian

Lampiran

Bukti

Kegiatan /

Evidence

2. Melaksanakan konsultasi dengan pimpinan terkait draf Google Form

Layanan Pengaduan

3. Menyelesaikan formulir dan mengunggah tautan resmi
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ADU-MUDAH
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Uraian
Kegiatan
Yang

Dilaksanakan

1. Menyusun draf pertanyaan dan alur pengisian

Rincian Nilai BerAKHLAK :

Pada tahap ini, saya menyusun draf pertanyaan dan alur pengisian
Google Form Layanan Pengaduan ADU-MUDAH (Aduan Masyarakat
Digital Mudah dan Andal Harian) yang berfungsi sebagai media utama

masyarakat dalam menyampaikan keluhan, saran, maupun laporan terkait

pelayanan Dinas Perhubungan Kabupaten Mukomuko.
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Nilai Akuntabel saya terapkan dengan memastikan setiap
pertanyaan disusun berdasarkan kebutuhan nyata di lapangan dan dapat
dipertanggungjawabkan secara administrasi. Setiap butir pertanyaan
memiliki fungsi yang jelas dalam menggambarkan kondisi laporan dan
membantu petugas memperoleh data yang akurat untuk tindak lanjut.

Nilai Kompeten diwujudkan melalui penyusunan pertanyaan yang
sistematis, jelas, dan menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh
masyarakat. Saya menyesuaikan alur pengisian agar pelapor dapat mengisi
form dengan cepat tanpa kebingungan, serta memastikan seluruh data
yang dikumpulkan relevan untuk analisis pengaduan.

Selain itu, nilai Adaptif diterapkan dengan menyesuaikan draf form
terhadap kemajuan teknologi digital. Saya memastikan form dapat diakses
dengan mudah melalui tautan dan QR Code, serta tampilan yang
sederhana namun efektif agar dapat digunakan oleh berbagai kalangan
masyarakat.

Dampak Jika Tidak Diterapkan :

Apabila nilai Akuntabel tidak diterapkan, pertanyaan dalam form bisa
menjadi tidak relevan, tidak mendukung pengambilan keputusan, dan
menyulitkan petugas dalam verifikasi laporan. Hal ini dapat menurunkan
efektivitas pelayanan publik dan kepercayaan masyarakat. Jika nilai
Kompeten diabaikan, form dapat berisi pertanyaan yang tidak sistematis,
membingungkan, atau terlalu rumit bagi pelapor, sehingga data yang
terkumpul tidak valid dan memperlambat proses tindak lanjut.

Sementara tanpa nilai Adaptif, desain form menjadi tidak menarik
dan sulit diakses, menyebabkan partisipasi masyarakat menurun dan
pengaduan tidak tersampaikan secara maksimal. engan menerapkan ketiga
nilai tersebut, draf form yang dihasilkan menjadi instrumen digital yang
efektif, transparan, dan sesuai dengan prinsip pelayanan publik yang cepat,
mudah, dan akuntabel.

2. Melaksanakan Konsultasi dengan Pimpinan Terkait Draf Google Form
Layanan Pengaduan
Rincian Nilai BerAKHLAK :
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Pada tahap ini, saya melakukan konsultasi dengan pimpinan untuk

memperoleh masukan dan persetujuan terhadap draf Google Form
Layanan Pengaduan ADU-MUDAH vyang telah disusun. Kegiatan ini
bertujuan memastikan draf form sesuai dengan kebutuhan organisasi dan
kebijakan Dinas Perhubungan Kabupaten Mukomuko.
Nilai Loyal saya wujudkan dengan melaksanakan revisi sesuai arahan
pimpinan sebagai bentuk komitmen dan kepatuhan terhadap kebijakan
instansi. Setiap saran yang diberikan saya tindak lanjuti dengan
menyesuaikan isi dan struktur form agar sejalan dengan visi pelayanan
publik yang diemban Dinas Perhubungan.

Nilai Kolaboratif diterapkan melalui diskusi aktif bersama pimpinan,
di mana saya terbuka terhadap berbagai pendapat dan usulan untuk
meningkatkan kualitas draf form. Proses kolaborasi ini memastikan form
yang dibuat benar-benar mendukung kebutuhan organisasi serta
mempermudah masyarakat dalam menyampaikan pengaduan.

Selain itu, nilai Harmonis juga saya tanamkan dengan menjaga
komunikasi yang sopan, terbuka, dan saling menghargai selama proses
konsultasi berlangsung. Sikap ini menciptakan suasana kerja yang kondusif
dan memperkuat hubungan profesional antara saya dengan pimpinan.

Dampak Jika Tidak Diterapkan :

Apabila nilai Loyal tidak diterapkan, hasil revisi bisa menyimpang dari
kebijakan instansi, menyebabkan ketidaksesuaian antara draf form dengan
arah pelayanan yang diinginkan pimpinan.

Tanpa nilai Kolaboratif, proses penyusunan form dapat berjalan
sepihak, sehingga draf yang dihasilkan tidak optimal dan kurang responsif
terhadap kebutuhan lapangan. Jika nilai Harmonis diabaikan, komunikasi
bisa menjadi kaku atau menimbulkan kesalahpahaman antara pegawai dan
pimpinan, yang pada akhirnya menghambat kelancaran pelaksanaan
kegiatan.

Dengan menerapkan ketiga nilai tersebut, proses konsultasi menjadi
lebih efektif, membangun kerja sama yang baik, dan menghasilkan draf
form yang siap digunakan secara optimal dalam mendukung transparansi

dan peningkatan pelayanan publik.
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3. Menyelesaikan formulir dan mengunggah tautan resmi
Rincian Nilai BerAKHLAK :

Pada tahap ini, saya menyelesaikan tampilan akhir Formulir
Pengaduan Online ADU-MUDAH dan memastikan seluruh fitur berfungsi
dengan baik. Nilai Adaptif saya terapkan dengan menyesuaikan tampilan
dan fitur form agar ramah pengguna, mudah dipahami, serta responsif
ketika diakses melalui berbagai perangkat seperti ponsel maupun
komputer. Langkah ini dilakukan agar formulir benar-benar siap digunakan

masyarakat tanpa mengalami kesulitan teknis saat melakukan pelaporan.

Selain itu, nilai Berorientasi Pelayanan saya wujudkan dengan
memastikan bahwa formulir dapat diakses melalui tautan resmi yang mudah
dijangkau, sehingga masyarakat mendapatkan kemudahan dalam
menyampaikan pengaduan secara digital. Saya juga menerapkan nilai
Kolaboratif melalui koordinasi dengan bidang terkait untuk memastikan
tautan formulir aktif, valid, serta siap dipublikasikan. Kerja sama ini penting
agar formulir dapat digunakan secara konsisten dan efektif sebagai sarana

pelayanan pengaduan yang cepat dan terpercaya.
Dampak Jika Tidak Diterapkan :

Apabila nilai Adaptif tidak diterapkan, formulir pengaduan yang
dibuat berpotensi tidak ramah pengguna, sulit diakses, atau tidak
kompatibel dengan perangkat tertentu. Kondisi ini dapat membuat
masyarakat enggan menggunakan layanan pengaduan digital, sehingga
tujuan penyediaan media pelaporan yang mudah dan modern tidak
tercapai. Kurangnya kemampuan adaptasi juga dapat menyebabkan
formulir tidak mengikuti perkembangan teknologi, yang akhirnya
menurunkan efektivitas layanan.

Demikian pula, jika Berorientasi Pelayanan dan Kolaboratif tidak
dijalankan, proses publikasi dan aktivasi tautan formulir dapat terhambat.
Formulir mungkin tidak diverifikasi oleh bidang terkait, tautan berisiko tidak
aktif, dan masyarakat tidak memperoleh kepastian akses terhadap layanan
pengaduan. Akibatnya, kualitas pelayanan publik menurun, respon

masyarakat menurun, dan citra organisasi dapat terdampak negatif karena
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dianggap kurang responsif dalam menyediakan layanan pengaduan yang
dapat diandalkan.

LAMPIRAN 1. Lampiran Laporan Mingguan Minggu ke - 2 Kegiatan 5

a. Tabel Pelaksanaan

Judul Pembuatan Infografis (Banner) Program ADU-MUDAH
Kegiatan 1

Tanggal 1-9 November 2025

Pelaksanaan

Kegiatan

Daftar 1. Membuat draf desain banner

Lampiran

Bukti O et v o

Kegiatan / ‘m:‘u":::’ o

Evidence nu:::::"

2. Melaksanakan konsultasi dengan Mentor
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3. Menyelesaikan Desain Akhir dan Mencetak

Uraian
Kegiatan
Yang

Dilaksanakan

1. Membuat draf desain banner
Rincian Nilai BerAKHLAK :

Pada tahap ini, saya merancang desain banner Program ADU-
MUDAH (Aduan Masyarakat Digital Mudah dan Andal Harian) sebagai
sarana publikasi layanan pengaduan masyarakat di lingkungan Dinas
Perhubungan Kabupaten Mukomuko. Banner ini bertujuan untuk
memberikan informasi yang jelas, menarik, dan mudah dipahami oleh

masyarakat agar mereka mengetahui cara melaporkan pengaduan secara

digital.
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Nilai Kompeten saya terapkan dengan menggunakan kemampuan
teknis dalam merancang tampilan banner yang komunikatif dan sesuai
dengan prinsip desain informatif. Saya memperhatikan tata letak, pemilihan
warna khas Dinas Perhubungan, serta penempatan elemen penting seperti
logo instansi, nomor WhatsApp pengaduan, QR Code, dan tautan layanan
digital agar pesan tersampaikan dengan baik.

Nilai Akuntabel diwujudkan melalui ketelitian dalam menampilkan
informasi yang benar, sesuai kebijakan Dinas, serta tidak menimbulkan
kesalahpahaman. Setiap kalimat dan elemen visual disusun berdasarkan
data resmi dari SOP Layanan Pengaduan ADU-MUDAH.

Selain itu, nilai Adaptif juga saya terapkan dengan menyesuaikan
desain banner agar tetap relevan dengan perkembangan media informasi
publik yang serba digital. Banner didesain agar menarik perhatian
masyarakat namun tetap profesional, serta dapat digunakan dalam
berbagai format — baik cetak (spanduk/roll up) maupun digital (unggahan
media sosial).

Dampak Jika Tidak Diterapkan :

Apabila nilai Kompeten tidak diterapkan, desain banner berpotensi
tidak menarik, tidak komunikatif, dan gagal menyampaikan pesan utama
program kepada masyarakat. Dan tanpa nilai Akuntabel, isi banner dapat
memuat informasi yang keliru atau tidak sesuai kebijakan instansi, sehingga
menimbulkan kebingungan publik.Jika nilai Adaptif diabaikan, desain
banner menjadi kurang relevan dengan perkembangan teknologi dan tidak
mampu menarik perhatian masyarakat luas.

Dengan menerapkan nilai-nilai tersebut, banner yang dihasilkan
mampu menjadi media informasi yang efektif dalam memperkenalkan dan
mendorong partisipasi masyarakat melalui Program ADU-MUDAH.

2. Melaksanakan Konsultasi dengan mentor
Rincian Nilai BerAKHLAK :

Pada tahap ini, saya melakukan konsultasi dengan pimpinan Dinas
Perhubungan Kabupaten Mukomuko terkait draf desain banner Program

ADU-MUDAH yang telah disusun sebelumnya. Kegiatan ini bertujuan untuk
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memperoleh arahan, koreksi, serta penyempurnaan agar banner dapat
disetujui dan siap dipublikasikan secara resmi.

Nilai Kolaboratif saya terapkan dengan membuka ruang diskusi

bersama pimpinan dan rekan kerja, menerima berbagai masukan mengenai
tata letak, warna, serta kejelasan informasi pada desain banner. Saya juga
menyesuaikan beberapa elemen desain agar sejalan dengan pedoman
komunikasi visual instansi dan mudah dipahami oleh masyarakat.
Nilai Harmonis diwujudkan melalui sikap sopan, terbuka, dan saling
menghargai selama proses konsultasi berlangsung. Saya mendengarkan
setiap saran dengan baik dan menjaga suasana diskusi agar tetap produktif
dan nyaman.

Selain itu, nilai Loyal saya wujudkan dengan mengikuti arahan
pimpinan secara penuh dan menyesuaikan hasil desain sesuai kebijakan
instansi. Bentuk kepatuhan ini menjadi bagian dari komitmen saya untuk
mendukung visi organisasi, khususnya dalam meningkatkan pelayanan
publik melalui sarana informasi yang efektif dan terpercaya.

Dampak Jika Tidak Diterapkan :

Apabila nilai Kolaboratif tidak diterapkan, proses revisi dan
penyempurnaan desain banner dapat berjalan tidak optimal. Desain yang
dihasilkan berpotensi tidak sesuai dengan kebutuhan organisasi, kurang
informatif, atau bahkan menimbulkan kesalahpahaman informasi di
masyarakat. Kurangnya kolaborasi juga dapat menghambat terciptanya
inovasi dan mengurangi rasa memiliki terhadap hasil kerja tim.

Tanpa penerapan nilai Harmonis, komunikasi yang kurang baik
selama proses konsultasi dapat menimbulkan perbedaan pendapat yang
tidak terselesaikan dengan baik, bahkan berpotensi memunculkan konflik
kecil di lingkungan kerja. Hal ini dapat berdampak pada menurunnya
efektivitas koordinasi serta kualitas hasil desain yang dihasilkan.

Sementara jika nilai Loyal tidak dijalankan, hasil akhir desain banner
dapat bertentangan dengan arah kebijakan dan identitas organisasi. Hal
tersebut akan menurunkan kepercayaan pimpinan terhadap kinerja
pegawai serta melemahkan citra profesional Dinas Perhubungan di mata

masyarakat.
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Dengan menerapkan nilai-nilai Kolaboratif, Harmonis, dan Loyal,
proses konsultasi berjalan lancar, desain banner menjadi lebih
representatif, dan hasil akhirnya dapat digunakan secara efektif untuk
mendukung pelaksanaan Program ADU-MUDAH sebagai wujud pelayanan
publik yang modern dan responsif.

3. Menyelesaikan Desain Akhir dan Mencetak
Rincian Nilai BerAKHLAK :

Pada tahap ini, saya menyelesaikan desain akhir banner Program
ADU-MUDAH dengan menyesuaikan ukuran, warna, dan format agar dapat
digunakan di berbagai media publik, seperti area kantor, terminal, serta
lokasi pelayanan Dinas Perhubungan Kabupaten Mukomuko.

Nilai Adaptif saya terapkan dengan menyesuaikan elemen visual

banner sesuai kebutuhan lapangan dan media penempatan. Saya
memastikan desain tetap konsisten meskipun digunakan di berbagai
ukuran, baik digital maupun cetak, sehingga pesan yang disampaikan tetap
jelas dan seragam.
Nilai Kolaboratif diwujudkan dengan berkoordinasi bersama bidang terkait
dalam proses pencetakan dan penempatan banner. Saya memastikan
lokasi penempatan strategis agar masyarakat mudah melihat dan
memahami informasi layanan pengaduan yang tersedia.

Selain itu, nilai Berorientasi Pelayanan saya tunjukkan dengan
memastikan banner yang dicetak berisi informasi yang relevan, mudah
dibaca, dan bermanfaat bagi masyarakat. Saya berupaya agar hasil desain
tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga fungsional sebagai media
edukasi publik untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam
penyampaian pengaduan.

Dampak Jika Tidak Diterapkan :

Apabila nilai Adaptif tidak diterapkan, banner yang dibuat bisa tidak
sesuai ukuran, tidak proporsional, atau tidak kompatibel dengan media
publik yang tersedia. Hal ini dapat mengakibatkan tampilan visual kurang
menarik dan pesan sulit dipahami masyarakat.Tanpa penerapan nilai

Kolaboratif, proses pencetakan dan distribusi banner dapat berjalan tidak
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efektif karena kurangnya koordinasi antarbidang, sehingga informasi tidak
tersebar merata di titik-titik strategis. Akibatnya, tujuan sosialisasi program
tidak tercapai secara optimal.

Sementara jika nilai Berorientasi Pelayanan diabaikan, desain
banner mungkin hanya berfokus pada tampilan estetika tanpa
memperhatikan kemudahan masyarakat dalam memahami informasi. Hal
ini dapat menurunkan efektivitas banner sebagai sarana komunikasi publik
dan menghambat peningkatan partisipasi masyarakat. Dengan
menerapkan nilai-nilai Adaptif, Kolaboratif, dan Berorientasi Pelayanan,
banner Program ADU-MUDAH yang dihasilkan menjadi media informasi
yang efektif, komunikatif, dan mendukung peningkatan kualitas pelayanan

publik di Dinas Perhubungan Kabupaten Mukomuko.

LAMPIRAN 1. Lampiran Laporan Mingguan Minggu ke -3 Kegiatan 6

a. Tabel Pelaksanaan

Judul

Kegiatan 1

Penyebarluasan Media Infografis Program ADU-MUDAH

Tanggal
Pelaksanaan

Kegiatan

10-21 November 2025

Daftar
Lampiran
Bukti
Kegiatan /

Evidence

1. Menentukan lokasi strategis untuk pemasangan banner/poster.
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2. Memasang banner/infografis ADU-MUDAH di area pelayanan dan ruang

public

ALY Y]

—

au
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3. Mengunggah media infografis digital ke kanal resmi Dinas Perhubungan

(Website, Grup WhatsApp, dan Media Sosial Instansi)
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Uraian
Kegiatan
Yang

Dilaksanakan

1. Menentukan lokasi strategis untuk pemasangan banner/poster.
Rincian Nilai BerAKHLAK :

Pada tahap ini, saya melakukan penentuan lokasi strategis untuk
pemasangan media infografis (banner dan poster) Program ADU-MUDAH
(Aduan Masyarakat Digital Mudah dan Andal Harian) di lingkungan Dinas
Perhubungan Kabupaten Mukomuko. Langkah ini dilakukan agar informasi
layanan pengaduan dapat tersampaikan secara luas dan efektif kepada
masyarakat maupun pegawai Dishub.

Nilai Akuntabel saya terapkan dengan menentukan titik pemasangan
secara bertanggung jawab berdasarkan kebutuhan kegiatan serta
efektivitas penyampaian informasi. Setiap lokasi dipilih dengan
pertimbangan akses masyarakat, kenyamanan lingkungan kerja, dan
kemudahan dalam proses pemasangan.

Nilai Kompeten saya wujudkan dengan memanfaatkan pemahaman
terhadap area pelayanan publik yang strategis dan sering diakses
masyarakat, seperti pintu masuk utama, area depan kantor, ruang
pelayanan, dan area parkir. Dengan begitu, banner dan poster dapat
ditempatkan pada titik dengan visibilitas tinggi.

Nilai Adaptif saya tunjukkan dengan menyesuaikan lokasi
pemasangan terhadap kondisi fisik bangunan dan lingkungan sekitar agar
banner dapat terpasang dengan aman, tidak mengganggu aktivitas, serta

tetap terlihat jelas oleh pengunjung.
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Dampak Jika Tidak Diterapkan :

Apabila nilai Akuntabel, Kompeten, dan Adaptif tidak diterapkan
dalam penentuan lokasi strategis pemasangan media infografis, maka
penyampaian informasi Program ADU-MUDAH dapat menjadi tidak efektif.
Banner bisa saja dipasang di tempat yang kurang terlihat, tidak sering dilalui
masyarakat, atau bahkan tidak relevan dengan area pelayanan. Hal ini akan
menyebabkan masyarakat tetap tidak mengetahui adanya layanan
pengaduan digital, sehingga tingkat partisipasi pengaduan tidak meningkat
meskipun media informasi sudah dibuat. Selain itu, ketidaktepatan
pemilihan lokasi dapat menimbulkan kesan kurang profesional dalam

penyebaran informasi publik.

Jika tidak ada adaptasi terhadap kondisi lapangan, banner
berpotensi terpasang pada tempat yang berisiko rusak oleh cuaca,
terhalang benda fisik, atau mengganggu aktivitas pegawai dan pengunjung.
Kurangnya kompetensi dalam memahami titik visibilitas juga dapat
mengakibatkan banner sulit terbaca, sehingga tujuan sosialisasi menjadi
tidak tercapai. Pada akhirnya, dampak ini tidak hanya menurunkan
efektivitas program, tetapi juga memengaruhi citra Dinas Perhubungan
karena dianggap kurang maksimal dalam memberikan akses informasi

kepada masyarakat.

2. Memasang banner/infografis ADU-MUDAH di area pelayanan dan ruang
publik
Rincian Nilai BerAKHLAK :

Pada tahap ini, saya melaksanakan kegiatan pemasangan banner
dan infografis Program ADU-MUDAH (Aduan Masyarakat Digital Mudah
dan Andal Harian) di area strategis lingkungan Dinas Perhubungan
Kabupaten Mukomuko, seperti pintu masuk utama, dinding depan kantor,
dan area pelayanan publik. Tujuannya agar informasi tentang mekanisme
layanan pengaduan dapat tersampaikan langsung kepada masyarakat
maupun pegawai Dishub yang berinteraksi di lingkungan kantor.

Nilai Harmonis saya wujudkan dengan menjaga komunikasi yang

baik dan saling menghargai antarpegawai selama kegiatan berlangsung.
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Saya memastikan proses pemasangan dilakukan dengan tertib,
memperhatikan keamanan, serta tidak mengganggu aktivitas pelayanan
yang sedang berjalan.

Nilai Kolaboratif saya terapkan dengan bekerja sama bersama
mentor dan rekan kerja dalam proses pemasangan banner. Kami berdiskusi
menentukan posisi yang paling terlihat, saling membantu dalam
pemasangan alat, dan memastikan hasil akhir rapi serta mudah dibaca oleh
masyarakat.

Nilai Loyal saya tunjukkan dengan melaksanakan kegiatan sesuai
arahan pimpinan dengan penuh semangat dan tanggung jawab. Saya
memastikan seluruh banner terpasang sesuai rencana dan standar yang
telah disetujui, sebagai bentuk dukungan terhadap kebijakan dan tujuan
organisasi.

Dampak Jika Tidak Diterapkan :

Apabila nilai Harmonis tidak diterapkan, kegiatan berisiko mengalami
hambatan koordinasi dan konflik kecil di lapangan akibat kurangnya
komunikasi antarpegawai. Hal ini dapat memperlambat proses
pemasangan, menimbulkan kesalahpahaman, dan menurunkan semangat
kerja tim.

Jika nilai Kolaboratif diabaikan, hasil pemasangan bisa tidak optimal,
banner mungkin tidak terpasang di lokasi yang strategis, tidak proporsional,
atau bahkan terlepas akibat kurangnya kerja sama dalam persiapan alat
dan teknik pemasangan. Selain itu, minimnya kolaborasi dapat menurunkan
efisiensi dan kualitas hasil kerja.

Tanpa penerapan nilai Loyal, ASN bisa kehilangan rasa tanggung
jawab terhadap tujuan kegiatan. Hal ini dapat berakibat pada sikap acuh,
pekerjaan yang dilakukan sekadar menggugurkan kewajiban, atau tidak
mengikuti arahan pimpinan dengan baik. Akibatnya, tujuan penyebarluasan
informasi kepada masyarakat tidak tercapai secara maksimal dan citra
instansi menjadi kurang profesional.

Dengan menerapkan nilai Harmonis, Kolaboratif, dan Loyal, kegiatan

pemasangan media infografis berjalan efektif, efisien, serta mampu

110




meningkatkan visibilitas Program ADU-MUDAH sebagai wujud pelayanan
publik yang informatif, transparan, dan dekat dengan masyarakat.

3. Mengunggah media infografis digital ke kanal resmi Dinas Perhubungan
(Website, Grup WhatsApp, dan Media Sosial Instansi)

Rincian Nilai BerAKHLAK :

Pada tahap ini, saya melaksanakan kegiatan penyebarluasan media
infografis Program ADU-MUDAH secara digital melalui kanal resmi Dinas
Perhubungan Kabupaten Mukomuko, seperti website instansi, grup
WhatsApp internal, dan akun media sosial resmi Dishub. Langkah ini
dilakukan agar informasi tentang mekanisme pengaduan masyarakat tidak
hanya tersedia dalam bentuk fisik (banner/poster), tetapi juga dapat diakses
secara daring oleh masyarakat yang lebih luas.

Nilai Berorientasi Pelayanan saya wujudkan dengan memastikan
bahwa media infografis digital mudah dipahami, jelas, dan memberikan
manfaat langsung bagi masyarakat. Saya memastikan setiap unggahan
berisi panduan yang lengkap, mulai dari nomor WhatsApp pengaduan
hingga QR Code yang bisa dipindai dengan mudah oleh masyarakat untuk
mengakses layanan ADU-MUDAH.

Nilai Adaptif saya terapkan dengan menyesuaikan format unggahan
agar sesuai dengan karakteristik setiap platform digital. Misalnya, ukuran
dan tata letak gambar disesuaikan agar tetap jelas di tampilan ponsel, serta
menambahkan kalimat singkat yang menarik agar masyarakat tertarik
membaca dan berpartisipasi dalam layanan pengaduan digital.

Selain itu, nilai Kolaboratif saya tunjukkan melalui koordinasi aktif
dengan admin media sosial dan rekan kerja yang bertanggung jawab atas
publikasi informasi di instansi. Kami memastikan unggahan dilakukan
secara konsisten, menggunakan bahasa yang sopan dan komunikatif, serta
tidak menimbulkan multitafsir.

Dampak Jika Tidak Diterapkan :

Jika nilai Berorientasi Pelayanan tidak diterapkan, penyebaran
informasi digital menjadi tidak maksimal karena unggahan bisa kurang

jelas, tidak menarik, atau bahkan tidak memberikan manfaat bagi
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masyarakat. Akibatnya, partisipasi masyarakat dalam menyampaikan
pengaduan menurun dan tujuan program tidak tercapai.

Tanpa nilai Adaptif, unggahan berisiko tidak sesuai dengan format
platform digital yang digunakan—misalnya teks terpotong, gambar buram,
atau tata letak tidak proporsional—yang dapat mengurangi daya tarik publik
dan menurunkan kredibilitas instansi.

Sementara jika Kolaboratif diabaikan, proses publikasi bisa
terhambat karena kurangnya koordinasi antarpegawai. Hal ini dapat
menyebabkan keterlambatan unggahan, ketidakkonsistenan informasi,
atau tumpang tindih tanggung jawab antarbagian.

Dengan menerapkan nilai Berorientasi Pelayanan, Adaptif, dan
Kolaboratif, kegiatan unggah media infografis digital berjalan efektif,
menjangkau masyarakat secara luas, serta memperkuat citra Dinas
Perhubungan sebagai instansi yang responsif, inovatif, dan transparan

dalam pelayanan publik.

LAMPIRAN 1. Lampiran Laporan Mingguan Minggu ke -3 Kegiatan 7

a. Tabel Pelaksanaan

Judul

Kegiatan 1

Pelaksanaan Implementasi Layanan Pengaduan Masyarakat

Tanggal
Pelaksanaan

Kegiatan

10-21 November 2025

Daftar
Lampiran
Bukti
Kegiatan /

Evidence

1. Menyusun jadwal implementasi layanan
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Kegiatan
Yang

Dilaksanakan

1. Menyusun jadwal implementasi layanan
Rincian Nilai BerAKHLAK :

Pada tahap ini, saya menyusun jadwal implementasi Program ADU-
MUDAH (Aduan Masyarakat Digital Mudah dan Andal Harian) sebagai
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panduan pelaksanaan layanan pengaduan masyarakat. Nilai Akuntabel
saya terapkan dengan menyusun jadwal secara rinci dan realistis
berdasarkan arahan pimpinan agar kegiatan berjalan tepat waktu dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Nilai Kompeten saya wujudkan dengan memastikan setiap tahapan
pelaksanaan, mulai dari pembukaan layanan, penanganan aduan, hingga
evaluasi, tersusun secara efisien dan terukur.

Selain itu, nilai Adaptif diterapkan dengan menyesuaikan waktu
pelaksanaan berdasarkan kesiapan tim teknis dan kondisi lapangan agar
pelaksanaan program berjalan efektif tanpa mengganggu kegiatan dinas
lainnya.

Dampak Jika Tidak Diterapkan :

Apabila nilai Akuntabel tidak diterapkan, jadwal implementasi bisa
tidak realistis, tumpang tindih dengan kegiatan lain, dan menyebabkan
keterlambatan pelaksanaan program. Tanpa nilai Kompeten, penyusunan
jadwal dapat menjadi kurang terarah dan tidak efisien, sehingga
pelaksanaan layanan menjadi tidak maksimal.

Jika nilai Adaptif diabaikan, maka program sulit menyesuaikan
dengan situasi lapangan dan berpotensi menghambat pelayanan kepada
masyarakat.

Dengan menerapkan ketiga nilai tersebut, jadwal implementasi yang
disusun menjadi panduan kerja yang efektif, efisien, dan siap mendukung
keberhasilan pelaksanaan Program ADU-MUDAH.

2. Melaksanakan implementasi layanan pengaduan

Rincian Nilai BerAKHLAK :

Pada tahap ini, saya melaksanakan implementasi Program ADU-
MUDAH (Aduan Masyarakat Digital Mudah dan Andal Harian) sebagai
bentuk penerapan layanan pengaduan masyarakat berbasis digital di Dinas
Perhubungan Kabupaten Mukomuko. Nilai Kolaboratif saya wujudkan
dengan bekerja sama secara aktif bersama Tim Teknis dalam
mengoperasikan sistem pengaduan digital, memantau laporan yang masuk,
serta memastikan setiap aduan diteruskan ke bidang terkait sesuai

mekanisme yang berlaku.
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Nilai Harmonis diterapkan dengan menjaga komunikasi yang baik,
sopan, dan saling menghargai antarpegawai maupun dengan masyarakat
yang menyampaikan pengaduan. Saya berusaha menciptakan suasana
kerja yang kondusif agar pelayanan berjalan lancar dan responsif terhadap
kebutuhan masyarakat.

Selain itu, nilai Berorientasi Pelayanan tercermin dari kesediaan
saya memberikan pendampingan kepada masyarakat dalam menggunakan
layanan pengaduan digital, baik melalui WhatsApp resmi maupun tautan
Google Form ADU-MUDAH. Saya memastikan masyarakat memahami cara
melapor, sehingga proses pengaduan dapat dilakukan dengan mudah,
cepat, dan transparan.

Dampak Jika Tidak Diterapkan :

Apabila nilai Kolaboratif tidak dijalankan, koordinasi antaranggota tim
dapat terganggu, menimbulkan keterlambatan dalam penanganan laporan,
serta menghambat efektivitas layanan. Tanpa nilai Harmonis, hubungan
kerja bisa menjadi kaku dan kurang nyaman, yang pada akhirnya
berdampak pada menurunnya semangat kerja serta kepuasan masyarakat
terhadap pelayanan.

Jika nilai Berorientasi Pelayanan diabaikan, masyarakat akan
kesulitan dalam menggunakan layanan digital dan potensi pengaduan yang
masuk menjadi rendah. Dengan menerapkan ketiga nilai tersebut,
pelaksanaan implementasi layanan pengaduan menjadi lebih terarah, cepat
tanggap, serta memberikan pengalaman pelayanan publik yang ramah dan
terpercaya bagi masyarakat.

3. Melaksanakan konsultasi dengan pimpinan setelah implementasi
Rincian Nilai BerAKHLAK :

Pada tahap ini, saya melakukan konsultasi dengan pimpinan Dinas
Perhubungan Kabupaten Mukomuko untuk menyampaikan hasil
implementasi Program ADU-MUDAH (Aduan Masyarakat Digital Mudah
dan Andal Harian). Kegiatan ini merupakan langkah penting dalam
memastikan keberlanjutan dan efektivitas program yang telah dijalankan di

lapangan.
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Nilai Loyal saya terapkan dengan menyampaikan laporan hasil
implementasi secara jujur, transparan, dan sesuai fakta. Saya menghormati
kebijakan dan keputusan pimpinan dengan tetap menunjukkan dedikasi
penuh terhadap visi dan misi instansi. Laporan yang saya sampaikan tidak
hanya berisi hasil kegiatan, tetapi juga mencakup kendala dan solusi yang
telah dilakukan selama pelaksanaan program, sebagai bentuk loyalitas dan
komitmen terhadap peningkatan pelayanan publik di lingkungan Dinas
Perhubungan.

Nilai Akuntabel saya wujudkan dengan menindaklanjuti setiap
arahan dan masukan dari pimpinan untuk memperbaiki mekanisme
pelayanan pengaduan ke depan. Saya memastikan seluruh data laporan,
dokumentasi kegiatan, serta hasil pengaduan masyarakat tersusun dengan
rapi dan dapat dipertanggungjawabkan secara administrasi maupun
substansi. Setiap informasi disusun secara jelas, valid, dan sistematis agar
dapat menjadi bahan evaluasi resmi bagi instansi.

Selain itu, nilai Kompeten saya tunjukkan dengan mempresentasikan
hasil implementasi menggunakan data dan dokumentasi yang akurat. Saya
menampilkan jumlah pengaduan yang masuk, jenis laporan terbanyak,
waktu respon tim teknis, serta tindak lanjut yang telah dilakukan. Dengan
begitu, pimpinan dapat menilai sejauh mana efektivitas Program ADU-
MUDAH dalam meningkatkan partisipasi masyarakat terhadap layanan
pengaduan digital.

Dampak Jika Tidak Diterapkan :

Apabila nilai Loyal tidak diterapkan, komunikasi dengan pimpinan
dapat menjadi tidak efektif, bahkan menimbulkan ketidakharmonisan
karena laporan yang disampaikan tidak mencerminkan kejujuran dan
dedikasi terhadap organisasi. Hal ini dapat merugikan instansi, terutama
dalam hal kepercayaan dan integritas ASN.

Tanpa nilai Akuntabel, hasil implementasi berisiko tidak
terdokumentasi dengan baik, laporan tidak lengkap, dan arahan pimpinan
tidak ditindaklanjuti dengan optimal. Akibatnya, perbaikan sistem pelayanan
pengaduan bisa terhambat dan masyarakat kehilangan kepercayaan

terhadap efektivitas program.
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Jika nilai Kompeten diabaikan, penyampaian laporan bisa tidak terstruktur,
kurang informatif, dan tidak berbasis data. Hal ini berpotensi membuat
pimpinan kesulitan dalam menilai capaian kegiatan serta menentukan
kebijakan perbaikan yang tepat.

Dengan menerapkan nilai Loyal, Akuntabel, dan Kompeten, kegiatan
konsultasi dengan pimpinan menjadi sarana refleksi dan penguatan
komitmen terhadap pelayanan publik yang lebih profesional, transparan,

dan berkelanjutan.

LAMPIRAN 1. Lampiran Laporan Mingguan minggu ke-4 Kegiatan 8

a. Tabel Pelaksanaan

Judul

Kegiatan 1

Pelaksanaan Evaluasi Program ADU-MUDAH

Tanggal
Pelaksanaan

Kegiatan

21 -28 November 2025

Daftar
Lampiran
Bukti
Kegiatan /

Evidence

1. Menyusun Kuesioner Evaluasi

VUL DERA T PP HEAL & fB F a H
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2. Menyebarkan Kuesioner kepada Masyarakat/Pegawai
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Uraian
Kegiatan
Yang

Dilaksanakan

1. Menyusun Kuesioner Evaluasi
Rincian Nilai BerAKHLAK :

Pada tahap ini, saya menyusun kuesioner evaluasi sebagai
instrumen untuk mengukur efektivitas pelaksanaan Program ADU-MUDAH
di Dinas Perhubungan Kabupaten Mukomuko. Kuesioner ini berfungsi untuk
menampung tanggapan, pengalaman, serta masukan masyarakat terkait
kemudahan akses, kecepatan tindak lanjut, dan kepuasan terhadap
layanan pengaduan digital.

Dalam pelaksanaannya, saya menerapkan nilai Kompeten dengan
menyusun pertanyaan yang objektif, relevan, dan menggambarkan
indikator keberhasilan program. Setiap butir pertanyaan saya susun

berdasarkan prinsip evaluasi pelayanan publik, mencakup aspek
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aksesibilitas, kejelasan informasi, responsivitas, dan transparansi tindak
lanjut.

Nilai Akuntabel saya wujudkan melalui penyusunan kuesioner yang
jelas, sopan, dan menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh seluruh
lapisan masyarakat. Saya memastikan isi kuesioner tidak menimbulkan
multitafsir dan dapat dipertanggungjawabkan secara administrasi maupun
etika pelayanan publik.

Selain itu, nilai Adaptif saya terapkan dengan menyesuaikan bentuk
kuesioner baik secara online (melalui tautan digital) maupun offline (lembar
kertas) agar dapat menjangkau berbagai kalangan masyarakat, termasuk
yang belum terbiasa menggunakan teknologi. Penyesuaian ini bertujuan
untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam memberikan evaluasi
yang konstruktif terhadap program.

Dampak Jika Tidak Diterapkan :

Apabila nilai Kompeten tidak diterapkan, kuesioner yang disusun
bisa tidak fokus, menimbulkan kebingungan responden, dan gagal
menggambarkan efektivitas program secara akurat. Tanpa nilai Akuntabel,
kuesioner dapat berisi pertanyaan yang menyinggung, tidak jelas, atau tidak
sesuai dengan norma pelayanan publik, sehingga menurunkan kredibilitas
instansi. Sementara jika nilai Adaptif diabaikan, penyebaran kuesioner
menjadi terbatas, menyebabkan partisipasi masyarakat rendah dan hasil
evaluasi tidak representatif.

Dengan menerapkan nilai-nilai tersebut, kuesioner yang dihasilkan
menjadi alat ukur yang valid, mudah dipahami, dan berkontribusi nyata
dalam peningkatan kualitas pelayanan pengaduan masyarakat melalui
Program ADU-MUDAH.

2. Menyebarkan Kuesioner kepada Masyarakat/Pegawai
Rincian Nilai BerAKHLAK :

Pada tahap ini, saya melaksanakan penyebaran kuesioner evaluasi
kepada masyarakat dan pegawai Dinas Perhubungan Kabupaten
Mukomuko. Kegiatan ini bertujuan untuk memperoleh umpan balik

langsung mengenai efektivitas pelaksanaan Program ADU-MUDAH,
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khususnya dalam hal kemudahan akses, kecepatan respon, serta
kepuasan terhadap layanan pengaduan digital yang telah berjalan.

Dalam pelaksanaannya, saya menerapkan nilai Harmonis dengan
menjalin komunikasi yang sopan dan terbuka kepada responden. Saya
memberikan penjelasan secara ramah mengenai tujuan evaluasi dan
pentingnya partisipasi mereka dalam peningkatan pelayanan publik. Sikap
menghargai dan empati saya tunjukkan agar masyarakat merasa nyaman
dan bersedia mengisi kuesioner dengan jujur.

Selanjutnya, nilai Kolaboratif saya wujudkan melalui kerja sama
dengan rekan tim teknis dalam proses pendistribusian dan pengumpulan
kuesioner. Kami membagi tugas secara proporsional antara penyebaran
langsung ke masyarakat dan pengiriman tautan digital melalui kanal resmi,
sehingga pelaksanaan kegiatan menjadi lebih efisien dan tepat sasaran.

Nilai Berorientasi Pelayanan juga menjadi pedoman penting dalam
kegiatan ini. Saya memastikan setiap responden memahami maksud dan
isi kuesioner agar pengisian dilakukan dengan benar. Pendekatan
pelayanan yang baik tidak hanya memastikan data yang terkumpul
berkualitas, tetapi juga menciptakan kesan positif terhadap komitmen Dinas
Perhubungan dalam menerima masukan masyarakat.

Dampak Jika Tidak Diterapkan :

Apabila nilai Harmonis tidak diterapkan, responden mungkin enggan
berpartisipasi karena merasa tidak dihargai atau tidak memahami tujuan
evaluasi, sehingga data yang diperoleh menjadi sedikit dan tidak
representatif. Jika nilai Kolaboratif diabaikan, kegiatan penyebaran bisa
berjalan lambat, tidak terkoordinasi, bahkan terjadi tumpang tindih tugas di
lapangan. Sedangkan tanpa nilai Berorientasi Pelayanan, masyarakat
dapat salah memahami isi kuesioner atau menjawab dengan asal, yang
berakibat pada rendahnya validitas hasil evaluasi.

Dengan menerapkan ketiga nilai tersebut, proses penyebaran
kuesioner berjalan lancar, efektif, dan menghasilkan data yang akurat
sebagai dasar peningkatan kualitas pelayanan pengaduan masyarakat
melalui Program ADU-MUDAH.
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3. Membuat Analisis Hasil Evaluasi Program ADU-MUDAH
Rincian Nilai BerAKHLAK :

Pada tahap ini, saya bersama mentor melakukan analisis terhadap

hasil kuesioner evaluasi Program ADU-MUDAH yang telah disebarkan
kepada masyarakat dan pegawai. Analisis dilakukan untuk mengetahui
sejauh mana efektivitas layanan pengaduan digital, termasuk tingkat
kemudahan penggunaan, kecepatan respon petugas, serta kepuasan
masyarakat terhadap tindak lanjut laporan yang disampaikan.
Nilai Akuntabel saya terapkan dengan mengolah data hasil kuesioner
secara jujur, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan. Setiap
masukan dari responden dicatat dan dikategorikan berdasarkan aspek
pelayanan agar hasil analisis benar-benar mencerminkan kondisi lapangan.
Saya memastikan bahwa data yang digunakan berasal dari sumber yang
valid dan tidak dimanipulasi.

Nilai Kompeten saya wujudkan dengan menggunakan kemampuan
analisis dan berpikir kritis dalam menginterpretasikan hasil kuesioner. Saya
mengidentifikasi pola-pola temuan, menyoroti aspek yang perlu
ditingkatkan, serta menyusun rekomendasi perbaikan berdasarkan data
yang diperoleh. Diskusi dengan mentor membantu saya memahami cara
menyusun laporan evaluasi yang sistematis dan sesuai dengan kaidah
administrasi pemerintahan.

Sementara nilai Kolaboratif saya tunjukkan melalui kerja sama
dengan mentor dan rekan kerja selama proses analisis. Kami bersama-
sama meninjau hasil, membahas kendala yang muncul, serta menyepakati
langkah tindak lanjut untuk penyempurnaan Program ADU-MUDAH agar
lebih efektif dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat.

Dampak Jika Tidak Diterapkan :

Apabila nilai Akuntabel tidak diterapkan, hasil analisis bisa atau tidak
sesuai fakta, sehingga keputusan perbaikan yang diambil menjadi tidak
tepat sasaran. Tanpa nilai Kompeten, analisis dapat bersifat dangkal dan
tidak menghasilkan rekomendasi yang solutif. Sedangkan jika nilai

Kolaboratif diabaikan, proses evaluasi bisa berjalan sepihak dan kehilangan
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perspektif dari pihak lain, terutama dari mentor yang memiliki pengalaman
dan pandangan strategis.

Dengan menerapkan nilai Akuntabel, Kompeten, dan Kolaboratif, kegiatan
analisis hasil evaluasi menjadi lebih obyektif, mendalam, dan bermanfaat
sebagai dasar peningkatan efektivitas layanan pengaduan masyarakat
Program ADU-MUDAH di
Mukomuko.

melalui Dinas Perhubungan Kabupaten

LAMPIRAN 1. Lampiran Laporan Mingguan Minggu ke-5 dan ke-6 Kegiatan 9

a. Tabel Pelaksanaan

Judul

Kegiatan 1

Pembuatan Laporan Akhir Program ADU-MUDAH

Tanggal
Pelaksanaan

Kegiatan

17 - 28 November 2025

Daftar
Lampiran
Bukti
Kegiatan /

Evidence

1. Menyusun draf laporan pelaksanaan

LAFTILAY FRICLAK AL U TTAT
LU IMLAL MU DR AL

i
\J

BARALY RIS
TATE MR

2. Melaksanakan konsultasi dengan Mentor
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3. Memperbaiki dan mengesahkan laporan akhir.
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Uraian
Kegiatan
Yang

Dilaksanakan

1. Menyusun draf laporan pelaksanaan.
Rincian Nilai BerAKHLAK :

Dalam penyusunan draf laporan pelaksanaan Program ADU-
MUDAH, saya menerapkan nilai Akuntabel dengan memastikan seluruh
data, dokumentasi, dan informasi yang digunakan berasal dari hasil
kegiatan yang Dbenar-benar telah dilaksanakan serta dapat
dipertanggungjawabkan. Setiap bagian laporan saya susun berdasarkan
bukti valid, seperti rekap pengaduan, tindak lanjut bidang terkait, dan hasil
evaluasi masyarakat. Nilai Kompeten juga saya terapkan dengan mengikuti
struktur laporan yang sesuai ketentuan dinas, mulai dari pendahuluan
hingga lampiran, sehingga laporan tersusun secara sistematis, jelas, dan
mudah dipahami.

Selanjutnya, nilai Adaptif saya wujudkan dengan menyesuaikan isi
laporan berdasarkan hasil evaluasi, dinamika kegiatan di lapangan, serta
masukan dari mentor. Penyesuaian ini penting agar laporan tidak hanya
menjadi dokumen administrasi semata, tetapi juga mampu
menggambarkan kondisi aktual, kebutuhan perbaikan, dan efektivitas
pelaksanaan Program ADU-MUDAH secara lebih komprehensif. Dengan
mengintegrasikan ketiga nilai tersebut, laporan yang dihasilkan menjadi
lebih relevan, kredibel, dan bermanfaat sebagai dasar evaluasi peningkatan
kualitas pelayanan pengaduan di Dinas Perhubungan Kabupaten
Mukomuko.

Dampak Jika Tidak Diterapkan :

Apabila nilai Akuntabel, Kompeten, dan Adaptif tidak diterapkan
dalam penyusunan laporan pelaksanaan Program ADU-MUDAH, maka
kualitas laporan yang dihasilkan akan menurun secara signifikan. Tanpa
penerapan nilai Akuntabel, laporan dapat berisi data yang tidak valid atau
tidak lengkap sehingga tidak mencerminkan hasil kegiatan secara nyata
dan berpotensi menimbulkan kesalahan dalam pengambilan keputusan.
Ketidakhadiran nilai Kompeten juga dapat menyebabkan laporan disusun

tanpa mengikuti struktur dan standar administrasi yang berlaku, sehingga

136




laporan menjadi tidak sistematis, sulit dipahami, dan kurang layak dijadikan
bahan evaluasi instansi.

Selain itu, apabila nilai Adaptif tidak diterapkan, laporan tidak akan
menyesuaikan diri dengan masukan mentor, dinamika kegiatan, serta
kondisi aktual di lapangan. Akibatnya, laporan menjadi kurang relevan dan
tidak mampu memberikan gambaran komprehensif mengenai efektivitas
program serta peluang perbaikannya. Ketidakmampuan beradaptasi juga
dapat menghambat pembaruan informasi, sehingga laporan tidak
memberikan nilai tambah bagi peningkatan kualitas pelayanan pengaduan.
Dengan demikian, penerapan ketiga nilai tersebut sangat penting agar
laporan akhir benar-benar berkualitas, kredibel, dan memberikan manfaat
nyata bagi peningkatan kinerja Program ADU-MUDAH.

2. Melaksanakan Konsultasi dengan mentor
Rincian Nilai BerAKHLAK :

Pada tahap ini, saya melaksanakan penyebaran kuesioner evaluasi
kepada masyarakat dan pegawai sebagai bagian dari proses pengumpulan
data untuk menilai efektivitas Program ADU-MUDAH. Kuesioner ini
disebarkan melalui media digital serta komunikasi langsung, sehingga
responden dapat memberikan penilaian secara mudah, cepat, dan sesuai
pengalaman mereka dalam menggunakan layanan pengaduan.
Penyebaran kuesioner dilakukan setelah memperoleh arahan dari pimpinan
agar instrumen evaluasi benar-benar relevan dan mencakup aspek
pelayanan yang perlu diukur.

Dalam proses ini, saya menerapkan nilai Kolaboratif dengan
menerima koreksi, arahan, dan masukan dari pimpinan guna
menyempurnakan isi kuesioner sebelum disebarkan. Nilai Harmonis saya
wujudkan dengan menyampaikan kuesioner menggunakan komunikasi
yang sopan, terbuka, dan menghargai setiap responden, sehingga mereka
merasa nyaman dalam memberikan penilaian. Selain itu, nilai Loyal
tercermin dari kesungguhan saya dalam melaksanakan instruksi pimpinan
secara konsisten untuk memastikan bahwa proses evaluasi berjalan sesuai
ketentuan dan menghasilkan data yang akurat serta bermanfaat bagi

peningkatan layanan Program ADU-MUDAH.
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Dampak Jika Tidak Diterapkan :

Apabila nilai Kolaboratif, Harmonis, dan Loyal tidak diterapkan dalam
proses penyebaran kuesioner evaluasi, maka kualitas data yang diperoleh
dapat menurun secara signifikan. Tanpa nilai Kolaboratif, penyempurnaan
kuesioner tidak akan optimal karena tidak melibatkan arahan dan koreksi
dari pimpinan atau rekan kerja, sehingga instrumen evaluasi berisiko
kurang relevan dan tidak mampu menggambarkan kondisi layanan secara
tepat. Ketidakhadiran nilai Harmonis juga dapat menyebabkan
penyampaian kuesioner dilakukan dengan cara yang kurang sopan atau
tidak komunikatif, yang pada akhirnya membuat responden enggan
memberikan jawaban sehingga partisipasi dan jumlah respon menjadi
rendah.

Selain itu, tanpa nilai Loyal, pelaksanaan tugas dapat dilakukan
secara kurang sungguh-sungguh, tidak mengikuti arahan pimpinan, atau
tidak sesuai tujuan evaluasi yang telah ditetapkan. Hal ini dapat
menghasilkan data evaluasi yang tidak representatif dan menghambat
proses peningkatan kualitas layanan. Oleh karena itu, penerapan ketiga
nilai tersebut sangat penting agar pengumpulan data berjalan efektif,
responden merasa dihargai, dan hasil evaluasi benar-benar dapat
digunakan sebagai dasar perbaikan Program ADU-MUDAH.

3. Memperbaiki dan mengesahkan laporan akhir.

Rincian Nilai BerAKHLAK :

Pada tahap ini, saya melakukan proses penyempurnaan laporan
akhir Program ADU-MUDAH berdasarkan arahan mentor serta hasil
evaluasi setiap tahapan kegiatan. Perbaikan dilakukan mulai dari
penyesuaian redaksi, penambahan data pendukung, hingga perbaikan
struktur agar laporan sesuai dengan format yang ditetapkan instansi. Dalam
proses ini, saya menerapkan nilai Berorientasi Pelayanan dengan
memastikan laporan selesai tepat waktu sehingga dapat segera digunakan
sebagai dasar monitoring dan evaluasi oleh Dinas Perhubungan.

Saya juga menerapkan nilai Akuntabel dengan memastikan seluruh

bagian laporan telah ditandatangani, diberi pengesahan, serta dapat
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dipertanggungjawabkan baik dari sisi data maupun prosedur
penyusunannya. Selain itu, nilai Kompeten saya wujudkan melalui
penyusunan dokumentasi akhir yang rapi, sistematis, dan sesuai ketentuan
administrasi, sehingga laporan akhir dapat menjadi dokumen resmi yang
lengkap, mudah dipahami, dan siap diajukan kepada pimpinan.

Dampak Jika Tidak Diterapkan :

Apabila nilai Berorientasi Pelayanan tidak diterapkan, proses
penyelesaian laporan akhir dapat mengalami keterlambatan sehingga
menghambat tindak lanjut program dan kebutuhan administrasi instansi.
Laporan yang lambat atau tidak selesai tepat waktu dapat mempengaruhi
efektivitas evaluasi dan pengambilan keputusan oleh pimpinan. Selain itu,
tanpa orientasi pelayanan, kualitas laporan bisa menurun karena tidak
memperhatikan kebutuhan pengguna laporan, baik internal maupun
eksternal.

Sementara itu, jika nilai Akuntabel dan Kompeten diabaikan, laporan
akhir berpotensi mengandung kesalahan data, format yang tidak sesuai,
serta dokumen yang tidak sah karena tidak melewati proses pengesahan
sebagaimana mestinya. Ketidakakuratan dan ketidakteraturan penyusunan
laporan dapat menurunkan kredibilitas Dinas Perhubungan serta
mengurangi kepercayaan pimpinan terhadap hasil kerja. Hal ini juga dapat
berdampak pada kualitas dokumentasi program, sehingga laporan tidak
dapat dijadikan rujukan yang valid bagi evaluasi program di masa

mendatang.
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SURAT PERMOHONAN KONSULTASI

Yth. : Pit. Kepala Dinas Perhubungan

Dari ¢ Dwi Yunita Rahmi, 8, AK

Tanggal 23 Oktober 2025

Sifat ¢  Biasa

Lampiran : 1 Berkas

Hal :  Permohonan Konsultasi Pelaksanaan Kegiatan

AKtualisasi Program ADU-MUDAH

Dalam rangka pelaksanaan kegiatan Aktualisasi Pelatihan Dasar CPNS
Tahun 2025, saya bermaksud untuk melakukan konsultasi dengan Bapak
Pimpinan terkait rencana pelaksanaan Program ADU-MUDAH (Aduan
Masyarakat Digital Mudah dan Andal Harian) yang akan dilaksanakan di
lingkungun Dinas Perhubungan Kabupaten Mukomuko, di bawah bimbingan
mentor Bapak Deddy Guntar, S.A.P.

Program ini dirancang scbagai upaya peningkatan  partisipasi
masyarakat dalam penyampaian pengaduan melalui penyedisan layanan
digital vang mudah diakses dan transparan. Schubungan dengan hal
tersebut, sava memohon arahan serta persetujuan dari Bapak Pimpinan agar
pelaksanaan Kegiatan dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan
ketentuan yang berlala.

Demikian surat permohonan konsultasi ini saya sampaikan, Atas
perhatian dan arshannya diucapkan terima kasih.

Fasilitator Pemerintahan (CPNS),
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CATATAN HASIL KONSULTASI

Topik / Agenda 4 Pelaksanaan Konsultasi  dengan  mentor
terkait Program ADU-MUDAH

Nami Dwi Yunita Rabmi, S.AK

NIP 1 200106 102025062002

Kematan . -1 (sab)

Hari/ tanggal . 23 ok 2017

Unit Kena :  Dinas Perhubungan Kabupaten Mukomuko

Mentor 3 Deddy Guntar, SAP

Konsultast inl bertujuan untuk memastikan setinp tahapan kegintan
berjalan sesuai ketentuan, relevan dengan kebutuhan organisasi, serta
mendukung optimalisasi  partisipasi masyarakat dalam pengaduan  di
lingkungan Dinas Perhubungan Kabupaten Mukomuko. Berikut merupakan
hasil konsultasi yang telah dilakukan:

| Na Urnian Hasil Konsultasi
L | %p hams jdof Sebagai PAdowan Rngelolean  fingacuon

2. [Nofo  clmag probodi chganks mgaali Surot  Pormtboran Kanwilay,
2 | vl k.g.&on dirwnf  temppdi opbimolucd: forbfipss  majyorakcé Aolam
pepdien

Mukomuko, 23 @b Zoir
Mentor,

e B USSP A
AP

Penata / Il ¢
NIP. 197806242006041005
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PEMERINTAH KABUPATEN MUKOMUKO
DINAS PERHUBUNGAN

Jalan Sultan Gendamsyah, Ujung Padang, Kota Mukomuko, Mukomuko, Bengkulu,
Tatepon (0 737) 104297, Emalt: dishubmukomuko@gmall.com,
Laman:https://mukomuko go.id Kode Pos 38714

SURAT PERSETUJUAN PROGRAM
Nomor ; 800 /2 / D20/ X / 2025

Yang Bertanda tangan dibawah ini:

Nama AGUS SUMARMAN, SKM, MPH, MM,
NIP 19690804 198912 1 604

Panglkat /Gol Pembina Utama Muda [/ IV.c
Jabatan Pit. Kepala Dinas Perhubungan

Dengan ini memberikan persetujuan atas pelaksanaan kegiatan Aktualisasi
Pelatihan Dasar CPNS Tahun 2025 oleh :

Nama DWI YUNITA RAHMI, 5.Ak
NIP 1 20010610 202506 2 002
Pangkat /Gol : Penata Mudn / Ul o
Jabatan 1 Famlitulor Pemerintahan

Dengan judul kegiatan “Optimalisasi Partisipasi Masyarakat dalam
Pengaduan melalui Program ADU-MUDAH (Aduan Masyarakat Digital
Mudah dan Andal Harlan)". Kegiatan ini dinilai relevan dengan tugas dan
fungsl Dinas Perhubungan Kabupaten Mukomuko dalam meningkatkan
kualitas pelayanan publik di bidang transportasi dan pengelolaan pengaduan
masyarakat. Untuk itu, kepada yang bersangkutan diberikan izin serta
dukungan untuk melaksanakan kegistan dimaksud sesual dengan rencana
yvang telah disusun.

Demikian surat persetujuan ini dibuat untuk dapat dipergunakan
schagaimana meslinya.

Dikefusrkan di : Mukomuko
23 Oktober 2025

S ,, Muda / TV e
6Y0804 198212 1 004
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PEMERINTAH KABUPATEN MUKOMUKO
DINAS PERHUBUNGAN

Jalan Gendam Syah, Ujung Padang, Keta Mukoruko, Mukomiko, Bengiuty,
Telepon {0737) 104297, Emait: Gishuomukomuke2gmest.com,
Laman:httpe://mukormuko.go.id
Kooe Pos 28714

KEPUTUSAN
KEPALA DINAS PERHUBUNGAN
KABUPATEN MUKOMUKO
NOMOR 2025

TENTANG
PEMBENTUKAN TiIM TEKNIS PENGELOLAAN PENGADUAN MASYARAKAT
MELALUI PROGRAM ADU-MUDAH (ADUAN MASYARAKAT DIGITAL MUDAHD
DAN ANDAL HARIAN)

KEPALA DINAS PERHUBUNGAN
KABUPATEN MUKOMUKO,

Menimbang . @, bahwa dalam rangka meningkatkan kualitas pelsyansn
publik yang cepat, transparan, dan aluntabel di lingkungan
Dinas Perhubungan Kabupaten Mukemuko, serta untuk
melaksanakan ketentuan Undang-Undang Nomor 25 Tahun
2009 tentang Pelayanan Publik dan Peraturan Presiden
Nomor 95 Tahun 2018 teatang Sistem Pemernntahan
Berbasis Elektronik (SPBE), diperlukan sistem pengaduan
masyarakat berbasis digital yang mudah diakses dan
o ' b. bahwa berdasackan pertimbangan scbagaimana dimaksud
* dalam huruf & maka perlu menctapkan Surat Keputusan
Kepala Dinus Perhubungan tentang Pembentukan Tim
Teknis Pengelolaan Pengaduan Masvarakat melalui Program
ADG-MUDAH (Aduan Masyarakat Digital Mudah dan Andal
Harian) dl lingkungan Dinas Perhubungan Kabupaten
Mukomuke scbagai pedoman dalam pelaksanaan laysnan
pengnpduan masyarakat,

Mengingat . 1 Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2003 tentang
Pembentukan Kabupaten Mukomuko, Kabupaten Scluma
dan Kabupaten Kaur dalam Propinsi Beagkula {Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 23.
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4266); {

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah

sehagaimana felah diubah beberapa
 Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015
Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23
¢ Pemerintahan Daerah ( Lembaran
ik Indonesin Tahun 2015 Nomor 58,
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CATATAN HASIL KONSULTASI

Tapik / Agendn £ Pelaksanean Konsultasi dengan  mentor
terkail Program ADU-MUDAH

Namn 1 Dwi Yunita Rahmi, S.Ak

NipP s 200&. 0610202506200

Kegiatan : “al1

Hari/ tangeal .28 be 2t

Unit Kerjn ¢ Dinas Perhubungan Kabupaten Mukomuko

Mentor ~ Deddy Guntur, S.AP

Konsultast ini bertujuan untuk memastikan seriap tahapan kegiatan
berjalan sesual Ketentuan, celevan dengan kebutuhan organisasi. serta
mendukung optimalisasi partisipasi masyaralcat dalam  pengaduan di
lingkungen Dinas Perhubungan Kabupaten Mukomuko, Berikut merapakan
hasil kensultasi vang telah dilakukan:

, No | Urnian Hasil Konsultas

) Rman bm kkng dbeddoncken  ogor bbb Qoo ok Gife,

i Ek an  Prlokcmean  frogrom

|

2 | Qfnon b &End  dfovbokian méake b Lols efon
lﬁmbﬂy Jagrag dokam M fon  Seuan "9 -higo.rryo

|
§ | rspeofon  dbim frgodion picls cllembnkisn  foty ke piege

o fule buts W o

4 | Kaetva bm hims aﬁjond rran )ooﬁ Admmdrotor

-— —_— .

Mukomuko, 28 Withw w018

Menlor,
e
Deddy Guntar, S.A.P

Penata / Ul c
NIiP. 197806242000604 1005
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PEMERINTAH KABUPATEN MUKOMUKO
DINAS PERHUBUNGAN

Jalan Gendam Syah, Ujung Padong, Kota Mukomuko, Mukomuko, Bengkulu,
elepon (0737) 104207, Email: dishubmukomuoko@gmail com, Laman:httpe:/mukomuko.go. id
Kode Pos 38714

KEPUTUSAN
KEPALA DINAS PERHUBUNGAN
KABUPATEN MUKOMUKO
NOMOR 27 TAHUN 2025

TENTANG
PEMBENTUKAN TIM PENGELOLAAN PENGADUAN MASYARAKAT
MELALUI PROGRAM ADU MUDAII
(ADUAN MASYARAKAT DIGITAL MUDAH DAN ANDAL HARIAN)
DILINGKUNGAN DINAS PERHUBUNGAN

KEPALA DINAS PERHUBUNGAN
KABUPATEN MUKOMUKO,

Menimbang @ a. bahwa dalum rangka meningkatkan kualitas pelayanan
publik yang cepat, transparan, dan akuntabel di ingkungan
Dinas Perhubungan Kabupaten Mukomuko, serta untuk
melaksanakan ketentuan Undang-Undang Nomor 25 Tahun
2000 tentang Pelayanan Publik dan Peraturan Presiden
Nomor 95 Tahun 2018 tentang Sistem Pemerintahan
Berbasis Elektronlk (SPBE), diperlukan sistem pengaduan
masyarakat berbasis digital yang mudah diakses dan
terkelola dengan balk;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan scbagaimana dimaksud
dalam huruf a, maka perlu menetapkan Surat Keputusan
Kepala Dinas Perhubungan tentang Pembentukan Tim
Pengelolaan Pengaduan Masyarakat melalui Program ADU-
MUDAH (Aduan Masyarakat Digital Mudah dan Andal
Harian) di lingkungan Dinas Perhubungan Kabupaten
Mukomuko sebagai pedoman dalam pelaksanaan layanan
pengaduan masyarakat,

Mengingat 1. Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2003 tentang Pembentukan
Kabupaten Mukomuko, Kabupaten Seluma dan Kabupaten
Kaur dalam Propinsi Bengkulu (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2003 Nomor 23. Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4266);

2, Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor S5578) sebagaimana telah diubah beberapa  kali
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015
tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah ( Lembaran
Negara Republik  Indonesia  Tahun 2015 Nomor 58,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5679);
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3,

B.

9.

Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999 tentang Pokok-Pokok
Kepegawaian (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1999 Nomor 169, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 23890) scbagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil
Negara (ASN) (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2014 Nomor 6, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomaor 5494);

Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas
Angkutan Jalan,

Undang Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2009
tentang  Pelayanan Publik (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2009 Nomor 112, Tambahan Lembaran
Negara Nomor S038);

Undang- -Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan
Informasi Publil;

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang
PembagianUrusan Pemerintahan antara Pemerintah,
Pemerintahan Daerah Provinsi dan Pemerintahan Daerah
Kabupaten/Kota;

Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010 tentang
Peraturan Disiplin Pegawai Negeri Sipil;

Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun 2018 tentang Sistem
Pemerintahan Berbasis Elekironik (SPBE);

10. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara

Nomor Per / 20/ M. PAN/O4 /2006 tentang Pedoman
Penyusunan Standar Pelayanan Publik,

11. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor

PER/21/M.PAN/11/2008 tentang Pedoman Penyusunan
Standar Operasional Prosedur (SOP) Administrasi
Pemerintahan;

12. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 52 Tahun 2011

tentang Standar Operasional  Prosedur di  Lingkungan
Pemerintah Provinsi dan Kabupaten /Kota;pp

13. Peraturan Menteri PANRB Nomor 7 Tahun 2021 tentang Core

Values Aparatur Sipil Negara BerAKHLAK dan Employer
Branding ASN "Bangga Mclayani Bangsa®;

14. Peraturan Daerah Kabupaten Mukomuko Nomor 10 Tahun

2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Dacrah
Kabupaten Mukomuko (Lembaran Dacrah Kabupaten
Mukomuko Tahun 2016 Nomor 10);

15. Peraturan Bupati Mukomuko Nomor 10 Tahun 2020 Tentang

Kode Etik Aparatur Sipil Negara Dilingkungan Pemerintah
Kabupaten Mukomuko;

16. Peraturan Bupati Mukomuko Nomor 5 Tahun 2022 Tentang

Pelayanan Publik;

16. Peraturan Bupati Mukomuko Nomor 3 Tahun 2023 teniang

Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi scrta

Tata Kerja Perangkat Dacrah di Lingkungan Pemerintah
Daerah Kabupaten Mukomuko,
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KEDUA

KETIGA

Tembusan !

¢ Membentuk Tim Pengelolaan Pengaduan Masyarakat melalul

Program ADU-MUDAH {Aduan Masyarakat Digital Mudah dan
Andal Harian) di lingkungan Dinas Perhubungan Kabupaten
Mukomuko scbagaimana tercantum dalam  |lampiran  yang
merupakan bagian tdak terpisahkan dari Keputusan ini.

. Tim scbagaimana dimaksud dalam diktum KESATU bertugas

melnksanakan pengelolaan, verifikasi, tindak lanjut, dan
pelaporan pengaduan masyarakat secara digital melalul Program
ADU-MUDAH di lingkungan Dinas Perhubungan Kabupaten
Mukomuko, sesual dengan Standar Operasional Prosedur (SOP)
yang telah ditetapkan schagnimana tercantum dalam lampiran
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan ini.

: Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan,

Ditetapkan di Mukomuko
Pada Tanggal 26 gdobtr 2025

\AGUS SUMARMAN
N vy

/L
kg .| ’

1, Bupati Mukomuko;
2. Sekretaris Daerah Kabupaten Mukomuko;
3. Inspektur Inspektoral Kabupaten Mukomuko.
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Lampiran 1 : Keputusan Kepala Dinas Perhubungan
Kabupaten Mukomuko
Nomor ¢ 23 Tahun 2025
Tanggal : 38 oklpbe 2025

TIM PENGELOLAAN
PENGADUAN MASYARAKAT PROGRAM ADU-MUDAH
(ADUAN MASYARAKAT DIGITAL MUDAH DAN ANDAL HARIAN)
DILINGKUNGAN DINAS PERHUBUNGAN

1. TUJUAN

Pembentukan Tim Pengelolaan Pengaduan Masyarakat melalul Program ADU-
MUDAH (Aduan Masyarakat Digital Mudah dan Andal Harian) bertujuan untuk
memberikan pedoman dan kejelasan tugas dalam pelaksanaan pengelolaan
pengaduan masyarakat sccara digital, schingga setiap laporan yang masuk dapat
diterima, diverifikasi, ditindaklanjuti, dan disclesaikan secara cepat, tepat,
transparan, dan akuntabel sesuai dengan kewenangan Dinas Perhubungan

Kabupaten Mukomuko.

2. RUANG LINGKUP

Peloyanan pengaduan masyarakat melalui Program ADU-MUDAH (Aduan

Masyvarakal Digital Mudah dan Andal Harian) meliputi:

a. Penerimaan laporan atau pengaduan masyarakat terkait permasalahan
transportasi darat dan pelayanan Dinas Perhubungan Kabupaten Mukomuko;

b. Verifikasi dan klasifikasi jenis aduan (darurat, mendesak, penting, dan tidak

penting);

Penyampaian tindak lanjut aduan kepada bidang terkait (Bidang Lalu Lintas,

Bidang Sarana dan Prasarana, serta unit lainnya yang relevan);

Penanganan dan penyeclesaian aduan sesuai Standar Operasional Prosedur

dan waktu layanan yang telah ditetapkan;

Pelaporan hasil tindak lanjut kepada pelapor melalui kanal digital (Google

Form, WhatsApp resmi, atau media lninnya);

{. Pengelolaan data dan dokumentasi pengadusn masyarakat scbagai bahan
evaluasi dan peningkatan kualitas pelayanan publik.

3. DEFINISI

Program ADU MUDAH (Aduan Masyarakat Digital Mudah dan Andal Harian)

adalah layanan pengaduan masyarakat berbasis digital di lingkungan Dinas

Perhubungan Kabupaten Mukomuko yang digunakan untuk menyampaikan

laporan, keluhan, atau saran terkait pelayanan publik di bidang transportasi

darat,
b. Pengaduan Masyarakut adalah penyampaian keluhan atau laporan dari
masyarakat atas dugaan terjadinya penyimpangan, hambatan, atau
kekurangan dalam penyelenggaraan pelayanan publik di Dinas Perhubungan
Kabupaten Mukomuko.
Pelapor adalah individu atau kelompok masyarakat yang menyampaikan
laporan atau aduan melalui kanal resmi Program ADU-MUDAH,
d. Tim Pengaduan adalah pegawai yang ditetapkan melalui Surat Keputusan
Kepala Dinas Perhubungan untuk menerima, memverifikasi, menindaklanjuti,
dan mendokumentasikan setiap pengadunn yung masuk,
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Kanal Pengaduan Digital adalah sarana penyampaian aduan secara daring

yang meliputi Google Form dan Ia -
3 < yanan WhatsA
Kabupaten Mukomuko. sApp resmi Dinas Perhubungan

verifikasi Aduan adalah proses pemeriksaan awal terhadap laporan
masyarakat untuk memastikan kebenaran, kelengkapan, dan klasifikasi jenis
aduan (darurat, mendesak, penting, atau tidak penting).

'I‘i.ndak Lanjut.. Pengaduan adalah langkah atau tindakan yang dilakukan oleh
bndang terkait dalam merespons dan menyelesaikan laporan masyarakat
sesuai dengan ketentuan dan waktu layanan yang berlaku.

Dokumentasi Pengaduan adalah kegiatan pencatatan, penyimpanan, dan
pengarsipan data pengaduan masyarakat scbagai bahan evaluasi, pelaporan,
dan peningkatan mutu pelayanan publik.

Pelaporan Hasil Penanganan adalah penyampaian informasi  hasil
&csgg;l\:'aaian aduan kepada pelapor melalui kanal digital Program ADU-

E"ah}&l_si Pengaduan adalah kegiatan peninjauan dan penilaian terhadap
efektivitas proses penerimaan, verifikasi, dan tindak lanjut aduan masyarakat
untuk perbaikan layanan ke depan.

4. TUGAS TIM PROGRAM ADU-MUDAH

Tim Layanan Pengaduan Masyarakat pada Dinas Perhubungan Kabupaten
Mukomuko mempunyai tugas sebagai berikut:

a.

b,

Menerima dan mencatat laporan pengaduan masyarakat yang masuk melalui
kanal digital (Google Form dan WhatsApp resmi Dinas Perhubungan).

Melakukan verifikasi awal terhadap kelengkapan identitas pelapor, bukt
pendukung, dan kejelasan informasi aduan.

Mengklasifikasi laporan berdasfsrkan bidang kewenangan (Lalu Lintas atau

GQarana dan Prasarana) serta tingkat urgensi (darurat, mendesak, penting,
atau tidak penting).

. Meneruskan laporan yang telah diverifikasi kepada bidang atau petugas

terkait sesuai dengan jenis permasalahan.

Melakukan koordinasi internal dengan bidang terkait dalam proses tindak
lanjut laporan dan memastikan penanganan berjalan sesuai waktu yang
ditetapkan.

Memberikan umpan balik kppnda} pelapor, baik berupa konfirmasi pencrimaan
laporan, permintaan Klarifiknsi tambahan, maupun hasil tindak lanjut
laporan.

 Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan tindak lanjut

setinp laporan yang masuk.

. Menyugun laporan rekap bulanan terkait jumlah, jenis, dan status pengaduan

serta hasil penyelesaiannya untuk dilaporkan kepada Sekretaris dan Kepala
Dinas Perhubungan.

. Mengelola dan mengarsipkan data pengaduan masyarakat secara digital

untuk dijadikan bahan evaluasi peningkatan pelayanan publik,

. Menjaga kerahasiaan identitas pelapor serta menjamin transparansi dan

akuntabilitas dalam seluruh proses pengelolaan pengaduan.,
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‘4. SUSUNAN TIM PROGRAM ADU-MUDAH

No

1. | Kepala Dinas Perhubungan

Nama / Jabatan

dalam Tim

Tugas / Tanggung
Jawab

Sekretans Dinas Perhubungan

Penanggung
Jawab

Koordinator

Memberikan arahan,
kebijakan, dan
keputusan sirategis
terkait pelaksanann
Program ADU-MUDAH
Mengkoordinasikan
pelaksanaan kegiatan
dan memastikan tindak
lanjut laporan berjalan
sesual SOP

3.

Kepala Bidang Lalu Lintas dan
Kepala Bidang Sarana dan

Prasarana

Penanganan
Tindalk Lanjut

Melakukan penanganan
langsung terhadap
Inporan sesuai bidang
tugasnya dan
menyampaikan hasil
penanganan kepada
Koordinator dan Tim

"Dwi Yunita Rahmi, S.AK

a.

(Fasilitator Pemerintahan)

Administrator

Pelaksanaan
Administrasi
pengelolaan pengaduan
masyarakat

Rizki Permata Sari, S5.1P
| (Penata Kelola Pemerintahan)

Anpgots

Melaksanakan
penerimaan, verifikasi,
klasifikasi, dan
pendistribusian laporan
aduan ke bidang

terkait.

Yuliza Nofriventi
(Pengadministrasi Perka ntoran)

Menyusun laporan hasil
pengaduan dan rekap
bulanan untuk
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CATATAN HASIL KONSULTASI

Topik / Agenda 3 Pelaksanaan Konsultasi dengan mentor
terkait Program ADU-MUDAH

Nama : Dwi Yunita Rahmi, S.Ak

NIP = 2001 06)1 02025062002

Kegintan : 2oy

Hari/ tanggal .2 Noyembee 2o0y

Unit Kerja X Dinas Perhubungan Kabupaten Mukomuko

Mentor 3 Deddy Guntar, S.A.P

Konsultasi ini bertujuan untuk memastikan sctiap tahapian kegiatan

berjalan sesual Ketentuan, relevan dengan kebutuhan organisasi, serta
mendukung optimalisasi partisipasi masyarakat daiam pengaduan di
lingkungan Dinas Perhubungan Kabupaten Mukomuko, Berikut merupskan
hasil konsultasi yang telah dilakukan:

No ’ Uraian Hasil Konsultasi

L | Mooskoh fon Projeder bukory  frogeeon Fosd  bndele fonjof  covi brckony
lee Puronggeg ik, keorchnoder ,clon  fn  fiiows v

2. | mmprrbatd  Srohr  fewgbe AQU-WWORR @9 bk rigytes clon
mydih g

2 | mmombokion  bogon abr lagamn  Pigadion  tmbk temuclakton
Pimabowon  abr  Pmgacteon

4.

"

Mukomuko,
Mentor, 2 AOVemher Jais

. sl
Deddy Guntar, S.A.P
Penata / Il ¢
NIP, 197806242006041005
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STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)
LAYANAN PENGADUAN MASYARAKAT
DINAS PERHUBUNGAN KABUPATEN MUKOMUKO
TAHUN 2025

Zab.

.‘- i)

N\ 4

DINAS PERHUBUNGAN
KABUPATEN MUKOMUKO
TAHUN 2025
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PEMERINTAH KABUPATEN MUKOMUKO

DINAS PERHUBUNGAN

Jatan Gendam Syah, Ujung Paduang, Kota Mukomuko, Mukomuko, Bengkulu,
elepon (0737) 104247, Email: dishubmukomuko@gmail.com, Laman:htips:/mukormuko.ge.xd
Kode Poa 38714

KEPUTUSAN
KEPALA DINAS PERHUBUNGAN
KABUPATEN MUKOMUKO
NOMOR 28 TAHUN 2025

TENTANG
STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOF)
LAYANAN PENGADUAN MASYARAKAT

KEPALA DINAS PERIUBUNGAN
KABUPATEN MUKOMUKQO,

bahwa dalam rangka meningkatkan kualitas pelayanan
publik yang cepat, transparan, dan akuntabel &
lingkungan Dinas Perhubungan Kabupaten Mukomuko,
diperlukan sistem pengaduan masyarakat berbasis digital
vang mudah diakses dan terkelola dengan baik;

b, bahwa  berdasarkan  pertimbangan  scbagaimana

dimaksud dalam huruf a, maka perlu menctapkin

Peraturan Kepala Dinas Perhubungan tentang Standar

Operasional Prosedur (SOP) Pengelolaan  Pengaduan

Masyarakat melalui Program ADU MUDAH (Aduan

Masyarakat Digital Mudah dan Andal Harian) di

lingkungan Dinas Perhubungan Kabupaten Mukomuko

schagai pedoman dalam pelaksanaan layanan pengaduan
masyarakat,

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2003 tentang

Pembentukan Kabupaten Mukomuko, Kabupaten Seluma

dan Kabupaten Kaur dalam Propins Bengkulu (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 23.

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

4266);

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5578) sebagaimana telah
diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah ( Lembaran Negara Republik
Indonesin Tahun 2015 Nomeor 58, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

3. Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu
Lintas Angkutan Jalan;

Mecnimbang :oa

Mengingat O
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5.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun
2009 tentang Pelayanan  Publik  (Lembaman  Negara
Republik Tndonesia Tahun 2009 Nomor 112, Tambahan
Lembaran Negara Nomor S038);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan
(Lembaran Negara Republlik Indonesia Tahun 2011
Nomor 82, Tambahan Lembaran  Negarn  Republik
Indonesia Nomor 5234);

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang
Keterbukaan Informasi Publik;

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang
PembagianUrusan  Pemerintahan  antara  Pemerintah,
Pemerintahan Daerah Provins: dan Pemerintahan Daerah
Kabupaten/Kota;

Peraturan Presiden Normor 95 Tahun 2018 tentang Sistem
Pemerintahan Berbasis Elcktronik (SPBE);

Peraturan Menteri Negara  Pendayagunaan  Aparatur
Negara Nomor Per/20/M_PAN/04 /2000 tentang Pedoman
Penyusunan Standar Pelayanan Publik,

10. Peraturan  Menteri Pendayagunaan  Aparatur  Negara

Nomor PER/21/M.PAN/11/2008 tentang Pedoman
Penyusunan Standar Operasional  Prosedur (S0OP)
Administrasi Pemerintahan;

11. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 52 Tahun 2011

tentang Standar Operasional Prosedur di Lingkungan
Pemerintah Provinsi dan Kabupaten/Kota {Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 694};

12. Peraturan Menteri PANRB Nomor 7 Tahun 2021 tentang

Core Values Aparatur Sipil Negara BerAKHLAK dan
Employer Branding ASN "Bangga Mclayani Bangsa®;

13, Peraturan Dacrah Kabupaten Mukomukoe Nomor 10

Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Dacrah Kabupaten Mukomuko (Lembaran
Daerah Kabupaten Mukomuke Tahun 2016 Nomor 10);

14, Peraturan Bupati Mukomuko Nomor 10 Tahun 2020

Tentang Kode Etik Aparatur Sipil Negara Dilingkungan
Pemerintah Kabupaten Mukomuko;

15. Peraturan  Bupati Mukomuko Nomor 5 Tahun 2022

Tentang Pelayanan Publik;

16, Peraturan  Bupati Mukomuko Nomor 3 Tahun 2023

tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan
Fungsi serta Tata Kerja Perangkat Daerah di Lingkungan
Pemerintah Daerah Kabupaten Mukomuko,-
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Menetapkan
KESATU

KEDUA

KETIGA

Tembusan @

MEMUTUSKAN

Standar  Operasional  Prosedur  Layanan Peagndunn
Masyarakat Dinax Perhubungan sehhagalman:s tersebut dalam
Lampiran yang tidak terpixahkan dor keputusan i,

Standar Operasional den  Prosedur  Layanan Pengaduan
Masyarakat Dinasx  Perhubunpan sebagaimans  dimalosucd
dulam diktum KESATU, dipergunakan  scbagai  pedoman
dalam pelaksanaan pelsyanan pengujian kendarsan baermotor
di lingkungan Pemerintah Kabupaten Mukomuko scsual tugas
pokok dan fung=inya.

Keputusan mi mulsi berlaku pada tangeal ditetaplcan.,

Ditetapkan i - Mukomuko
puds Tangeal - ©F Afunomd-27 2025

1. Bupati Mukomuko;
2. Svkretaris Dacrah Kabupaten Mukomuke;
3. Inspektur Inspektorat Kabupsten Mulcomulko;
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Lampiran | : Keputussan Kepala Dinss
Perhubunpsn Kabupaten Mukomuku

Nomor : gk Tahun 2025
Tanpenl - & Arurbons 20256

STANDAR OPERASIONAL PROSKDUR
LAYANAN PENGADUAN MASYARAKAT

1. TUJUAN
Prosedur ini bertujuan untuk memberikan pedoman pelaksanaan pengelolaan
pengadunn masvarakal secarn digital agar meliap laporan yang masuk dapal
diterima, diverifilkasi, ditindalklanjuti, dan dizelesuikan secars cepat, tepat, dan
transparan,
2. RUANG LINGKUP
Pelayanan pengaduan maxyarakat roclalul Pr_ogmm ADU-MUDAH (Aduan
Masyarakat Digital Mudah dan Andal Harian) melipati: .
Y cngadunn masyarakat terkait permasalahan
& :“:ll:‘n?p?r::::i l“é:::tn :t:;‘u ::cln?nnnn Dinszs Perhubungan  Kabupaten
Mukomuko;
b. Verifikasi dan klasifikasi jenis aduan (darural, mendesak, penting, dan Lidak
penting),
c. Penvampsian tindak lanjut aduan kepada bidn:_xg lerkait (Bidang lalu
Lintax, Bidang Sarana dan Prasarana, serty unit lninnyu yang relevan),
d. Penanganan dan penyeclesalan aduan sesual Standar Operasionul Prosedur
dan waktu layanan yang telah ditetapkan;
e. Pelaporan hasil tindak lanjut kepada pelapor melalul kanal digital (Gioogle
Form, WhatsApp resmi, atau media lalnnyal;
f. Pengelolaan data dan dokumentasi pengaduan masyarakal sebagal hahan
evaluasi dan peningkatan kualitas pelayanan publik.
3. DEFINIST
a. Program ADU-MUDAH {Aduan Masyarakat Digital Mudah dan Andal Harian)
adalah layanan pengaduan masyarakat berbasls digital di lingkungan Dinas
Perhubungan Kabupaten Mukomuko yang digunakan untuk meonyampalkan
laporan, keluhan, atau saran terkait pelayanan publik di bidang transportasi
darat.

b. Pengaduan Masyarakal adalsh penyampaian keluban atau laporan dari
masyarakat atas dugean terjadinya  penyimpangan, hambatan, atau
kekurangan  dalam  penvelenggaraan  pelayanan  publik di Dinas
Perhubungan Kabuputen Mukomuko.

c. Pelapor aduluh individu atau kelompok masyarakat vang menyampaikan
laporan atau aduan melalui kanal resmi Program ADU-MUDAF,

d, Tim Teknis Pengonduan adaolah pegawal yang ditctapkan melalui Surat
Keputusan Kepala Dinas Perbubunpan untuk menerima, memverifikasi,
menindaklanjuti, dan mendokumentasikan setiap pengaduan vang masuk.

e. Kanal Pengaduan Digital adalah sarana penyampaian aduan secara daring
yang meliputi  Google Form dan  layanan WhatsApp resmi  Dinas
Perhubungan Kabupaten Mukomuko,

. Verifiknal Aduan adalah proscs pemerikssan awal terhadap laporan
masyuraksl untuk memastikan kebenaran, kelengiapan, dan Klasifikasi
jenis aduan (darurat, mendesalk, penting, atau tidak penting),
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Bagian 1 - ldentitas Pelapor

Mama Lengkap

;| D isi aleh pelapor) pengada

Momaor HP | Whats&pp Alctif

1| i isi aleh pelapor) pengadu

Momor KTP J NIK

[2i isi aleh pelapor) penpadu

Alamat |/ Lalasi Domisili

| i isi aleh pelapor) pengadu

e | k=

Klariflkasi Lanjutan Pelapor

YA

b TIDAK

Bagian 2 - ldentitas Pelapor

1.

Pilih jenis pengaduan

a Masalab Lalu Lintas dan Jalan Eaya
[macet, parkir liar, kecelaliaan, dsb.|

b.Kerusakan Fasilitas Transportasi Darat
(lampu jalan, halte, terminal, marka,
rarrabiu)

c.Keluhan Pelayanan [Hshub (petugas,
jadwal, penataan parkir tidak tertiby)

Darrar

pxhon

d.Layananm  Kontinjensd
[bencanm, longsor, banjir,
tumbang di jalan)

&, Lainrrea (nalis di kalam herikur)

Bagian 3 - Rinclan Pengaduan

1. |Lokasi Kejadian |Mama Jalan, 2| D isi olel pelapor) penpado
Desa, kecamatan, Area
|Titik Koordinat) Optional

2, |Wakiu Kejadian [Tanggal & Jam) |:]Di isi oleh pelapor) pengadu

3. |Uraian Singkat kejadian :| i isi oleh pelapor) pengadu

SW+lH

4. |Dampak atau Risiko dari :| i isi aleh pelapor) pengadu
Kejadian terssbut

5, |Unggah Foto § Video Pendukung |2|Di isi oleh pelapor) pengadu)

Bagian 4 - Pernyataan dan Persefujus

1. |Saya menvatakan bahwa laporan|:|a. YA
ini benor adanya dan dapat b, TIDAK
dipertanggungjawabban.

2, | Saya memahami bahwa laperan |:]a. YA
akan ditindaklanjuli sesunai b, TIDAK

kewenangan Dinas Perhubungan
Kabupaten Mukoemulko.
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Topik / Agenda

Namn

NP

Kegiatan
Han/ tanggal
Unit Kerja
Mentor

CATATAN HASIL KONSULTAST

.
i

Pelaksanaan Konsultasi  dengan  mentor
terkaat Progeam ADU-MUDAH

Dwi Yunita Rahml, S.Ak
200106102025062002

4 et )

& At Joly

Dinas Perhubungan Kabupaten Mukemuko
Deddy Guntar, S.AP

Kensultasi im bertujunn untule memastikan setiop tabapan Kegialen
benaian sesual ketentuan, relevan dengan kebutuhan organisasi, serts
mendukung  optimalisasi partisipasi masynrakat dolam  pengaduan 4l
Enghkungun Dinas Perhubungan Kabupaten Mukomuko, Berikut merupakan
hasll konsaltasi vang telady dilakulGon:

No

& oo

Uratan Hasil Konsulias

3 bwsede libstngg, e iphkas,  Bayiten
MWW%" I:&:')ms W s P B J

2 | formiie  chbogi  Mmpech 4 kogun * 1dhabilel - Peber s Frgoctan
Rwcnon  Prgodon obn frpfoan oon fyier

ki rokndlor obn (nan otfawinh Mrogo- “ D Al
Rebgee (e agpe b mmbegigien

Mukomuko, € Ablanled  Zoby

Mentor,
= g

Deddy Guntar, S.AP

Penats / ¢

NI, 197806242006041005
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ADU-MUDAH

Gunakan formulir ini untuk menyampaikan laporan atau keluhan terkait transportasi darat
di Kabupaten Mukomuko. Mohon isi data dengan lengkap dan benar

dinasperhubungan519@gmail.com Ganti akun A

Nama, alamat email, dan foto yang terkait dengan Akun Google Anda akan direkam saat
Anda mengupload file dan mengirimkan formulir ini

* Menunjukkan pertanyaan yang wajib diisi

Email *

Rekam dinasperhubungan519@gmail.com sebagai email yang disertakan dengan
respons saya

Berikutnya Kosongkan formulir

163



[RUE=LRE T AT [ R =

ADU-MUDAH

ini uriuk lapcran otaw keluhan terkan transporcas darat

di Kabopoien bduk oo b iz data dan benar

* Afpriaiulegn periEspean yang wa)E-diel

1, Email™

fdentas Pelapar

Data D Peiacor

2. Marma Lengkap [Sesuss $TP) *

3, Herlang usia pelagpee
Tano'ai sata oval sofs
_ =T Taham
_! TH - 36 Tahun
_ b= 35 Takaan

[EUE"=C B¢ LT T ETITETIE. TTE

4. Momor HPF S sWharsApp Akeil ¢

5, Momor KTR S Wik~

File dikirsenban:

G, Adeersal S Lokasi Dormsisili =

7. Apakah ingn melanjutkan Laporan ©
Tovulay sale oval saga.

[
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111325, B:48 AM ADU-MLUIDSH

8. Jenis pengaduan *
Tandal satu oval safa.

Masalah Lalu Lintas dan Jalan Raya (macet, parkir liar, kecelakaan, dsb)

Keruzakan Fasilitaz Trangportasi Darat (lampu jalan penerangan umum, marka,
rambu)

! Keluhan Pelayanan Dishub (petugas, jadwal, penataan parkir tidak tertib)
! Layanan Kontinjensi / Darurat (bencana, longsor, banjir, pohan tumbang di jalan)

! Yang lain:

Rincian Pengaduan

9. Lokasi Kejadian (Nama Jalan, Desa, kecamatan/ Area (Titik Koordinat) Optional =

10, Waktu Kejadian (Tanggal & Jam) *

11.  Uraian Singkat kejadian *

hittps:id pos goagle comiforms/dMT9Krom 83Vday nNraF JddkE S D TS KE T RIGF mvlooiedi 35
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1101325, B:48 AM ADLMUDAH

12, Dampak atau Risiko darl Kejadian tersebut =

13.  Ungaah Foto / Video Pendukung

File dikirimkan:

Pernyataan dan Persetujuan

14.  Saya menyatakan bahwa laporan ini benar adanya dan dapat *

dipertanggungjawabkan.

Tandal satu oval saja.

WA

J TIDAK

15.  Saya memahami bahwa laporan akan ditindaklanjuti sesuai kewenangan Dinas *
Perhubungan Kabupaten Mukomuko.

Tandai satu oval saja.

LA
| TIDAK,

Kaonten ini tidak dibuat atau didukung oieh Google.

Google Formulir

hitpsfidecs goagle comiformsid 1 SKroenEIVdA nNna F Jd Akl 20 T35 K E T RIGF mvlooledi
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11325, 900 Al ADLLBUDAH

ADU-MUDAH

Gunakan formulir ini untuk menyampaikan laporan atau keluhan terkait transportasi darat di Kabupaten
Mukomuko. Mahon isi data dengan lengkap dan benar

ldentitas Pelapor

Dvata Diri Pelapor

MNama Lengkap (Sesual KTR) =

Rizki Permata Sarl

Rentang usia pelapor *

O = 17 Tahun
(® 18-35Tahun

{:} =35 Tahun

Momar HP / WhatsApp Aktif *

s A

Nomor KTP [ NIK {Opsional)

X, Tambahkan fila
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Alamat / Lokasi Domisili =

Apakah ingin melanjutkan Laporan *

@ va
() TiDAK
Jenis pengaduan

Filih Jeniz Pengaduan

Jenis pengaduan *

@ Masalah Lalu Lintas dan Jalan Raya (macet, parkir liar, kecelakaan, dsb)

D Keruzakan Fasilitas Transportasi Darat (lampu jalan penerangan umum, marka, rambu)
O Keluhan Pelayanan Dishub (petugas, jadwal, penataan parkir tidak tertib)

O Layanan Kontinjensi / Darurat (bencana, longsor, banjir, pohon tumbang di jalan)

() Yanglain:

Rincian Pengaduan

Lokasi Kejadian (Nama Jalan, Desa, kecamatan/ Area (Titik Koordinat) Optional *

jalan lintas sumatera dispbu simpang lampu merah kelurahan bandarratu, kecamatan kola mukomuke,
ol st bbbt AU

168



Waktu Kejadian (Tanggal & Jam) *

Uralan Singkat kejadian *

Kemacetan arus lalu lintas karena antrian spbu

Dampak atau Risike dari Kejadian tersebut *

Unggah Foto / Video Pendukung

 Whatsapp Image.
)

X, Tambahkan fila

Pernyataan dan Persetujuan

Saya menyatakan bahwa laporan ini benar adanya dan dapat dipertanggungjawabkan. *

® va

() TiDAK

hitps: oo goaghe.comfarms’d T9KremE3vdrvinhnaF Ju Ak bl TIEXE JZrrRIGF mvlooiedifres ponse=ACYDEM o MilkunD2VaK Dy ZEvwiniG... 38
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TUIRDS, Wl Lo B Rl ]

ADU-MUDAH

Gunakan formulir ind umuk mernampailkan laparan ataw Keluhan tefkait transponasi darat di Kabupaten
Muikomudon. Mabon isi data dengan lengheap dam borar

Identites Pelapor

Data Din Palapor

Nama Lengkap (Sesuai KTP)

Rizki Feamats Sai
Rendang usia pelapar *
(3 =17 Tabun

{®) 18-35 Tahun

() =35 Tahun

Momaor HP ¢ Whatsapp Aktif =

i L il el S

Momor ETE ¢ MEK (Opsional)

T, Tambakknea Fll

lizaaE oo ook covmU Tormmsac TR S 0 i e 0 SR B el T VS00E kSR el o s Py e st TS M L e i e i LA
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@ Dinas Perhubungan 0851-8526~-5227 )

ADU-MUDAH

ADUAN DIGITAL
MUDAH DAN

ANDAL

Layanan Pengaduan Masyarakat Dinas
; Perhubungan Eabupaten Mukomulo

LAPORKAN PENGADUAN :

KENACETAN, PARKIR LIAR, KECELAXAAN,

RAMBU RUSAK
o LAMPU JALAN PADAN, HALYE, TERMNAL RUSAX ALUR MELAPOR :
KETIDAKTERTIBAN PETUSAS, PELAYANAN TDAX
SESUAI PROSEDUR @ HUBUNGI WHATSAPP DIATAS ATAU BUKA
o KONV DARURAT (BENCANA ALAM, LOMISOR, GOOCLE FORM (PINDAI GR CODE)
BAMJIE. ATAU POHON TUMBANG I¥ JALAN I DATA ORI DAN URAIAN SINGKAT
PENGADUAN.

UNGGAN FOTO / VIDEO BUKTY

KONFIRMASI TINDAK LANNT DARI T#M
TEKHIS DINAS PERHUBUNG AN

& R A

@dlhb.mukomukoko.gm e Ji. Suitan @cndomsyah, Desa Ujung

Padang, Kecamatan Kota Mukomukeo
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CATATAN HASIL KONSULTASI

Topik / Agenda $ Pelaksannan  Konsultasi dengan  mentor
terkait Program ADU-MUDAH

Nama 2 Dwi Yunita Rahmi, S.Ak

NIP 3 20&10 102025062002

Kegiatan : S (e

Haﬁ‘; tanggal i Jowat, 7 Abewbr Tors

Unit Kerja < Dinas Perhubungan Kabupaten Mukomuko

Mentor g Deddy Guntar, S AP

Konsultasi ini bertujuan untuk memastikan setiap tahapan kegiatan

berjalan sesuat ketentuan, relevan dengan kebutuban organisasi, serta
mendukung optimalisast partisipaslt masyarnkat dalam  pengaduan  di
lingkungan Dinas Perhubungan Kabupaten Mukomuko, Berikut merupakan
hasil konsultasi yang telah dilakukan:

No

Urnian Hasil Konsultasi

{-

2

et n‘yﬁhm o bJ(bQM feede, Fexyien o don Pvgqha.-i

TS borkon  Anguobon dieqnt]  Menjacd; -
a Kimacyten | morka frombu redok:
b fampy Mu‘?q Jobe  vmm (1Pp- feewmangan ohichil)
3 ﬁlﬁ_pmn bt Sdeo POM"
\ M WO"‘ ”“.‘.l"‘" (GMM' 69-’.’! bOﬂJ,' /ﬂhn W/

-

Mukomuko, 7 Mumber 2oy
Mentor,

Deddy Guntar, 8.A.P

Penata / 111 ¢
NIP, 19780624200604 1008
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& ¥
ADU-MUDAH!
ADUAN DIGITAL

MUDAH DAN ANDAL

pengaduan
+ Ungytah bukti (fotolvideo)

« Tindak lanjut oloh Tim Teknis

WAKTU PENANGANAN
+ Darurat: 5 30 menit
» Mendesak: 5 1 x 24 jam
« Panting: < 3 hari korja

;:-;3;‘,;;@

SCAN DIRINI

(kowenangan Dishub)

ireigsann g ok

1 konti

BIDANG PENANGANAN

- Bidang Lalv Lintas dan Angkutan Jalan
¥ Didang Sarana dan prasarana

Jam Pelayonan Pengaduan
7.30 5.4 16.00 WiB
LOKASI DAN KONTAK

Q X Sukon Gendamsyah, Dess Lung Pudang
KaChmatns Kot Mk

& St mukomukoxab go
© 0851-8526-5227
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|
No ;l

Daftar Lokasi Pemasangan Banner/Poster ARU-MUDAH

Lokasi Pemasangan J‘:::::h Keterangan J
| Titik utarns agar antiag tamu dan ||
" Pintu Masuk Kantor Dinas 2 titik masyarakat langaing melihat
Pathubungan itarmast pengaduan, ‘
Untuk menjangkau mosyarakat dan |
2 Dinding Dapan Kantor Dinas 2 itk PrOgRuna jian yang matintas &
Perhubungan depan xantar. '
T Lokﬁélysng sanng dikunjung
3 Area Parkic Kantor 2ttik | mMasyarakat spat berurugan dengan
petugas Dighub. ‘
Lokasi internksi angeung antara |
4 Ruang Pulaywn {Front stk | ©etuiges aan manyarakat, seningss
Office informas: mudah terlinat,
= Menjangksy masyatakst yang |
5 | PoxPengsuren Lalulintas | 1 titik | herinteraksi langsung cdengan PEtURSS
! lapangan.
Mengetahui,
Mentar,

L
Deddy Guntar, S:A.P

Penata f 1l ¢
NIP. 19780624200604 1005
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10.04 al T &

< Postingan
dinas_perhubungan2025

@ dinas_perhubungan2025 .o

) DINAS PERHUBUNGAN | :g

ADU-MUDAH!
ADUAN DIGITAL o
MUDAH DAN ANDAL 9 B &

LAPORKAN PENGADUAN

Kemacetan arus lalu lintas, marka
dan rambu rusak

Hubungi WhatsApp atau scan o L Pu p angan jal
QR Code (kewenangan Dishub)
iIsi data diri & uraian singkat SIRYANAI VAN idak B e .
pengaduan @‘ 4 . =
« Unggah bukti (foto/video) Kondisi darurat / kontinjensi (bencana
« Tindak lanjut oleh Tim Teknis _ alam, longsor, banjir, pohon tumbang

Dishub < di jalan)

WAKTU PENANGANAN

» Darurat: = 30 menit BIDANG PENANGANAN

= Mendesak: = 1 x 24 jam
= Penting: = 3 hari kerja : Bidang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan
¥ Bidang Sarana dan prasarana

Jam Pelayanan Pengaduan
7.30s.d16.00 WIB

%

Four LOKASI DAN KONTAK

b 2 -
o
—
-2
= FE

Q Ji. Sultan Gendamsyah, Desa Ujung Padang,
Kecamatan Kota Mukomuko
@ dishub.mukomukokab.go.id

« 0851-8526-5227 ‘
& C1 W N

dinas_perhubungan2025 Dinas Perhubungan
Kabupaten Mukomuko kini menghadirkan

| e e A B oA EFS A A 8. DO, s i e T

(" Q ) )
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09.43 ol G

- WhatsApp

ba

—
eev s rnEsa B VRS melayani ———
Jesurmn soet ee bangsa —
Mari bersama kita wujudkan pelayanan

transportasi darat yang lebih cepat, transparan,

dan andal.

=~/ DINAS PERHUBUNGAN | w

ADU MUDAH! g e

ADUAN DIGITAL -
MUDAH DAN ANDAL C' E’

W

» an arus lalu lintas, marka
dan rambu rusak

Hubungi WhatsApp atau scan L Pu p angan |
QR Code o (k wan

sl data diri & uraian singkat 1 2 o
pengaduan @? i > o
Unggabh bukti {(fotolvideo) . Kondisi darurat / & ]

Tindak lanjut oleh Tim Teknis K alam, longsor, banjir, pohonm.n‘
Dishub : k. oi jatan)

WAKTU PENANGANAN
» Darurat: = 30 menit BIDANG PENANGANAN

= Mendesak: s 1 x 24 jam

= Penting: = 3 hari kerja Bidang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan
' Bidang Sarann dan prasarana

Jam Pelayanan Pengaduan
7.30 s.d 16.00 WIB
LOKASI DAN KONTAK

Q I Suitan Gondormmyah, Desa Uung Padong,
Kecamnaian Kota Asakomubo
8 disrun mukomukokab, go o

SCAN DISINIE . 08S51-8526-5227

dishub.mukomukokab.go.id
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%4 Dishub Kab Mukomuko
@ Barusaja- @
Dinas Perhubungan Kabupaten Mukomuko kini menghadirkan layanan ADU-MUDAH (Aduan
Masyarakat Digital Mudah dan Andal Harian) sebagai sarana pelaporan cepat dan transparan bagi

masyarakat terkait masalah transportasi darat dan pelayanan publik di wilayah Kabupaten
Mukomuko.

Melalui ADU-MUDAH, masyarakat dapat menyampaikan laporan seperti:
B Kemacetan lalu lintas, marka atau rambu rusak

, Lampu penerangan jalan umum (kewenangan Dishub)

i ... Lihat selengkapnya

(£ DINAS PERHUBUNGAN 4
\5/ g

ADU-MUDAR!

ADUAN DIGITAL
MUDAH DAN ANDAL

+ Hubungi WhatsApp atau scan
QR Code
» Isl data diri & uraian singkat
pengaduan
+ Unggah bukti (foto/video) X Kondisi darurat | kontinjensi (bencana
+ Tindak lanjut oleh Tim Teknis, / alam, longsor, banjir, pohon tumbang
Dishub - di jalan)

WAKTU PENANGANAN

+ Darurat: S 30 menit BIDANG PENANGANAN

+ Mendesak: < 1 x 24 jam

+ Penting: < 3 harl kerja Didang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan
 Didang Sarana dan prasarana o

Jam Pelayanan Pengaduan
7.305.d16.00 WIB
LOKASI DAN KONTAK

o Sultan Gendamsyah, Desa Upng Padang.
Kocamatan Kota Mukomibo
## Oishud mukomukokab 9o,

« 05185265227 ‘

SCAN DISINII
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S - = .l
DISHUB KAB.MUK... e~

3 online

ADU-MUDAR!

ADUAN DIGITAL
MUDAH DAN ANDAL

Batary Labu Lintas dae Acgeatom el
T Bbang Rasani Gan gt

Selamat pagi rekan-rekan Dishub

Berikut kami sampaikan poster
resmi Program ADU-MUDAH
(Aduan Masyarakat Digital
Mudah dan Andal Harian)
sebagai media layanan

pengaduan masyarakat.

Mohon bantuan seluruh pegawai

untuk:

- Mendukung penyebarluasan

informasi kepada masyarakat

- Mengarahkan masyarakat

yang ingin melapor melalui WA
0851-8526-5227 atau QR Code

pada poster A
- Membantu proses tindak lanjut

(& Ketik pesan ) =] o
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Jadwal Implementasi Program ADU-MUDAH

[N Ursian 3 Keturangan J
1 [Tanggol Priakzanasn |10 Novembar 2025 (Taniggal Paluncuran Reami Layanan) ‘
2JLokaui Palaksanaan Dinas P&srhubﬁﬁéﬂn Kabupatan Mukomuso |

- iayannn Pongadhan Uigtital lGoog',lAn Form, Whatsaog)
3 " f
e LsyRaen Admin, dan Media Sosial Resmi)
2 |\t Operasional | S=tup Harl Kena (Senin-lumat) Puiul 08.00-16.00 WiB
Admin ADU-MUDAM, Bidang Lalu | ntas, Bidany Sarpeas,
5 |Fenanggung Jawab |
[ na ng lawa ‘SGWNM
|
| [ v
Masyarakal pengauna (Byanasn perhubungan, PengEun
S | Target Sasarsn
MEe l}ialan, dan warga Knbhupaten Mukomuke
Marnpntmuduh‘ masyarakat menyampaikan  lapaman;
7 |[Tujuan Pelaksanaan memonrcepal  espons  pelayanan; mieningkatkan
kumtabilitas Dighub

a |Media Publikassi ﬂunnnerlpostef. Website, Grup WA, Madia Sosial Distub

Berlalan secars berkelanjulan setiap her kerja seoen);ng'
9 |Duregl Program tah‘:m ' oy P -

Mengetahui,
Mentor,

ST B N
Penata / Il ¢

NIP, 147806242006041005
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7

TABEL REKAPITULASI EMENTARA DATA PENGADUAN MASYARAKAT MELALUI ADU-MUDAH

Wv NamaPelapor | Usia No. Alamat Jenls Lokasi | Wektu | Uraian | M
WhatsApp.  Domisli | Pengaduan  Kejadian | Kefodian QWW
1| i Wdandr | 165 (USRS Vo R R —
Tahun Gandal, Kol | Lalu Lintas & lampy | 2025, | kemacetan [berkepeniangan,
Bandarraty, lolanRaya |merah | 06.30WIB | pareh, jﬂsikokeceiakaan
Kec, Kota depan antrean ‘
Mukomuko SPBU kendaraan
Bandarraty masuk SPBU &
memakan
badan jalan
|
2 [lumisnar >3 | 085268304681 | Sultn | Kerusakan I\ RejaKolo | 16Nov | Lampu ]lalangelap&rmn
Tahun Pesisic | Faslitas | Nodd,  [2025, | penerangan ‘kecelakaan
Baratsyeh, | Transportasi | Bandarraty | 20.00WIB | jalan mat
Bandarraty (titik total selama 2
Koordinat hari ‘
ada) \
Supriad W 0BTN02 N Lokan, | Kehen (Dines | 14Nov | Tidekadanya .Pelapotbingungsaat
Tahun fotolaya | Pelayanen | Perhubunga | 2025, | informasi | mengunus
Db |nkota | 10.00WB | tontangSOP | rkomencas
Mukomuko fekomendasi
fnumpang uj
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4 [Keis uniansyeh |16-35 | 081376430046 [\Sutan | Masalah |\ Paceng- | 20Now | Pengendera | Sangt
Tehun Gendamsya | LauLintas® | Benghuly, | 2025, | motorjauh | membehayaken
h,Desa  |lalanRaya | Pasar 09,00WIB | karena pengguna jalan
Ujung Sebelah menghindari
Padang (ubang
§ | Supriadi X% | 085173192052 I Lokan, | Keluhan |Dinas |14Nov |Tidakadenya | Pelaporbinungsaat
Tahun KotoJaya | Pelayanan | Perhubunga | 2025, |informasi | mengurus
Distb  |nKota | 10.00WIB | tentangSOP | rekomendasi
Mukomuko rekomendasi
numpang uji ‘
No. | Nomor KTP/NIK (Opsional) Unggah Foto/ Video Pendukung
1| htsu/divegoogle com/open?id=1BQZVasTPgRelcSSuPUMqenTd3NLoRD - | itpsive oogle.com/openid=1reK MBS EfpiSUSAFIYZPC
: s ive. google comopeni190krS6 2zCOI00gpBTRPOVVBIGRH !
3| htpsi/dive google com/openid=\TNBBWPYKSXBHGTKEOZ4EXDTXILORop
4 | hitp:/div ool com/open?id=xXArfmgAIWA7OVgMYSeHAU1ALbangh | hits.dive google com/openid=1YGEYadw3dOTITLhZLZQ0F16098y1Gg
5 | hitpsy/dive.google comiopen’ide1VAoUYGITyOoSpREK2KeMIBKID}XS

181



o

Nama Pelapor

KTPINIK

FOTO PENGADUAN BUKTI PENDUKUNG

<>

Jumisnar

Silvi Aliza

Tidak ada

CERT T T LR

LSRR T UEE LT E PN o T PO |

et

Halo nulamial sisng fays ingin
ol ki sl patayaoan el
HALAT WAL OTUGAR YANG (engiur
lalu finy SImpeny oo 04
Bundaran, Tadl suar [angamann
[ius T Gas, piigasiye bimiars
AONGAN NACs KU (mmal kepada
PENGENGATS. Boyo Meown kurang
nywan ,

Solarnat aang hapak/ i
Trima Kaain atas 16paren den
manukannya, Mohon maaf stns
hwiidaknyamanan yang \bu/bapak
i Al ik pmigan harmi minat
RONQAMANAN Talu Iintan.

"
ONGAOUAT INelalul Tink etk

r

[
huow/orme, gl
Iubln e rmwnklJen A

ADLMUDBAK

P Kotk posan ® w o
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Nama Pelapor

s

Kris Juniansyah

KTPINIK

FOTO PENGADUAN! BUKTI PENDUKUNG

e Nee . LR TS

& p +Zmazeas. v W i

Gelamaol pagl, min,

i tad! terjadi kecalokann
pengendora motor karena
menghindarl labang dan akhirnyo
tarjatuh, 41 Jalan Linten padany -
Langkuli, tepatnys df daerah pasar
sebolnh, karana ada jatan yang

runak parah. Mohan bantuan untuk
ditindaklanuti o b

tarmagle
I FO N

o furine.Qle

Bwlomat pagi, Ibu

Terima kaalh aton laporan yang

dimampnikan

Kami urat prihatin atan kecelakoon

K:M 1erjadi don mohon maaf atas
tidaknysmanan seris patens

bahays yang ditimbulkan darl kendisl

Jaton teranbut

/bl W L

Agar laporan dopol kamil prases
Tabih lanjut, mahon (bu mengiel
farmulle pengaduan malalu) link
berikut:

hittpa./tatma.gle

Lurlp ) oA Emynya0 v
¥

@ Kotlk pesan v om o

Mengetahui,
Mentor,

Deddy Guntar, S.AP

Penata / Ill ¢
NIP, 197806242006041005
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CATATAN HASIL KONSULTASI

Topik / Agenda - Pelaksanaan  Konsultasi  dengan  mentor
terkait Program ADU-MUDAH

Nama : Dwi Yunita Rabmi, 5.AK

NIP ' 200106102025062002

Kegiatan : 7 (dyph

Hari/ tanggal -1 viwkte 9008

Unit Kerja 4 Dinas Perhubungan Kabupaten Mukomuko

Mentor s Deddy Guntar, S.A.P

Konsultasl ini bertujuan untuk memastikan setisp tahapan kegintan

berjalan sesuai ketentuan, relevan dengan kebuluhan organisasi, serla
mendukung optimalisasi  partisipasi  masyarakat dalam pengaduan  di
lingkungan Dinas Perhubungan Kabupaten Mukomuko. Berikut merupalkian

hasil

konsultasi yang telah dilakukan:

No

Uraian Hasil Konsultasi

Kaem  loleay hJad(an d?«gdqj a!g fdahan Name. [Cegomaton  ofan
Set

d]:uo(' ﬁﬁhn vcomolern  Miowilas (1 Kecomaton)

&vm Sofe / b&lo"&n dibuak %&Wn’ - Qf,' 1 Lenchie

ddanpibcan  (olom  FROPkes, koS bepoctien Ciclust prrewnl),
Gputi “Oengugfam prcoh cipor Jpew)

: L5

Mukomuko, 3t November  1os,
Mentor s

R (AR

Deddy Guatar, 8.A.P
Penata / Il ¢
NIP. 19780624200604 1005
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Hasll Pemantauan Pelaksanaan Layanan Pengaduan Adu-Mudah

Tabe! 1. Pemantauan Pelaksnaan Layanan Pengaduan

No.| Tanggl aposn | Jens Uraian Singkat Tindak Lanjut | Bidang Terkal stanﬂ
Masuk | Pengaduan Pengaduan ;
f. |13 November 2025 | Kemacetan | sekitar lampumerah | Pelugas diturunkan | Bidang Lalu Lintas | Selesal |
dekat SPBU kelurahan | ke lokasiuntuk | dan angkutan |
Bandarratu terjadi mengatur arus lalu | jalan
Kemacetan cukup parah. | lintas dan mengural
Kendaraan anire masuk | antrean kendaraan,
SPBU sampai
mermakan badan jalan
2. | 14 November 2025 | Pelayanan | Tidak mengetahui Mengirmkanalur | Bidang Sarana | Selesal
Persyaratan mengurus | layanan, SOP, dan | dan Prasarana
sural rexomendasi daftar persyaratan
numpang uj pengurusan surat
rekomendas
numpang uj kepada
pelapor.
3 17 November 2025 Kerusakan  lampu penerangan jalan | Petugas melakukan | Bidang Sarana | Selesai
fasiltss  sudah 2 hari mafitotal | pengeceXkan Instalasi | dan Prasarana
lampu jalan PJU dan
melaksanakan
perbalkan pada hari
berkulnya
4. | 19 Noverber 2026 | Pelayanan | Pelayanan yang dak | Melakukan Seluruh pegawai | Diferuskan
pefugas | ramah pembimbingan dan staf dinas | untuk
dinag Kepadaseluuh  perhubungan | pengecekan
perhubungan pegawai agar
meningkatkan sikap
_pelayanan dan
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5 20 November 2025

[ kemurikasi yang
_latih amah

Kecolakaan  Teradi kecelekaan sibat  Melakuksn

7 Jalan rusak

koordnasi dengan
Dinas PUPR dan
Kepolisian unluk
panoecekan kondsi
j&an ol lckas!

ke adiar sebelum
diasukan
penangansn kabih
tanjut

Bidang LLAJ,
Ciras FUPR, can

Pclres
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Nama Pelapor KTPINIK Kontak Pelapor
Dian Wulandari (81273657208
Supriadi 085173192352
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Nama Pelapor KTPINIK Kontak Pelapor
Jumishar (85268394681
Silvi Aliza Tidak ada (85279837523

Kris Juniansyah 081376439046
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e

ﬂo e —Pe@?d”_a”___—. . Penanganan | Tindak Lanju

2 wwNBEQ S e o

< Eor620017910.23852 %, - |

Mol selamat nore. Saya mou
finrtanya sakaligus malapor, B
BGoya mau Mangurus Rekomendas!
Numpan Uji, tapi saye binguny
warana tidak tal BOP.

DI KBn1oe mnupun md

(et

UK menguruBAya

Belomat wlang, thu/bapak T PRI

manukannya, Mahon (manf atie
katianknyamanan yang lou siami |
1orhall belum Jelatnya S0P
ngurLeRG Kekomendus| Nurmpeng
i

T TWRIRG WoARRo |
[
| uj

KA

AGAT 1BPATAN dapal k! tindok
nginl formulir
pongaduan pada ink berikut
DUuRZfoNnN.Gle

JaNsla

JPmWO Il

Bolk tu, formulirnya audan aays \n

Tarima kaoih, by

Laporan sudah kam tefima dan
Andang kami pronen

Karnl akan menindaklanjull laporen

SIS STy ey vy
AW ’

@ hotik

o (]

A T

I
o [y
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1000 e s R

D M3, Ch %, g

Bolamnt pagl, min,

N todl terjadi kecelakann
pengendaie motor kanreny
Menghindar ulany dan Akhitnyn
torjotuh, i Jolan Lintay wadang
henghuly , 1®pATNYa di daeiah pasar
webolah, hojono ado Jolan yang
rusok parah. Molon bantuan untuk
ditindaklanjuti

farma gle
WSV gher QMK | MMeIPmWALL o8

8 (anmnu gl

Salomat pagy, thy,

Teritma knaih wtas Inporan yang
divompalkan,

Kami ot prihaun atas keoelakaan
yong terjaci dan muhen meaf atas
kutidaknyamanan sertn potenal
hanaya yang ditimbulkan gerl lkondinl
Jalnn ternatin

Agor laporan dapat kami prowey
Tabih fanjut, muhon 1w menglsi

formutly peagedusn malniul link
borlkut

hutpeformmw gle

NS Lo BodtmWn iJalt "

G Kotk posan m & o

Mengetahui,
Mentor,

Deddy Guntar, AP
Penata [ Il ¢

NIP. 197806242006041005
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EVALUASI PROGRAM ADU-MUDAH
Dinas Perhubungan Kabupaten
Mukomuko

Mangumpdilcen umpan Dok masyarakat anouk reningicaiian oualitas loyanan
e ngard Lean diigetal “AIMU-RRLIDAH

= MR JarLatyREn Ve o kit dhEl

1, Mama =

2 Aonis Kalamin

Tanda satu oval 5aja

(LT [
| Poramiiian

3, Uziz =

Tandad sadu oval saja

=20 Tahun
20 - 35 Tahun

s 35 Tahin

TR . J sl carn A e e el redes 4 -1 TRy e I T il D owell hetiae s e ek, s ol

THTEGS. 1100 Al WA PR AR Al H K E N D Forbudergen Sabpaten Wagemsin

a Pamal manggunakan layanan ADU-MUDAHT =

Tands! sadel oval saja
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HASIL ANALISIS EVALUASI PROGRAM ADU-MUDAH

Pernode Evaluasi | -] November 2025
Metode = ;| Kuesioner Google Form
Responden .| Masyarakat pengguna layanan ADU-MUDAH dan
| o awai Dinas Perhubungan
| Pelaksana Evaluasi 1 Tim Toknis ADU-MUDAH =}

A. Analsis Hasil Penilaian Kuisioner

Analisis dan evaluasi pelaksanaan Program ADU-MUDAH didakukan untuk
melihat sejauh mana efektivitas layanan pengaduan digital yang disediakan oleh
Dinas Perhubungan Kasbupaten Mukomuko. Evaluasi ini disusun berdasarkan hasil
pengisian kuisioner oleh masyarakat yang pernah menggunakan layanan ADU-
MUDAH. serta mencakup penilaian terhadap kemudahan akses, kejelasan informasi,
kecepatan penanganan, dan lingkat kepuasan pelayanan,

Pengumpulan data dilakukan melalul formulir digital yang diisi oleh 15
responden. Seluruh responden memberikan penilaian berdasarkan pengalaman
mereka dalam menyampaikan pengaduan maupun menerima tindak lanjut dari
petugas. Hasil evaluasi kemudian direkap dalam bentuk tabel aspek penilaian dan

persantase pilihan responden untuk memudahkan proses analisis

Secara umum, hasil penilaian menunjukkan bahwa layanan ADU-MUDAH telah
beralan dengan baik dan memenuhi kebutuhan masyarakat terutama dari sisi
kemudahan akses, kejelasan informasi, serta responsivitas petugas. Namun
demikian, beberapa aspek masih memerlukan penyempurnaan, seperti penyediaan
fitur pelacakan status laporan dan peningkatan pemahaman masyarakat dalam
melampirkan bukti pendukung pada formulir digital.

Rincian hasil evaluasi lengkap disajikan pada tabel berikut -
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Grafik Pengisian Kuisioner Evaluasi Layanan ADU-MUDAH
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No. Aspok yang Hasil Evaluasi (Ringkasan) Persentaso /
____ Dinilai oo Temuan Utama
1 Kemudahan Layanan ADU-MUDAH danilai 33,3% memilih nilai |
| Akses Layanan sangat mudah diakses melalui 4 dan 66,7%
WhatsApp, QR Code, dan tautan | memilih nilai §
Google Form. Hambatan hanya | Mayoritas merasa
dirasakan sebagian kecll pelapor | akses sangat
di wilayah dengan sinyal internet | mudah.
2 Kejelasan Inlomwpmm QR §3.3% memulih nilai
Informasi Code, dan media sosial dinitai 4 dan 46,7%
- Soslalisas| jelas dan mudah dipahami oleh | memalih mlai 5,
‘ | masyarakat. ——— 1
3 | Kemudahan & Masyarakat menilai proses §3,3% memiih milal
' Kecepatan penyampaian lapotan via ADU- | 4 dan 46,7%
Penyampaian MUDAH cepat, sederhana, dan | memilih nilal 5,
| Laporan baak menyulitkan . W—
4  Kecepatan & Petugas dianggap cukup cepat | 40% memilih nilai 4
| Responsivitas merespons, terutama untuk dan 60% memilih
' Petugas laporan kemacetan, PJU mati, niai 5
| ___|dankecelakaan e ——_ . |
5 Transparansi Hasil penanganan pengaduan 26,7% memiih rdal
dinifal transparan dan 4 dan 73,3%
Penanganan disampa&kan dengan jelas oleh | memilih nilai 5,
‘ ) i admin maupun bidang teknis |
6 Tingkat Mayomas pelapor merasa puas  13,3% memilih niai
Kepuasan dan terbantu dengan 4 dan 86,7%
Pelapor terhadap | penanganan laporan yang memilih nilai 5.
{ _ Penanganan diberikan Dinas Perhubungan. o |
7 Peningkatan Program ADU-MUDAH dinilai 13,3% memilih niai
Partisipasi mampu meningkatkan | 4 dan 88,7%
Masyarakat keteribatan masyarakat dalam memilih nilai 5.
‘ menyampaikan bporan
z = | perhubungan



dibuat =_—
l opsional.
QR Code | OR Code Masyarakat Gunakan
Berpotens| dapat tidak gagal pormalink
Kedaluwarsa = berfungsl jika mengakses (shortlink/custom
lautan Google form; URL) yang tetap,
Form kebingungan lalu buat QR Code
diperbarul atau | pada darl permalnk
diganti banner/OR tersebut,
lama di
lapangan
4 Kejelasan Kolom lokasi Penyisiran Sediakan pihan
Pengisian diist bebas lokasi menjadi | Kecamatan (15
Lokasi | oleh petapor tebih lama, kecamatan).
Kejadian sehingga tidak | nslko salah pilihan
| seragam fitk kejadian; | Desa/Keiuwahan +
(jalan-desa— tindak lanjut opsi “isi sendir®,
. kecamatan bisa dan kotom
tercampur), terlambat. “Spesifikasi Lokasi |
. beberapa tidak Kejadian® yang
| lengkap, dan diisi manual
| sulit dipetakan. wl|

C. Profil Responden dan Umpan Balik Pengguna

aagcmiimnyaﬂmmﬂmmopdmymwwmhmengm
kuesioner evaluasi Program ADU-MUDAH. Selain memberikan peniaian
terhadap aspek kemudahan akses, kejelasan alur, kecepatan tindak lanjut, dan
rransparansi layanan, responden juga mencantumkan saran yang bersdiat
Konstruktif untuk peningkatan layanan ke depan,

Metalul ientitss responden, tingkat kepuasan, dan masukan yang diberikan,
dapat terihat bahwa sebagian besar masyarakat menilai layanan ADU-MUDAH
sudah berjalan balk, cepat, dan membantu proses petaporan, Namun demikian,
responden tetap memberikan saran perbaikan agar kualas pelayanan semakin
meningkat, terutama terkall kecepatan tindak lanjut dan penyebaran informasi
program kepsda masyarakat yang lebih luas.

Data Ini mengads dasar penting bagl Dinas Perhubungan Kabupaten Mukomuko
dalam melakukan perbaikan berkelanjutan, memperkuat koordinas: intermal, serta
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momastikan ayanan pengaduan digital lerus responsd dan mudah diakses oleh

seluruh lapisan masyarakal.
No | Nama Tingkat Saran & Masukan
| Responden Kepuasan ]
1 Dian Wulandan Bak Penanganannya cepat dan  jelas.
Semoga ke depan samakin
_ ditingkatican,
2 Sivi Aliza Bax Pelayanan sudah balk, semoga respon
LT = | cepatselsu teraga
| 3 | Supnadi Aaik Pm-mmmueekan
’ 4 | Kris Juniansyah Balk Pefayanan sudah bak, semoga ke
: ! depan lebih cepat.
= Jumesnar Baik Petugas ramah, semoga kualitas
| o 3 | _layanan m
. B8 Edwarsyah Cukup Pelayanan letih oepat ‘dan lebih bak |
Balk lagi. —
7 | Pasnin, SE _Baik | Semoga pelayanan semakin bak |
’ 8 | Rhomy Febryas, Baik | Pelayanan cepat dan  mudah,
e L ST tingkatkan terus,
‘ Sumaryon Baik Layanan dengan respon cepat semoga
‘ % terus berlanjut. et
‘ 10 Agus Sebanto Bak Semoga layanan ADU-MUDAH ssialu
tersedia dan capat.
" M, Sadn Bak Admin cepat merespons, sangat
. : _ membantu. )
| 12 Lady Suryani Baik ‘informasi pada poster jelas, mambantu
\ masyarakat
13 Novin Hadinata, Baik Semoga semakin banyak masyarakat |
l |LSAP tahu layanan ini
14 | Permaisun, SE. Cukup Tindak lanjut ke depan dthara:hn l
l sIiP Balk lebih cepat.
15 ‘ Ori Ramadilta Baik Dapat  meningkatkan peiayanan
Sandi menjadi lebih baik.

Mengetahud,

Mentor,

i

Penata / Ml ¢
NIP. 19780624 200604 1005
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Nama Responden

No Tinghat Saran & Masukan
Kelamin Kepuasan
4 Krig Juniansyah Laki-iaki Balk Pelayanan sudah baik, semoga ke depan lebih cepat,
5 Jurmisnar Parempuan Bak Petugas ramih, semoga kualiias leyanan meningkat.
[ Ecwarsyah Laki-laki Cukup Baik Pelayanan lebi cepat dan labih balk sgi.
7 | Pasnin, SE Lasko-daki Baik . Semoga pelayanan semakin baik,
8 Rhomy Febryas, ST Laki-leki Baik Palayanan cepat dan mudah, tingkatkan tenus.
g Sumaryon Laki-lski Baik Lsyanan dengan respon cepat semoga terus berlanjut, m
10 Setianto  Lak-taki Baik Semog layanan ADU-MUDAH selaluy tersedia dan cepat.
1" M. Ssdel Laki-lakc Baik Admin cepal merespons, Sangat membanty.
12 Lasty Suryan| Perempusn Baik Informasi pads poster jalss, membantu masyarakat.
13 | Nown Hadinats, S.AP | Laki-laki Baik Semoga semakin banyak masyarakat tahu layananini.
14 Permaisun, SE.SIP Perempuan Cukup Baik Tindak Lanjut ke depan diharapkan lebih cépat.
15 Ori Ramaoills Sendl | Laki-laki Baik Dapat meningkatian pelaysnan man|adi leih baik.

Mengetahui,
Mentor,

Deddy Guntar, S,A.P
Penata / 1l ¢
NIP. 197806242006041005

199



LAPORAN FROGRAM ADU-MUDAH BABI

PENDARULUAN
(ADUAN DIGITAL MUDAH DAN ANDAL)
1.1 Late Belekeng

Polayanan pengaduan magyarekst meripaban saleh sl
insfrumen penting dalam penyelengzaraan pelayanan publik yang
herkualitas, Melahui mekanisme pengaduan, masyerakat diverkan
ghses untuk menpampatkan kelvhan, kebutuhan, aspivss, hinges

evelugs) terhadap kinerja penyelngeara layanan. Hel o sanggt
diperlukan sehegai henfuk kontrol sosial dan upaya bersama untuk

memyjudkan pemerintahan yang vesponsif, adeptf, dan slumtabel
. I Dings Perhubungan Kebupsten Mukomuko sebagei instansd
, : {ekmis yang memilikl mandat delam vrusan fransportad, lalu linfas,
serta pengelolaan sarang dan prasaranz parhubungan, berhadapan
langmung dengan berbapel dinamika peleyenan publikc. Mulai dari
kemaretan, permasalahan ramby, panerangan jelan umum (RJU),
pengaturan alu lintas, anglortan jelan keluhan tethadap pelapanan
aparafur, Ringgs EaNZwIan sarana prasarana vang berdampak pada
beselamatan masyarakat. Kondisi fersebut menuntut Dishub untuk
menyediakan media pelaporan yang efektf dan mudah djanckan olsh
seluruh lepisan masparakat.

Ci era digital seat ind, perubahan perilaln masyerakst dalam
mengabees |zyanan publik semakin cepat dan prakiic. Masyaraket
cendenung mamilih kanal aduan yang sederhana, mudah diskses, dan
memungiinkan respons cepat, Namun, sshelum adanya inovas
\ayenan, prases pelaporan di Dishub masih bersifst konvensional,
yaifu melalud kumjungan langsung ke kantor stau penpampaian zan

DINAS PERHUBUNGAN
KABUPATEN MUKOMUKOQ afum fidsk terdokumentas dengan baik, respoms yang tidsk

iepada petugas terkait, Keterbatasan ini menyebabkan beberaps

terstrubtur, dan sulitya melakukan evaluss) menyelurnh terhadap
TAHUN 2025

ualitas layanan,
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CATATAN HASIL KONSULTASI

Topik / Agenda ¢ Pelaksunaan Konsultasi dengan mentor
terkait Program ADU-MUDAH

Nama : Dwi Yunita Rahmi, S.Ak

NP E 2?01061?2025%2%2

Kegiatan : Jembdon

Hari/ tanggal : gl‘-i&. ot wivienbar 2015

Unit Kerja - Dinas Perhubungan Kabupaten Mukomuko

Mentor ¢ Deddy Guntar, S.A.P

Konsultasi ini bertujuan untuk memastikan setiap tahapan kegiatan
berjalan sesuai ketentuan, relevan dengan kebutuhan organisasi, serta
mendukung optimalisasi partisipasi masyarakat dalam pengaduan di
lingkungan Dinas Perhubungan Kabupaten Mukomuko. Berikut merupakan
hasil konsultasi yang telah dilakulkan:

No Uraian Hasil Konsultasi ™
|k (Qeﬂ”‘ hares ook rikaf R':jod&'hham wolva i Kuifioner, dom |
\ aralul  frlskioncon program

2| Snow  lapeen Adidehanoton  aspe (ibib felaf - o )
anoli$ | graf 1k, lafimpulen Exnacs

3. | Dok P"tﬁkw_, Sopueks bhf,gronk, dan  dobomaniols ferlu
dilamprken  intuk emfarckucd faforon

Mukomuko, 2 Abuvember 255,
Mentor,

— e

Deddy Guntar, S.A.P
Penata / Ml ¢

NIP. 19780624200604 1005
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LAPORAN PROGRAM ADU-MUDAH
(ADUAN DIGITAL MUDAH DAN ANDAL)

LA

DINAS PERHUBUNGAN
KABUPATEN MUKOMUKO
TAHUN 2025
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1.2

Mclihat kebutuhan tersebut, Dines Perhubungan Kabupaten
Mukomuko mengembangkan Program ADU-MUDAH, sebuah layanan
pengaduan berbasis digital melalui tautan  Google Form  resmi.
Program ini dirancang scbagai solusi untuk memberiknn akses yang
lebih mudah, cepal, doan transparan bogi masyarakst  dalam
menyampaikan pengaduan terkait layanan perhubungan. Melalui
ADU-MUDAH, sctiap laporan masyarakal dapat tercatat secara
sistematis, divertfikas: oleh admin, diteruslkan kepado bBidang terkait,
serta dipantau tindak Innjutnys hingga sclesai,

Implementasi Program ADU-MUDAH tidak hanya berfolkus pads
percepatan penanganan aduan, tetapi jugn mendukung penguatan
taln kelola pelayanan publik. Progrom ini mendorong kKoordinasi
antarbidang, meningkatkan koalitas dokumentasi, secrta menjadi
sumber data penting dalom menentukan kebijokan strategis. Lebib
Jauh lagi, pelaksanann program ini menjadi salah satu wujud oyata
penerapan nilal dosar ASN BerAKHLAK, khususnya nilni Akuntabel,
Kompeten, Adaptif, Kolnboratif, dan Berorientasi Pelayannn.

Dengan demikian, keberadaan Program ADU-MUDAH menjadi
Inngkah strategis Dinas Perhubungan Knbupaten Mukomuko dalam
menjawab  tantangan  pelayanan  publik  modern, memperkuat
kepercayaan masynraknt, dan mewujudkan pelayvanan yang lebih
profesional, transparan, dan berkelanjutan.

Dasar Hukum

2,  Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2003 tentang Pembentukan
Kabupaten Mukomuko, Kabupaten Seluman dan Kabupaten Knur
dinlam Provinsi Benghkula,

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daernh sebagaimann telah diubah terakhir dengan Undang
Undang Nomor 9 Tabun 2015,

3. Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan
Angkuton Jolan,
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1.3

5. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayvanan
Publik.

6. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentnng Pembentulan
Peraturan Perundang undangan,

7 Undang-Undang Nomor 14 Tohun 2008 tentang Keterbukaan
Informasi Publik,

& Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian
Urusan Pemerintahan,

9, Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun 2018 tentang Sistem
Pemerintahan Berbasis Elcktronik (SPBE).

10. Permen PAN Nomor PER/20/M.PAN /04 /2006 tentang Pedoman
Penyusunan Standar Pelayanan Publik.

11. Permen PAN Nomor PER/21/M.PAN/11/2008 tentang Pedoman
Penyusunan SOP Administrasi Pemerintahan,

12, Permendagri Nomor 52 Tahun 2011 tentang SOP di Lingkungan
Pemerintah Kabupaten/Kota,

13, Peraturan Menteri PANRE Nomor 7 Tahun 2021 tentang Core
Values ASN BerAKHLAK.

14, Peraturan Daerah Kubupaten Mukomuko Nomor 10 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah.

15, Peraturan Bupati Mukomuko Nomor 10 Tahun 2020 tentang
Kode Etik ASN.

16, Peraturan Bupati Mukomuko Nomor 5 Tahun 2022 tentang
Pelayanan Publik.

17. Peraturan Bupati Mukomuko Nomor 3 Tahun 2023 tentang
Kedudukan dan Susunan Orgamisasi Perangkat  Dacrah
Kabupaten Mukomuko,

18, SK Kepala Dinas Perhubungan Kabupaten Mukomuko Nemor 28
Tahun 2025 tentang SOP Layanan Pengaduan Masyarakat Dinas
Perhubungan Kabupaten Mukomuko.

Tujuan Program

Program ADU MUDAH memiliki tujuan sebagni berikut:
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- Menyediakan media pelaporan yang mudah, cepat, dan dapat

dinkses kapan sujo,

« Menmingkatkan  kecepatan  respon  dun penanganan  adusn

masyarakal.

Memberikan transparansi serta akuntabilitas dalam pelayanan
publik,

Memperkual koordinasi antarbidang di lingkungan Dishub.
Mendukung penerapan nilai dasar ASN BerAKHLAK dalam pruktik
kerja sehari-hari.
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2.1

2.2

BAB 11
GAMBARAN UMUM PROGRAM ADU-MUDAH

Definisi Program

Program ADU-MUDAH (Aduan Masyusrakat Digital Mudah dan Andal
Hoanan) merupakan  layanan  pengodunn berbasis  digital  yang
dikembangkan olehy Dinas Perbubungan Kabupaten Mukomuko untuk
mempermudah  masyarakal melaporkon  berbagal permuasalaban di
bidang transportasi dan perhubungan, Melalul ponggunaan Google
Form dan WhataApp resmi Dishub, masyaraknt dapat menyampaikan
keluhan secara copat tanpa harus datang langsung ke kantor, schinggs
pelayanan menjadi lebih praktis, terbuka, dan mudah dinkses,

Setiap laporan vang masuk otomatis tersimpan dalam database
pengaduan digital dan diverifikasi oleh Tim Teknis untuk memasikan
kelengkapan dan ketepatan informasi. Setelah dilakukan verifikas awal,
aduan diteruskan kepada bidang terkait sepert Bidang Lalu Lintas dan
Angkutan Jalan atau Bidang Sarana dan Prasarana, sesuni dengan jenis
dan Jokasi permasslahan yang dilaporkan, Proses tindak lanjut
kemudian  dilakukan berdasarkan tingkat urgensi  adusn  agar
penanganannya dapat berlangsung lebih etektif,

Melalui program ini, Dishub berkomitmen menghadirkan layanan
pengaduan yang responsif, akuntabel, serta mendukung peningkatan
kualitas pelayanan publik, ADU-MUDAH juga menjadi sarana bagl
masyarakat untuk  berpartisipasl dalam pengawasan fasilitas
perhubungan dan layanan Dishub, schinggn tercipta sistem pelayanuan
vang lebih transparan, cepat ditindaklanjuti, dan selaras dengan
kebutuhan masyarakat,

Mekanisme Layanan

Pelayanan pengaduan melalui Program ADU-MUDAH dilakukan secara
digital untuk memastikan proses penanganan berlangsung lebih cepat,
terpantau, dan terkoordinasi. Masyurakat dapal menyumpaikan lsporan
melalui Geogle Form atau WhatsApp resmi Dishub, kemuadian laporan
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terscbut  diverifikasi dan diteruskan kepada bidang terkait untuk
ditindaldanjuti sesuai jenis permasalahan. Setelah penanganan selesai,
seluruh dokumentasi dan hasil tindak lanjul dibhimpun kembali oleh
admin untuk diarsipkan dan dilaporkan secarn berkala.
2.2.1 Tahapon Layanan ADU-MUDAH {Sesuai Bagan Alir)
a. Pelapor mengiss link pengaduan
Masvarakal menyampaikan laporan melalui Google Form
dinu WhatsApp Resmi Dishub dengan mengisl;
»  Namn lengkap
s Nomor HP/WhatsApp
e Nomor KTP/NIK
e Alamat atau lokasi domisili
o  Uraian laporan dan buku pendukung
b. Laporan masuk ke database digital
Sefuruh data terkumpul secara otomatis pada database
Google Form/WA Web dan dipantau oleh Tim Teknis.
. Verifikasi awal dan klurifikasi
Tim Teknis melakuknn venfikasi informasi pelapor
[manksimal 30 monit).
« ika layak diteruskan, aduan diproses.
* Jika tidak layak, aduan tidak diteruskan.
d. Peperusan aduan ke bidang terkait
Aduan yang sudah diverifikasi diteruskan kepada:
» Kepala Bidang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan,
ntau
« Kepala Bidang Sarana dan  Prasarana,
seauai jenis permasalahan dalam laporan.
¢. Penanganan berdasarkan kategorl urgensi
Bidang terkait menindaklanjuti aduan sesuai tingkat

2]

urgensi:
« Dararat: maksimal 30 menit
« Mendesak: maksimal 1 = 24 jum
« Penting: muksimal 3 hari kenga
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. Pelaporan hasil tindak lanjut
Bidang menyampoikan  hasil  penanganan  kepads
penanggung jawab dan koordinator, serta menginmkan
bukti penanganan (foto/video) kepada Tim Teknis
melalui formulir atau dokamentasi lapangan.

g, Pendokumentasian oleh Tim Teknis
Tim Teknis mengarsipkan scluruh lnporan, termasuk foto
sebelum-sesudah, ke dalam database pengaduan

digital
h. Penvusunan laporan rekap bulanan

Tim Teknis menyusun rekapitulasi peogaduan bulanan
scbagai bahan evaluasi peningkatan kualitas pelayanan,
2.3 Jenis Pengaduan
Kategon pengadunn yang dilayani meliputi:
e Masalah Lalu Lintas dan Jalan Raya (macet, parkir liar,
kecelakaan, dsb))
¢ Kerusakan Fasilitas Transportasi Darat (lampu jalan, halte,
terminal, morka, rambu)
e Keluhan Pelayanan Dishub (petugas, jadwal, penataasn
parkir tidak tertib)
« Layanan Kontinjensi / Darural (bencana, longsor, banyjir,
pohon tumbang di jalanjPermintaan informas: persyaratan
layanan
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DATA PENGADUAN YANG MASUK
3.1 Rekapitulasi Pengaduan
Pada periode pelaporan ini, Dinas Perhubungan Kabupaten
Mukomuko menerimn limn pengsdunn masyarakat melalui layanan
ADU-MUDAH. Pengaduan yang masuk mencokup permasalahan lalu
lintas, penerangan jalan umum, pelayanan aparatur, hingga sarana
prasarana jalan. Rekapitulasi berikut menyajikan jenis pengaduan
beserta urnian singkal dan tanggal masuk scbagai dasar analisis
penanganan lebih lanjut,

Tabel 3.1 Rekapitulasi Pengaduan

No | Jenis Pengaduan | Uraian Singkat | Tanggal Masuk
1. | Masalah Lalu Linlas Kemacetan terjadi di | 13 November
dan Jalan Raya lampu merah dekat | 2025
macet, parkir liar, SPBU Kelurnban
kecelukaan, dsb) Bandar Ratu akibat
antrean kendaraan
YANE memanjang
hingga mematkan
badan jalan Pe—
2. | Keluhan Pelayanan Tiduk tersedianya 14 November
Dishub (petugas, mformasi 2025
Jadwal, penataan SOP layanan
parkir tidak tertibj rekomendasi
= NUMpPang uji__
3. | Kerusakan Fasilitas Lampu penerangan | 16 November
Transportasi Darat Jalan dilaporkan 2025
(lampu jalan mati total selama
penerangan urmum, dua hari sehingga
marka, rambu) MEnEEAngEu
vigibilitas dan
membahayakan
jalan
4, | Keluhan Pelayanan Pelayanan petugas 19 November
Dishub (petugas, pengamanan lalu 2025
jadwal, penataan lintas dinas
parkir tidak tertib) perhubungan
dilaporkan tidak
ramah saat pelapor
melintas di area
. | tersebut
5. | Masalah Lalu Lintas Pengendarn motor 20 November
l datn Jalan Raya mengalami 2025
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(macet, parkir liar, | kecelaksan dan
kecelakaan, dsb) f terjatuh karena
menghindari lubang

Jalan yang
| membahayakan
S S — L pengguna jalan

3.2 Kelengkapan Data Setiap Pengaduan
Bagtan inl menyajikan informasi mengenai kelengkapan data
pada sctinp laporan pengaduan, meliputi identitas  pelapor  dan
ketersedinan bukti pendukung. Penyajlan inl bertujuan memberikan
gambaran tambahan mengenal kualitas data yang diterima melahai
laynnan ADU-MUDAH

Tabel 3.2 Kelengkapan Data Pengaduan

No | Nama Pelapor / (Tanggal | Identitas Bulkti ]
Masuk) Pelapor Pendukung
"1, | Dian Wulandari (13 dicantumkan Tersedia
& November 2025)
2.  Supriadi (14 Novemnber dicantumkan Tidak tersedia
) 2025)
‘3, | Jumisnar (17 November | dicantumkan | Tersedia
2025)
"4, | Silvializa (19 November | Tidak Tidak tersedia
2025) dicantumkan
5 Kris Juniansyah (20 dicantumkan | Tidak tersedia
‘ [ November 2025)
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BAB IV
TINDAK LANJUT PENANGANAN

4.1 Mekanisme Penanganan Pengadunn
Penanganan pengaduan  melalui  layanan ADU MUDAH
dilaksanakan melalui beberapa tahapun yang sistemnatis untuk
memastikan sotiap laporan masyarakat ditangani dengan cepat,
tepat, dan terdokumentasi dengan baik. Alur penanganan dimulai
dari penerimann laporan hingga penyusunan dolumentasi hasil
tindak lanjut. Adapun mekanisme penanganan adalah  scbagai

berikut:

|. Admin menerima dan mengalibkan laporan kepada bidang
teknis sesuad jenis pengaduan.

2. Bidang terkait melakukan koordinasi internmal guna
menentukan langkah penanganan yang diperlukan.

3. Kolaborasi lintas OPD dilakukan apabila penanganan
membutuhkan  dukungan pihak lain, seperti Dinas PUPR,
Kepolisian, atau pemerintah kecamatan,

4 Pelaksansan pengecckan dan penanganan Iapangan olch
petugas teknis sesuai kategort aduan.

5 Bidang menyampaikan hasil tindak lanjut kepada admin,
termasuk laporan kandisi alkhir dan dokumentasi lapangan.

6 Admin mengompllasi selurub bukt! tindak lanjut untuk
diarsipkan scbogai dokumentasi werta digunakan dalam
penyusunan laporan pelaksanaan ADU-MUDAH.

4.2 Tindak Lanjut Pengaduan

Tindak lanjut terhadap sctiap laporan yang diterima melalui
laynan ADU-MUDAH dilakukan sesual dengan jenis pengaduan dan
bidang teknis yang berwenang. Pada bagian ini disajikan rangkuman
langkah penanganan yang telah dilakukan olch masing-masing bidang,
mulai dari koordinasi, pengecekan lapangan, hingga penyampaian
hasil akhir kepada admin. Tabel berikut memuat informasi mengenai
bentuk tindak lanjut, bidang yang menangani, serta  status
penyvelesaian setiap pengnduan.
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‘No.| Tanggal | Uraian Singkat | Tindak Lanjut | Bidang Torkait |
Laporan Pengaduan
{ Masulk
1,13 Kemacetan terjadi | Petugas Bidang Lalu
November | di lnmpu merah | diturunkan Ke | Lintas dan
2025 dekat SPRU lokasi untuk | angkutan
Relurnhan mengatur anus | julan
Bandar Ratu Inlu lintas dan
akibat antrean mengurni
kendaraan yang | antrean
memanjang kendaraarn.
hingga memakan
R badan jalan
2 14 Tidok tersedianyn | Mengirimkan | Bidang Sarana
November | informasi alur layanan, | dan Prasarano
2025 mengenal SOP SOP, dan
layanan daftar
rekomendasi pergynratan
numpang ujl pengurusan
surat
rekomendasi
numpang uji
kepada
- pe ..l‘ por, e - —
3. |17 Lampu Petugas Bidang Sarana
- November penerangan jakan melakukan dan Prasarana
| 2025 dilaporkan mati pengecekan
total selamn dua | instalasi PJU
hari schingga dan
mengrangsy melaksanakan
visibilitas dan perbaikan
membahaynkan pada hari
4. |19 Pelayanan Melakukan Seluruh
November | petugas pembimbingan | pegawai dan
2025 pengamanan lalu stal dinas
lintas dinas seluruh perhubungan
perhubungan pegawal agar
dilaporkan tidak | meningkatkan
ramah saat sikap
pelapor melintas duan
di area tersebut komunikasi
yvang lebih
5 |20 Pengendara Melakukan Bidang LLAJ,
November motor mengalami | koordinasi Dinas PUPR,
2025 kecelakaan dan dengan Dinag | dan Polres
terjatuh karena PUPR dan
menghindari Kepolisuan
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"No { jrlmggni Uraian "."'LT - )
Singkat | Tindak i eshnit |
Laporan Pengaduan Lanjut | Bidang Teskait

| Masuk

lubang jalan yang | untuk
membahavakan ‘ pengecekan
pengguns jalnn kondisi jalan
‘ di lokasi
kejadian
sebelum
dilakukan

‘ penanganan
Jebih lanjut

4.3 Dokumentusi Penanganan
Dokumentasl penanganan disusun schagni buktl visual atas

langkah-langkah yang telah dilakukun oleh bidang teknis dalam

menmdaklanjuti setiap pengaduan, Dokumentasi ini meliputi kondisi

awal [sebelum penanganan) dan kondisi akhir {selelah penanganan),
schinggas dapat memberikan gambaran yang jelas  mengenid
efektivitas tindakan vang dilakukan. Tabel berikkut menampilkan
bukti foto serta keterangan singkat terkait proses dan hasil

penanganan di lapangan

Penanganen / Tindak Lanjut

[ No. | Pongaduan
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BAB V

ANALISIS DAN EVALUASI PELAKSANAAN PROGRAM ADU-MUDAH
5.1 Analisis Respon Dinas Perhubungan

u
~

Berdasarkan hasil evaluasi melalui kuesioner, respon petugas
Dinas Perhubungan terhadap pengaduan masyarukat dinilai baik dan
cukup cepal. Hal ini terlihat dari penilaian masyarakat pada aspek
responsivitas, di mana 60% responden memberikan nilai 5 dan 40%
memberikan nilai 4. Hasil ini menunjukkan bahwa petugas telah
mampu memberikan tindak lanjut sccara tepal, terutama pada laporan
yang bersifat mendesak seperti kemacetan, kondisi jalan rusak, serta
matinya lampu penerangan jalan umum.

Proses pencrusan laporan ke bidang teknis berjalan efektif, dan
hasil penanganannys juga dinilal cukup transparan, dibuktikan
dengan 73,3% rtesponden menilai  penyampaan hasil penanganan
sudah jelas. Namun demikian, beberapa laporan memeriukan waktu
lebih lams apabila membutuhkan koordinast lintas OPD (rmisalnya
PUPR atau Kepolisian), sehingga target penyelesaian vepat terkadang

belum terpenuhi secam konsisten. Hal ini menjadi catatan penting bagi
peningkatan koordinasi teknis maupun monitoring tindak lanjut.
Analisis Kepuasan Masyarakat

Berdasarkan gralik hasil penilaian kuisioner, dapat disimpulkan
bahwn persepsi masyarakat terhadap pelaksanaan Program ADU-
MUDAH berada pada kategori baik hingga sangat baik, Mayoritas
responden memberikan skor 4 dan 5 pada seluruh indikator, yang
menunjukkan tingkat Kepuasan yang tings: terhadap kemudahan
akses, kejelasan informasi, responsivitas petugas, serta dampak
layanan terhadap partisipasi publik.

Pada Indikator kemudahan akses lsyonan, sehanyak 66,7%
responden memberikan skor 5 dan 33,3% memberikan skor 4, Hal Ini
mencerminkan bahwit kanal pelaporan weperti WhatsApp, QR Code,
dan toutan Google Form  sangat membantu  masyirakat  dalam
menyampaikan pengaduan secara copal anpa hambatan berarti.
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Selanjutnya, untuk indikator kejelasan informasi padn banner
atau medin sosialisast, grafik menunjukksn bahwa 53,3% responden
membert skor 4 dan 46, 7% memberi skor 5. Artinya, publikasi layanan
ADU MUDAH dinilai cukup jelas dan mudah dipahami, meskipun
beberapa responden menilai bahwa contoh pengisinn atau penjelasan
visual dapat ditingkatkan.

Pada aspek kemudahan proses penyampalan laporar, hompasisl
nilai identik dengan indikator sebelumnya, dengan 53,3% responden
memberikan skor 4 dan 46,7% memberikan skor 5. Data ini
menunjukkan bahwa alur pelaporan (clah dipahami dengan baik olch
mayoritns pengguna layanan.

Untuk indikator kecepatan dan rosponsivi
60% responden membenkan skor s dan 40% memberikan skor 4.
Penilaian ini membuktikan bahwa petugas Dishub mampu merespons
pengaduan masynarakat dengan cepat, khususnyia untuk kasus yang
membutuhkan tindakan segern sepertl kemacetan, kerusakan PJLU,
atau kondisi jalan berbahaya.

Pada indikator transparansi penyampaian hasil penanganan,
schagnan besar responden memberikan skor tingsi, yaitu 73,3% pada
skor 5 dan 26,7% poda skor 4. Ini menunjukkan bahwi masyrakat

merasa mendapatkan informasi yang cukup jelas terkait tindak Lanjut
laporan yang merela ajukan.

Tingkat kepuasan masyarakat sccart  kescluruhan jugn
menunjukknn tren  positif, pada  indikator kepuasan  terhadap
penanganian pengaduan, 86,7% responden memberikan skor S dian
13,3% memberi skor 4. Angka ini mencerminkan tingkal Kepercayaan
yang sangint baik terhadap kinerja pelayanan pengaduan Dishub,

Indikator teriakhir, ymitu pengarub ADUMUDAH  terhadap
peningkatan partisipasi masyarnkal, menunjukkan hasil yang sama
kuatnya, Sebanyak 86,7% responden memberikan skor 5 dan 13,3%
memberikan skor 4, yang berarti layanan ini berhasil meninglaaticn
keterlibatan  masyarakot  dalam  melaporkan permasalaban
perhubungan di wilinyah mereki.

tas pelugas, sebanynk
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Secara kescluruhan, interpretasi grafik menggambarkan bahwa
Program ADU-MUDAH telah memenuhi ekspektasi masyarakat, baik
dari sisi aksesibilitas, kejelasan, maupun responsivitas layanan. Meski
demikian, beberapa aspek tetap perlu ditingkatkan, terutama terknit
penyediaan contoh bukti pendukung dan pengembangan fitur
pelacakan status laporan, agar kualitas pelaynnan dapat semakin
maksimal,

Grafih Pengisian Kulsisesr Evalissal Layanan ADU MUDAH

it dalam bannar sty mindia sosisinnse AT MUDAH pinn Son mur s Sipa e
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Pt porTrarn e an lapoi g n Tty iman s ‘

A aneras

.
oo s a2 o A l .
‘ J . .

218



pronis emyamraninn lapotan peogadusn rnudah dan
cxpat

s pematony

»am
' s »

Patuges Movnaakianpi Iapomn denpen enpm dam tesponst

l e

Hasll penanganan pengaduan dispmpalkan seCsri transparan

15 pawatomn

4\ )
0N © () 010%)
B s — Y A ———
1 : 2 .

219




-

sy s PUas Gengen 2013 Dy Perbabungan menangun lnparsn pengadusn rrvavyw ik '
18 e

' .
nivsy el Tl _ e —
- —z »

ey anan pubié
Progrven ALA ALIDAM mesmisarty menmgbatian restietpast mmsyaTEat AR ot

A8 e

5.3 Kendala Pelaksanaan
Berdasarkan evaluasi laynnan dan masukan

peberapa kendala yang ditemukan dalam
MUDAH adalah scbagai berikut:

1) Identitas Pelapor (KTP Opsional)
Kolom identitus dibuat opsional agar masyarakat tetap dapat
melapor dalam situasi mendesak, Namun, hal ini menyebabkan
Japarnn sulit diverifikasi dan membuka peluang laporan fiktif atau
tidak lengkap. Dampaknya, klarifikasi awal sering memeriukan
kxomunikasi tambahan schingga memperiambal proses.

2) Bukti Foto/Video Opsional

Banyak pelapor tidak dapat melampirkan bukti karena kondisi
jokasi gelap, sinyal lemah, atau situasi darumat. Akibatnya,
laporan menjadi kurang lengkap dan petugas membutuhkan
pengecekan  tambahan  di lapangan untuk  memastkan
kebenaran laporan.
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3) QR Code Berpotensi Kedaluwarsa

?:u:o:;t:;::nm:::: di banner atau media publik berpotensi

menyebabkan ma * Hpmarso it 1 ot Sap
Y syarakal gagal mongakses formulir pengaduan

dari medin publikasi yang lama.

Pengisian Lokasi Kejadian Masih Kurang Spesifik

Beberapa pelapor menuliskan lokasi secara umum, schingga

petugas memerlukan konfirmasi tambaban. Format  Jokasi

sebelumnya juga belum berbentuk pilihan sehingga pengisian

menjadi beragam dan kurang konsisten.

5.4 Upaya Perbaikan

Schagal tindak lanjut darl berbagai kendala vang ditemukan

dalam  pelaksanaan  Program ADU-MUDAH, Dinas Perhubungan
Kabupaten Mukomuko perlu melakukan sejumlah langkah perbaikan
yang bersifat strategis maupun teknis. Upaya perbaikan ini penting
untuk memastikan bahwa layanan pengaduan digital dapat berjalan
lebih  efektif, responsif, serta memberikan munfaat optimal  bagl
masvarakat,

Pertama, pada aspek identitas pelapor, peningkatan mekanisme
verlfikasi diperlukan tanpa mengurang fleksibilitas bagi masyarakal,
terutama pada kondist darurat. Kelom NIK/KTP tetap dibuat opsional,
aamun akan ditambahkan catatan pengingat yang mendorong pelapor
melampirkan identitas bila memungkinkan agiar mempercepal proses
klarifikasl, Penambahan opsi *Tidak dapat melampirkan identitas
(darurst)® jugs akan membantu membedakan laporan yang memang
tidak dapat menyertakan identitas karena situast tertentu.

Kedun, terkait bukti foto atau video, perbaikan perlu dilakukan
agar laporan lebih vabd sejuk tahap awnl. Banyak pelapor tidak dupat
mengunggnh bukti karena kandisi lapangan yang kurang mendukung,
Untuk mengummngi kebutuhan Klanfikest tambahan, formulir akan
ditambah  contoh  bukt  foro/video  standar.  Dengan demikian,
manyarakat memiliki panduan yang jelas mengenat buktl pendukuny

4

yang diharnpkan.
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Kch| mda mk bm' H
atau tidok jelas i kejadinn yang sering tidak lengkap
. penyempurnaan formulir menjadi

b ot ik ; i sangat penting.
,pcs:‘mﬁk;ﬂ 5 nya menuliskan nama desa atau area umum tanpa
SRy si. Untuk mengatasi masalah ini, struktur formuli
dcu/kell’"b"ik‘ dengan menyedinkan opsi pilihan kecamatan, pilihan

urahan, serta satu kolom khusus keterangan Jokasi detall
(misalnya: “dekat jembatan®, "depan SPBU” ~arah simpang URR")
Penambahan opsi unggah titik koordinat juga tetap disedinkun sebagal
fitur opsional. Pendckatan ini akan membuat data lokasi lebih akurat
dan memudabkan petugas saat melakukan pengecckan lapangan:

Keempat, untuk permasalahan QR Code yang berpotensi

kedaluwarsa, dipertukan mekanisme nkscs yang lebih stabil. Perbaikan
tautan permanecn

dilakukan dengan m
(petmalink/shoruink) sebagul daser pembuatan QR Code. Dengan
teknik ini, QR Code yang sudah terpasang pada banner, poster, atau
media  publik tidak akan bermasalah meskipun Google Form
diperbarui.
Selain itu, peningkatan pada publikasi da
contoh bukti pendukung, hingga penjelasan kewenangan Dishub perlu
ditingkatkan molatui media sosial, website, dan titik layanan publik.
eminimalkan laporan yang ti

n edukasi layanan juga

perl

Edukasi ini bertujuan m
memastikan masyarakat memahami alur pengaduan dengan iebih
baik.

koordinasi internal dan lintas

Dishub juga periv memperkuat
pidang, terutams untuk pengaduan vang m
QPD lsin sepertl Dinas PUPR ainu Kepolisian, Koordinasi vang lebih
ruktur akan meningkatknn efektivitas respon lapangan
yelesaian laporan dalam walktu

embutuhkan keterlibatan

cepat dan terst
dan mendorang tercapainya target pen

1x24 jam.

Ternkhir, evaluasi ber
respon, serta tren masalah yan
Evalunsi ini akan menpadi dasar dalam m

kala terhadap data pengaduan, Ketepatan
g muncul perlu terus dilakukarn.

erumuskan kebijakan
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iikan janglkn panjung agne Progrom ADU-MUDAH semakin nilaplif,
responsif, dan sosuai kobutuhugy meateyarakal.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pelaksanaan dan evaluasi Program ADU-
MUDAH, dapat disimpulkan bahwa layanan pengaduan digital ini telah
berialan dengan baik dan memberikan dampak positil terhadap
peningkatan  kualitas pelayanan publik di  lingkungsn Dinas
Perhubungan Kabupaten Mukomuko, Program ini terbukti mampu
menjadi kanal yang cepal, responsif, serta mudah diakses masyarakat
dalam menyampaikan laporan terkait permasalahan perhubungan,
weperti kemacetan, kerusakan fasilitas julan, pelayanan PR
maupun kebutuban informasi layanan.
Baik hingga Sangat

kejelasan informasi,
pasan rndalk

responden memberikan penilaian pada kategoti
Baik, terutama pada aspek kemudahan akscs,
kecepalun respon petugas, serta transparansi penyam
lanjut. Hasil grafik menegaskan bahwa lebih dari 60-80% responden
konsisten memberikan skor 5 pada hampir seluruh indikator, yang
menandakan bahwa program telah memenuhi ekupektasi masyarakat,

Koordinasi antarbidang Jugn berjulan cukup efoktif, terutama
dalam menangani laporan mendesak. Namun, beberapa kendala tetap
ditemukan, seperti lokasi kejodian yang kurang jelas, buku pendukung
tidak lengkap, identitas pelapor yang opsional, scrta QR Code vang
berpotensi tidak aktil apabila terjadi pembaruan formulir. Kendala-
kendala tersebut perlu menjadi  perbatian dalam pengembangan
program ke depan.

Secarn keseluruhan, Program ADU-MUDAH tclah memberikan
kontribusi  signifikan  terhadap  peningkatan transparansi,
akuntabilitas, dan partisipasi  masyarakat dalam pelaporan
permasalahan perhubungan, sekaligus mendukung implementasi nilal
ASN BerAKHLAK dalam pelayanan publik.
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§:3 " ‘Suren
Untuk lebibh meningkatkan efektivitas dan kualitas pelaksanasn
Program ADU-MUDAH pada periode berikutniya, beberape rekomendasi
perbaikan vang dspat dilakukan adalah schagai benkut:

1

2)

3)

9

S)

o}

7

Meningkatkan akurasi data pelaporan, terutama pada bagian
lokasi kejadian, dengan menambahkan pilihan kecamatan,
daftar desa/kelurahan, serta kolom lokasi detail pada formulir
agar laporan yang masuk lebih mudah diverifikasi dan diproses
olch petugas lapangan.

Menambahkan catatan pengingat pada kolom identitas, sehinggs
pelapor terdorong menyertakan NIK/KTP bila memungkinkan.
Hal ini penting untuk mempercepal verifikasi awal scria
mencegah terjadinya laporan filctif atau sulit ditindakianjuti.
Menvediakan contoh bulkti foto/video pada formulir atau media

publikasi, schinggs masyarakat memahami standar bukti yang
ideal dan tidak ragu melampirkannya saat melakukan
pelaporan.

Menggunakan lautan permancn |permallnk/shaﬂllnk| schagal
dasar pembuatan QR Code, agar QR Code tetap aktif meskipun
terjrdi pembaruan formulir, schingga akses layanan tetap stabil
di berbagai media publikasi.

Menambah intensitas publikasi dan sosinlisasi layanan, melalui
banner, media sosial, dan titik layanan strategis, agar semakin
banyak masyarakat mengetahuai  dan memanfaatkan  kanal
pengadusan digital ini.

Memperkuat koordinasi internal serta lintas OPD, terutama
untuk laporan yang memeriukan dukungan instansi lain sepert
Dinss PUPR atau Kepolisian, schingga penanganan dapat
dilakukan lehih cepat dan tepal sasaran,

Melaksanakan evaluasi kepuasan masyarakat secars berkala,
baik triwulanan maupun semesloran,  guna memonitor
perubahan persepsi publik dan mengidentifikasl kebutuhan
perbaikan secara berkelanjutan,
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8) Melakukan pembaruan odministrasi layanan secars rutin,
termasuk  penyempumaan  formulir, penyegarnn  maten
publikasi, dan penyesuainn SOP berdasarkan peckembangan
kondisi lapangan.

Dengan penerapan saran-saran tersebut, diharapkan Program ADU-
MUDAH dapat semakin optimal menjadi kanal pengaduan digital yang
handal, informatif, dan mampu menjawab kebutuhan masyarakat secarn
cepat, tepat, dan akuntabel,

Msdcomuko, 28 November 2025

' ~JCIC A DINASv
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